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PENDAHULUAN

Istilah statistika berasal dari bahasa Italia “statista” yang berarti negarawan. Istilah ini
pertama kali digunakan oleh Gottfried Achenwall (1719-1772) seorang profesor di
Marborough dan Gottingen. Penggunaan istilah statistika ini dipopulerkan oleh Jhon Sinclair
dalam pekerjaannya di Statistical Account of Scotland (1791 — 1799). Memang sebagai suatu
disiplin ilmu, statistika pada mulanya berkembang karena kebutuhan pihak pemerintah dan
penguasa untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan data perekonomian,
kependudukan dan politik suatu negara. Sejarah menunjukkan bahwa pengumpulan data telah
dilakukan sejak berabad-abad yang lalu. Pada masa kejayaan kekaisaran Yunani dan Romawi
pengumpulam informasi dilakukan terutama sekali untuk keperluan penentuan pajak dan
ketentuan yang berkaitan dengan wajib dinas militer. Jadi jauh sebelum abad 18, umat
manusia sudah melakukan pencatatan dan penggunaan data.

Demikian juga pemerintah pada masa penjajahannya di Indonesia telah
mengumpulkan berbagai informasi tentang Indonesia, tidak hanya tentang kependudukannya
saja tetapi juga berbagai informasi lainnya seperti flora, fauna, sosial, budaya dan sebagainya.
Saat ini perkembangan statistika telah begitu pesat dan dapat diterapkan hampir dalam semua
aspek kehidupan. Semua negara di dunia telah melakukan berbagai jenis sensus periodik,
paling tidak setiap sepuluh tahunan, demi untuk mendapatkan berbagai informasi yang akurat
dan up to date. Istilah-istilah seperti sensus kependudukan, sensus pertanian dan sensus

ekonomi, sudah bukan merupakan sesuatu yang asing lagi.

A. Pengertian Statistik dan Statistika

Pada bagian ini akan dibedakan antara kata statistik dan statistika. Telah dikenal
berbagai nama statistik seperti statistik penduduk, statistik kelahiran, statistik pendidikan
dan lain-lain. Kata statistik telah dipakai untuk menyatakan kumpulan data, bilangan
maupun non-bilangan yang disusun dalam tabel dan atau diagram yang melukiskan atau
menggambarkan suatu persoalan. Statistik juga dipakai untuk menyatakan ukuran sebagai
wakil dari kumpulan fakta mengenai suatu hal, misalnya nilai rata-rata siswa, rata-rata
hasil penjualan, persentase keuntungan dan lain sebagainya.

Untuk memperoleh sekumpulan informasi yang menjelaskan masalah untuk
menarik kesimpulan yang benar tentu saja harus melalui beberapa proses, yaitu meliputi
proses pengumpulan informasi, pengolahan informasi, dan proses penarikan kesimpulan.

Kesemuanya itu memerlukan pengetahuan tersendiri yang disebut statistika.
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Statistika adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara
pengumpulan data, pengolahan data, penganalisisan data, penarikan kesimpulan, dan
pembuatan keputusan yang cukup beralasan berdasarkan fakta yang ada.

B. Penggolongan Statistika
Berdasarkan pengertian statistika secara garis besar, statistika digolongkan menjadi
beberapa bagian, yaitu berdasarkan fungsinya dan pendekatan (prinsip kerja) :
a. Berdasarkan fungsinya terbagi menjadi berikut ini :

1) Statistika deskriptif (statistika deduktif)

Statistika deskriptif adalah statistika yang menggambarkan kegiatan berupa
pengumpulan data, penyusunan data, pengolahan data, dan penyajian data dalam
bentuk tabel, grafik ataupun diagram, agar memberikan gambaran yang teratur,
ringkas, dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa.

Statistika deskriptif terdiri atas :

a) Distribusi frekuensi yaitu penyusunan data dari nilai terkecil sampai nilai
terbesar yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel atau diagram.

b) Ukuran pemusatan yang terdiri atas rata-rata hitung, rata-rata letak, rata-rata
harmonis, dan rata-rata geometris, serta median dan modus.

c) Ukuran penyebaran terdiri atas rentangan (rank), simpangan rata-rata,
varians, dan simpangan baku.

2) Statistika inferensial (statistika induktif)

Statistika inferensial adalah statistika yang berhubungan dengan penarikan
kesimpulan yang bersifat umum dari data yang telah disusun dan diolah.

Hal-hal yang berhubungan dengan statistika inferensial adalah:

a) Melakukan penafsiran tentang karakteristik populasi dengan menggunakan
data yang diperoleh dari sampel.

b) Membuat prediksi atau ramalan tentang masalah untuk masa yang akan
datang.

¢) Menentukan ada tidaknya hubungan antar karakteristik.

d) Menguji hipotesis.

e) Membuat kesimpulan secara umum mengenai populasi.

b. Berdasarkan pendekatan (prinsip kerjanya) terbagi menjadi berikut ini:

1) Statistika parametrik yaitu statistika yang memperhatikan atau memerlukan
asumsi tentang distribusi populasi misalnya distribusi normal atau distribusi
yang lainnya.
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2) Statistika non parametrik yaitu statistika yang agak longgar asumsinya tentang

distribusi populasi.

C. Peranan statistika

Statistika merupakan suatu ilmu yang sangat penting, bukan saja sebagai ilmu
yang dipelajari pada jenjang pendidikan dasar, menengah dan perguruan tinggi tetapi juga
sebagai ilmu terapan. Sebagai ilmu terapan, pemahaman dan penerapan terhadap literatur
dalam bidang sosial seperti pendidikan, psikologi, sosiologi, ekonomi dan managemen
memerlukan pengetahuan tentang metode statitika. Hampir semua penemuan teori-teori
baru diungkapkan dalam betuk statistika atau argumen yang melibatkan konsep-konsep
statistia.

Peranan atau kedudukan statistika dalam penelitian secara rinci terlihat dalam
langkah-langkah dari metode ilmiah, sebagai berikut :
a. Merumuskan atau memformulasikan masalah

b. Melakukan kajian/studi literatur berkenaan dengan masalah

o

Membuat atau memformulasikan hipotesis penelitian

o

Mengumpulkan dan mengolah data untuk menguji hipotesis
e. Menarik atau membuat kesimpulan.

Statistika merupakan alat atau pisau analisis yang handal untuk menjelaskan
masalah-masalah dalam penelitian sosial. Dengan kata lain statistika merupakan teknik
analisis yang khas. Selain sebagai alat bantu, statistika juga dapat memberikan alasan
yang rasional bila harus membuat pilihan diantara berbagai alternatif.

D. Populasi dan Sampel
Secara sederhana, populasi dapat diartikan sebagai berikut:
a. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian
b. Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang
ditetapkan
c. Sekumpulan objek yang lengkap dan jelas.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah
keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri manusia, hewan, tumbuhan, gejala, nilai
tes, atau peristiwa sebagai sumber data yang mewakili karakteristik tertentu dalam suatu
penelitian. Adapun sebagian yang diambil dari populasi disebut sampel.

Berdasarkan jumlahnya, populasi dapat digolongkan menjadi:

a. Populasi terbatas
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Populasi terbatas adalah sumber data yang jelas batasnya secara kuantitatif sehingga

relatif dapat dihitung jumlahnya.

Contoh: 3950 mahasiswa Fakultas Tarbiyah Tahun Akademik 2012/2013

b. Populasi tak terbatas

Populasi tak terbatas adalah sumber data yang tidak dapat ditentukan batasnya

sehingga relatif tidak dapat dinyatakan dalam bentuk jumlah.

Contoh: percobaan melempar sepasang dadu sampai tak terhingga kali lemparan,
maka tiap kali mencatat sepasang bilangan yang muncul akan mendapatkan
sepasang nilai yang tak terhingga banyaknya.

Berdasarkan sifatnya, populasi dapat dibedakan menjadi:

a. Populasi homogen
Populasi homogen adalah sumber data yang unsurnya memiliki sifat yang sama
sehingga tidak perlu mempersoalkan jumlahnya secara kuantitatif.

b. Populasi heterogen

Populasi heterogen adalah sumber data yang unsurnya memiliki sifat atau keadaan

yang bervariasi sehingga perlu ditetapkan batas-batasnya, baik secara kualitatif

maupun kuantitatif.

Populasi merupakan gambaran yang ideal dalam penelitian. Akan tetapi, pada
umumnya penelitian tidak menggunakan populasi melainkan sampel. Berikut alasan
digunakannya sampel dalam penelitian.

a. Waktu yang digunakan untuk mengumpulkan data lebih singkat
b. Menghemat biaya dan tenaga peneliti

Sedangkan teknik pengambilan sampel atau teknik sampling adalah suatu teknik

atau cara mengambil sampel yang representatif dari populasi dimana jumlah sampel

ditentukan dengan rumus Taro Yamane, sebagai berikut.
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TN+
Keterangan :
n = Jumlah populasi
N = Jumlah sampel
d = Taraf signifikansi (kesalahan)

Ada beberapa cara pengambilan sampel penelitian yang lazim dilakukan yang
pada dasarnya dikelompokkan menjadi dua yaitu Probability Sampling dan Non
Probability Sampling seperti pada Gambar 1.

Teknik Penyampelan |——

\ 4 A 4

Probability Sampling Non Probability Sampling

1. Simple Random Sampling Penyampelan Sistematis

2. Proportionate Stratified Penyampelan Kuota
Random Sampling Penyampelan Insidental

3. Disproportionate Stratified Purposive Sampling
Random Sampling Penyampelan Jenuh

4. Cluster Sampling Snowball Sampling

I I

Gambar 1. Teknik Pengambilan Sampel
1. Probability Sampling
Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang
yang sama bagi anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini
meliputi Simple Random Sampling, Proportionate Stratified Random Sampling,
Disproportionate Stratified Random Sampling, dan Cluster Sampling. Penjelasan
untuk tiap teknik sebagai berikut.
a. Simple Random Sampling
Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Pengambilan

sampel acak sederhana dapat dilakukan dengan cara undian.
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b. Proportionate Stratified Random Sampling
Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak
homogen dan berstrata secara profesional. Suatu organisasi yang mempunyai
pegawai dari latar belakang pendidikan yang berstrata, maka populasi pegawai
itu berstrata. Sebagai contoh suatu perusahaan memiliki pegawai dengan latar
belakang pendidikan yaitu S, = 30 orang, S: = 110 orang, SMA = 150 orang,
SMP = 200 orang dan SD = 10 orang. Total karyawan = 500 orang. Akan
diteliti tentang kualitas kinerja karyawan didasari latar belakang pendidikan.
Untuk itu, diambil sampel dari tiap jenjang pendidikan. Berdasarkan Lampiran
2, Jumlah sampel yang seharusnya digunakan peneliti adalah 205 orang dengan
taraf signifikansi 5 %. Sehingga penentuan jumlah sampel untuk setiap jenjang

pendidikan yaitu :

30

52 = %X205=12,3 =~ 12
110

51 = %X205=4‘5,1 ~ 45
150

SMA = %X 205 =615 = 62
200

SMP = %XZOS = 82
10

SD :%XZOSZ 41 = 4

Jadi jumlah sampelnya adalah 12,3 + 45,1 + 61,5 +82 + 4,1 = 205.
c. Disproportionate Stratified Random Sampling

Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila populasi berstrata
tetapi kurang proposional. Misalnya, penelitian terhadap kualitas mengajar
dosen pada suatu perguruan tinggi. Di perguruan tinggi tersebut jumlah dosen
yang berlatar belakang doktor (S3) = 2 orang, Magister (Sz) = 5 orang, Sarjana
(S1) = 183 orang. Berdasarkan Lampiran 2, jumlah sampel yang seharusnya
digunakan adalah 123 orang untuk taraf signifikansi 5%. Maka 2 orang doktor
dan 5 orang magister diambil semua jadi sampel karena kedua kelompok
tersebut terlalu kecil dibandingkan kelompok sarjana. Dan selebihnya diambil

dari kelompok sarjana.

6|AlIfira Mulya Astuti, M.Si.



d. Cluster Sampling
Teknik penyampelan yang digunakan bila obyek yang akan diteliti sangat luas.
Misalnya akan diteliti tentang penyebab putus sekolah anak di Kota Mataram.
Dimana di kota Mataram terdiri atas 6 kecamatan, dan dipilih 3 kecamatan
secara acak tuk dijadikan sampel.

2. Non Probability Sampling.

Non Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi

peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk menjadi anggota sampel.

Teknik sampel ini  meliputi penyampelan sistematis, penyampelan Kkuota,

penyampelan insidental, purposive sampling, penyampelan jenuh, snowball sampling.

Penjelasan untuk tiap teknik sebagai berikut.

a. Penyampelan Sistematis
Teknik pengambilan sampel sistematis adalah teknik pengambilan sampel
berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut.

b. Penyampelan Kuota
Teknik pengambilan sampel kuota merupakan teknik menentukan sampel dari
populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang
diinginkan.

c. Penyampelan Insidental
Teknik pengambilan sampel insidental merupakan teknik menentukan sampel
secara kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel, bila orang yang kebetulan ditemui itu cocok
sebagai sumber data.

d. Sampling Purposive
Teknik pengambilan sampel dengan memperhatikan pertimbangan tertentu
disebut dengan Sampling Purposive (penyampelan bertujuan).

e. Penyampelan Jenuh
Teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan jika populasi kurang dari 30 orang.

f.  Snowball Sampling
Teknik pengambilan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian
membesar disebut Snowball Sampling. Ibarat bola salju yang menggelinding

yang lama-lama menjadi besar.
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BAB 11
DATA DAN VARIABEL

A. Pengertian Data dan Variabel.

Data merupakan informasi atau fakta dan biasanya dinyatakan dalam bentuk

angka. Suatu data juga disebut skor atau observasi, memberikan suatu informasi tentang

suatu topik atau peristiwa. Topik atau peristiwa itu sendiri disebut Variabel (peubah).

Sebagai contoh, hasil belajar merupakan variabel dan nilai misalnya 90 merupakan data.

Data yang baik harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu :

1.

Objektif.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian harus menggambarkan keadaan sebenarnya.
Dalam hal ini sesuai dengan fakta.
Relevan
Data yang diperoleh harus ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti. Misalnya
akan diketahui penyebab menurunnya indeks prestasi kumulatif dari mahasiswa,
maka data yang relevan untuk dikumpulkan adalah data dari variabel minat belajar,
motivasi belajar, sarana dan prasarana, aktivitas mahasiswa, metode belajar, dan
lainnya.
Sesuai zaman (up to date)
Data harus up to date dikarenakan adanya perkembangan zaman dan teknologi yang
menyebabkan suatu kejadian dapat mengalami perubahan dengan cepat.
Representatif
Data yang diperoleh dari hasil penelitian sampel harus memiliki atau menggambarkan
keadaan populasinya.
Dapat dipercaya
Sumber data (narasumber) harus diperoleh dari sumber yang tepat. Misalnya data
tentang harga sayur mayur, diambil dari penjual sayur. Data tentang penduduk,
diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS).
Data dapat digolongkan menurut berikut ini:

Menurut Sifatnya
1. Data Kualitatif

Data Kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka. Misalnya penjualan

merosot, harga daging naik dan lain sebagainya
2. Data Kuantitatif
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Data Kuantitaif adalah data yang berbentuk angka. Misalnya produksi 100 unit/hari,
jumlah karyawan 10.000 orang dan lain sebagainya.
b. Menurut Siapa yang mengumpulkan
1. Data Primer
Data primer adalah data dikumpulkan atau diolah sendiri oleh suatu perusahaan
dengan mendatangi ibu rumah tangga untuk mengetahui jumlah pemakaian sabun,
pasta gigi dan sebagainya. Biro pusat statistic mengumpulkan data harga sembulan
bahan pokok langsung mendatangi pasar kemudian mengolahnya.
2. Dara Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh suatu organisasi atau perusahaan dalam
bentuk yang sudah jadi dari pihak lain. Perusahaan memperoleh data penduduk dari
Biro Pusat Statistik (BPS).
c. Menurut Sumbernya
1. Data Internal
Data internal ialah data yang menggambarkan keadaan dalam suatu organisasi.
Pada dasarnya data internal meliputi data input dan output suatu organisasi.
2. Data Eksternal
Data eksternal ialah data yang menggambarkan keadaan di luar organisasi.
d. Menurut Bentuknya
1. Data Tunggal
Data tunggal adalah data yang disajikan atau disusun secara terpisah.
2. Data Kelompok
Data kelompok adalah data yang disajikan atau disusun dalam bentuk
kelas/interval.
e. Menururt skala pengukurannya
Data dari suatu variabel yang akan digunakan dalam analisis mengharuskan
data itu tersusun dengan cara sistematis. Pendefenisian data dari setiap variabel secara
operasional perlu dilakukan. Dalam pendefenisian, diperlukan gambaran yang jelas
dari ciri-ciri yang akan diamati dari kategori yang variasinya perlu dicatat. Ahli
statistika menyebutkan prosedur pendefenisian variabel secara operasional dengan
istilah scaling dan hasilnya disebut scale atau skala. Berikut pembagian data menurut
skalanya.
1. Data Nominal
Data nominal ialah data statistik yang memuat angka yang tidak mempunyai arti

apa-apa. Angka yang terdapat pada data ini hanya merupakan tanda/symbol dari
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objek yang akan dianalisis. Misalnya data yang berkaitan dengan jenis kelamin:
laki-laki atau perempuan. Agar data dapat dianaisis dengan menggunakan statistik,
data tersebut dirubah menjadi angka, misalnya laki-laki adalah angka 1 dan
perempuan adalah angka 2.

2. Data Ordinal
Data ordinal adalah data statistik yang mempunyai daya berjenjang, tetapi
perbedaan antara angka yang satu dan angka yang lainnya tidak konstan atau tidak
mempunyai interval yang tetap.
Misalnya, hasil tes matematika dalam suatu kelompok belajar adalah sebagai
berikut: Andi rangking ke-1 dan Budi rangking ke-2. Angka satu yang di atas
mempunyai nilai lebih tinggi daripada angka dua, tetapi data ini tidak bisa
menunjukkan perbedaan kemampuan antara Andi dan Budi secara pasti. Rangking
satu tidak berarti mempunyai kemampuan dua kali lipat dari rangking dua.

3. Data Interval
Data interval adalah data yang jarak antara satu dan lainnya sama dan telah
ditetapkan sebelumnya. Data interval juga berarti bahwa interval antara dua ukuran
yang berbeda mempunyai arti. Data ini banyak digunakan dalam penelitian
pendidikan seperti tes pencapaian, tes bakat dan tes kecerdasan yang semuanya
diukur dengan interval data yang sama dan telah ditetapkan sebelumnya. Misalnya,
temperatur dalam Celcius. Interval dari 0° sampai dengan 20° sama dengan interval
10° sampai dengan 30°, tetapi 30° Celcius panasnya tidak sama dengan 3 x 10°.
Karena 0° tidak ada panas sama sekali. Dalam hal ini, titik 0 bukan merupakan titik
mutlak. Data interval dapat dilakukan operasi hitung.

4. Data Rasio
Data rasio adalah jenis data yang sedikit berbeda dengan data interval.
Perbedaannya terletak pada titik 0. Pada data rasio, titik 0 sebagai titik mutlak.,
misalnya hasil pengukuran panjang, tinggi dan berat. Misalnya, kayu yang
panjangnya 10 meter adalah dua kali lebih panjang daripada kayu yang panjangnya
5 meter. Sifat ini tidak berlaku pada data interval, tetapi semua sifat-sifat data
interval juga berlaku untuk data rasio.

f. Menurut Cara Memperolehnya

1. Data Farik
Data farik adalah data yang diperoleh dengan cara membilang atau mencacah

2. Data Malar

Data malar adalah data yang diperoleh dengan cara mengukur
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B. Cara Memperoleh Data
Data diperoleh melalui beberapa proses yakni sebagai berikut :

1. Proses pencacahan (perhitungan). Proses ini merupakan cara memperoleh data dengan
menghitung objek atau peristiwa secara langsung. Contoh : Jumlah Mahasiswa di
suatu kelas.

2. Proses pengukuran. Proses ini merupakan cara memperoleh data dengan menggunakan

alat ukur. Contoh : Data Berat Badan, Tinggi Badan, hasil Belajar, dan lain-lain.

C. Macam-macam Variabel
Menurut hubungan antara satu variabel dengan variable lain, maka macam-macam

variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi:

a. Variabel Independen
Variable ini sering disebut sebagai variable stimulus, predictor, antecedent. Dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai variable bebas. Variable bebas adalah
merupakan variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).

b. Variable Dependen
Sering disebut sebagai variable output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia
sering disebut sebagai variable terikat. Variable terikat merupakan variable yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya varaibel bebas. Contoh

hubungan variable independen-dependen dapat dilihat pada Gambar 2.

Motivasi Belajar Hasil Belajar
(variable independen) [—— (variable dependen)

Gambar 2. Contoh Hubungan Variabel Independen-Dependen
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c. Variable Moderator
Adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan
antara variable independen dengan dependen. Variable ini disebut juga sebagai
variable independen kedua. Contohnya, hubungan motivasi dan prestasi belajar akan
semakin kuat bila peranan guru dalam menciptakan iklim belajar sangat baik., dan
hubungan semakin rendah bila peranan guru kurang baik dalam menciptakan iklim
belajar.

d. Variable Intervening
Adalah variable yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel
independen dengan dependen, tetapi tidak dapat diamati dan diukur. Variable ini
merupakan variabel penyela/antara yang terletak diantara variable independen dan
dependen, sehingga variable independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya
atau timbulnya variable dependen. Contoh hubungan variable independen-

moderator-intervening-dependen dapat dilihat pada Gambar 3.

Penghasilan Gaya Hidup Harapan Hidup
(variable independen) (variable intervening) :> (variable dependen)

Lingkungan Tempat
Tinggal
(variable moderator)

Gambar 3. Contoh Hubungan Variable Independen-Moderator-Intervening-Dependen.
e. Variabel kontrol
Adalah variable yang dikendalikan atau dibuat konstan sehingga hubungan variable
independen terhadap dependen tidak dipengaruhi oleh factor luar yang tidak diteliti.
Variable control sering digunakan oleh peneliti, bila akan melakukan penelitian yang
bersifat membandingkan, melalui penelitian eksperimen. Contoh hubungan variable

independen-kontrol-dependen dapat dilihat pada Gambar 4.
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Pendidikan SMA & SMK :> Keterampilan Pemasaran
(Variabel Independen) (Variabel Dependen)

Produk, tempat, alat sama
(Variable Kontrol)

Gambar 4. Contoh Hubungan Variable Independen-Kontrol-Dependen

Untuk dapat menentukan kedudukan variable independen, dan dependen,
moderator, intervening atau variable lain, harus dilihat konteksnya dengan dilandasi
konsep teoritis yang mendasari maupun hasil dari pengamatan yang empiris di tempat
penelitian. Untuk itu, sebelum peneliti memilih variabel apa yang akan diteliti perlu
melakukan kajian teoritis, dan melakukan studi pendahuluan terlebih dahulu pada obyek
yang akan diteliti. Sehingga jangan sampai terjadi membuat rancangan penelitian di
belakang meja, dan tanpa mengetahui terlebih dahulu permasalahan yang ada di obyek
penelitian. Sering terjadi, rumusan masalah penelitian dibuat tanpa melalui studi
pendahuluan ke obyek penelitian, sehingga setelah dirumuskan ternyata masalah itu tidak
menjadi masalah pada obyek penelitian. Setelah masalah dapat dipahami dengan jelas
dan dikaji secara teoritis, maka peneliti dapat menentukan variabel-variabel

penelitiannya.

Penyajian Data
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya perlu diatur, disusun, dan disajikan
dalam bentuk yang baik dan jelas. Terdapat dua cara penyajian data yang biasa digunakan
yaitu dalam bentuk tabel atau daftar dan bentuk gambar, baik itu grafik, maupun diagram.
1. Tabel
Tabel dibuat untuk merangkum sejumlah data, sehingga memudahkan untuk
dibaca. Penyajian data dalam bentuk tabel terbagi atas tabel distribusi frekuensi
kategorik dan tabel distribusi frekuensi numerik. Tabel distribusi kategorik adalah
tabel yang pengelompokkan datanya disusun berbentuk kata-kata. Tabel 1
merupakan salah satu contoh tabel distibusi frekuensi kategorik.
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Tabel 1. Jumlah Siswa Pada Kota A Menurut Jenjang Pendidikan dan Jenis

Kelamin.
Jenjan Banyak Siswa
Pendinik%n Laki-Laki Perempuan Jumlah
SD 150 235 385
SMP 501 252 753
SMA 344 116 460
Jumlah 995 603 1598

Sedangkan tabel distribusi frekuensi numerik adalah tabel yang
pengelompokkan datanya disusun berdasarkan angka-angka. Tabel distribusi
frekuensi numerik terbagi atas tabel distribusi frekuensi tunggal dan tabel distribusi
frekuensi kelompok. Tabel distribusi frekuensi tunggal merupakan penyajian data
berdasarkan urutan tiap data. Sedangkan tabel distribusi frekuensi kelompok
merupakan penyajian data berdasarkan interval tertentu.

Contoh 1.
Hasil ujian tengah semester dari 10 mahasiswa jurusan X sebagai berikut.
27 79 69 40 55 88 61 42 36 61
Data tersebut perlu disusun dalam bentuk tabel distribusi frekuensi agar lebih praktis
dan mudah dipahami, baik dalam bentuk tunggal maupun kelompok.
a. Tabel distribusi frekuensi tunggal

Tabel 2 merupakan tabel distribusi frekuensi dari data pada Contoh 1.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tunggal

No. Data Frekuensi
27 1

36
40
42
55
61
69
79
. 88

Jumlah

=

©|o|N|o|u1 s w|N
N LN I G G

=
o

b. Tabel distribusi frekuensi kelompok
Jika data pada Contoh 1 dibuat dalam tabel distribusi frekuensi kelompok maka
perlu memperhatikan beberapa tahapan, yakni :
- Mengurutkan data dari yang terbesar ke yang terkecil ataupun sebaliknya.

Data awal
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27 79 69 40 55 88 61 42 36 61
Data setelah diurutkan
27 36 40 42 55 61 61 69 79 88

- Menentukan rentang (R) dengan rumus R = Dmaks- Dmin

R=88-27
=61
- Menentukan banyak kelas (K) dengan menggunakan Aturan Sturges
K=1+3,3logn
=1+33log 10
=1+3,3(1)
=1+33=43~4
- Menentukan panjang kelas (P) dengan rumus P = %
P = E = E=15,25 ~ 16
K 4

- Membuat tabel distribusi frekuensi kelompok.
27 36 40 42 55 55 61 69 79 88
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kelompok

No. Interval Frekuensi

1. 27 —42 4

2. 43 - 58 1

3. 59 - 74 3

4, 75-90 2
Jumlah 10

Data yang disusun dalam bentuk tabel distribusi frekuensi numerik dapat

disusun dalam bentuk tabel distribusi lain, yakni tabel distribusi frekuensi kumulatif

dan proporsi (relatif).

a.

Distribusi Frekuensi Kumulatif

Frekuensi kumulatif adalah jumlah frekuensi untuk sejumlah data, baik secara
keseluruhan maupun sebagian. Bentuk frekuensi kumulatif terbagi atas
kumulatif ke atas dan ke bawah. Frekuensi kumulatif ke atas adalah jumlah
frekuensi data dimulai dari interval data terbesar ke interval data terkecil (bawah
ke atas), sedangkan frekuensi kumulatif ke bawah adalah jumlah frekuensi data
dimulai dari interval data terkecil ke interval data terbesar (atas ke bawah). Tabel

4 merupakan salah satu contoh tabel distribusi frekuensi kumulatif.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kumulatif

. | Kumulatif | Kumulatif
No. Interval Frekuensi Bawah Atas
1. 27 — 42 4 4 10
2. 43 - 58 1 5 6
3. 59 - 74 3 8 5
4, 75-90 2 10 2
Jumlah 10

b. Distribusi Frekuensi Proporsi dan Relatif.
Distribusi frekuensi proporsi dan Relatif adalah perbandingan frekuensi suatu
kelas data dengan frekuensi total. Frekuensi Proporsi dapat berbentuk pecahan
di antara 0 sampai 1, sedangkan frekuensi relatif berbentuk persentase dari 0%
sampai 100%. Tabel 5 merupakan contoh tabel distribusi frekuensi proporsi dan

relatif. Untuk menentukan frekuensi proporsi dan relatif digunakan rumus

berikut ini.
Frel ) _ frekuensikelasKei  f;
reluenSteroporsi = T o lvensi total | 3 f
atau
Frelk ) _ frekuensi kelas Ke i « 100 % = fi % 100 %
reluenStrelais = frekuensi total T YF °
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Proporsi dan Relatif.
No. Interval Frekuensi | Proporsi Relatif
1. 27— 42 4 0,4 40
2. 43 — 58 1 0,1 10
3. 50-74 3 0,3 30
4. 75-90 2 0,2 20
Jumlah 10 1 100

2. Gambar
Penyajian data dalam bentuk gambar atau diagram menjelaskan data secara
visual. Pada bagian ini akan dijelaskan tentang diagram batang, histogram, diagram
lingkaran (pie), poligon, dan ogive.
a. Diagram batang
Data yang berbentuk kategorik dapat disajikan dalam bentuk diagram batang.
Untuk menggambarkan diagram batang diperlukan sumbu datar dan sumbu
tegak. Sumbu datar merupakan posisi untuk kategori data dan sumbu tegak
merupakan posisi untuk frekuensi dari tiap kategori. Sumbu datar dan sumbu
tegak dibagi dalam beberapa skala sesuai kategori dan skala keduanya tidak

perlu sama.. Letak batang yang menunjukkan tiap kategori terpisah satu sama
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lain. Diagram batang dapat dibuat dalam dua dimensi maupun tiga dimensi.
Gambar 5 dan Gambar 6 merupakan diagram batang dua dimensi dan tiga
dimensi dari Tabel 1

600

500

D
o
o

w
o
o

Frekuensi

B Banyak Siswa Laki-Laki

B Banyak Siswa Perempuan

SD SMP SMA

Jenjang Pendidikan

Gambar 5. Diagram Batang Dua Dimensi Jumlah Siswa Pada Kota A
Menurut Jenjang Pendidikan dan Jenis Kelamin.

600
500 -

400 +

300

Frekuensi

200

100 +~ .

SD SMP SMA
Jenjang Pendidikan

Gambar 6. Diagram Batang Tiga Dimensi Jumlah Siswa Pada Kota A Menurut
Jenjang Pendidikan dan Jenis Kelamin.
b. Histogram

Histogram merupakan tampilan bentuk grafis untuk menunjukkan distribusi
data secara visual. Histogram terbentuk dari diagram batang yang tersusun
dari tabel distribusi frekuensi numerik kelompok yang ditandai dengan
berimpitnya sisi batang yang berdekatan. Sumbu datar dari histogram
menyatakan posisi untuk kelas, batas kelas ataupun titik tengah kelas. Sumbu

tegak menyatakan posisi untuk frekuensi dari tiap kelas. Gambar 7
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merupakan hitogram untuk Tabel 3. Pembuatan histogram diawali dengan
menentukan batas kelas ataupun titik tengah kelas. Batas dan titik tengah
kelas ditentukan dengan rumus berikut.

Tepi Bawah Kelas = batas bawah interval — % skala pengukuran

Tepi Atas Kelas = batas atas interval + %skala pengukuran

Titik Tengah Kelas = (tepi bawah kelas + tepi atas kelas) / 2

5 1

4

3

Frekuensi

27-42 43 -58 59-74 75-90

Interval

Gambar 7. Histogram Nilai UTS Mahasiswa Jurusan X.
c. Poligon
Poligon merupakan diagram garis dari histogram dengan menghubungkan
titik tengah tiap sisi atas dari batang pada histogram. Gambar 8 adalah contoh

dari poligon pada Gambar 7.

Interval

Gambar 8. Poligon Nilai UTS Mahasiswa Jurusan X

d. Diagram Lingkaran (Pie)
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Diagram lingkaran (pie) merupakan sektor-sektor lingkaran yang digunakan
untuk menyatakan bagian suatu keseluruhan pada suatu data. Bagian dari data
pada diagram lingkaran dapat dinyatakan dalam derajat maupun persentase.

Penentuan bagian ditentukan dengan rumus berikut.

_fi 0
[Pi—zfx%o]

Bagian yang diperoleh dapat digambarkan sekehendak pengguna. Jika data

pada Tabel 4 digambarkan diagram lingkarannya, maka tahapannya sebagai
berikut.

1. Menentukan derajat tiap bagian dari tiap kelas.

P, = JL 5 3600 = 2= x 360° = 144°
SF 10
f2 1
P, = o_ _— o _ o
= 57 X 360° = 15X 360° = 36
P, = L2 % 360° = = x 360° = 108°
i 10
fi 2
P, = o_ o — 790
= 5 X 360° = 15X 360° = 7

2. Menggambarkan grafik.

Gambar 9 Diagram Lingkaran Nilai UTS Mahasiswa Jurusan X

e. Ogive

Statistika Penelitian]|19



Ogive merupakan grafik yang terbentuk dari frekuensi kumulatif suatu data,
baik frekuensi kumulatif bawah maupun frekuensi kumulatif atas. Ogive yang
dibentuk berdasarkan frekuensi kumulatif atas suatu data disebut Ogive turun,
sedangkan yang terbentuk berdasarkan frekuensi kumulatif bawah disebut
Ogive natk. Teknik pembuatannya sama dengan histogram dan poligon.

Gambar 10 dan Gambar 11 merupakan ogive naik dan turun dari Tabel 4.

12

10

L

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26.5 42.5 58.5 74.5 90.5

Gambar 10. Ogive Naik dari Nilai UTS Mahasiswa Jurusan X

12
10 \

8

6

4

2 \

0 T T T T

26.5 42.5 58.5 74.5 90.5

Gambar 11. Ogive Turun dari Nilai UTS Mahasiswa Jurusan X
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atau ciri umum tertentu. Nilai yang menunjukkan kecenderungan ini disebut ukuran gejala
pusat (central tendency). Beberapa jenis nilai dalam ukuran gejala pusat yang akan dijelaskan
pada bab ini meliputi rata-rata (Mean), modus, dan median. Rumus yang digunakan untuk

menentukan nilai dalam ukuran gejala pusat berbeda untuk jenis data tunggal dan data

BAB Il
UKURAN GEJALA PUSAT

Data kuantitatif dalam jumlah yang banyak umumnya menunjukkan kecenderungan

kelompok.
Rata-Rata (Mean)

A

nilai data dibagi dengan banyaknya data. Simbol rata-rata adalah X (dibaca: x bar) untuk

sampel dan u (dibaca: myu) untuk populasi. Rata-rata dirumuskan sebagai berikut.

X/
L X4

Rata-rata dihitung dengan menggunakan semua nilai dalam data, yaitu jumlah seluruh

Data Tunggal
gttt .t
n
_ XX
n
Keterangan :
Y x; = jumlah seluruh data
n = banyak data
Contoh 2.
Tentukan rata-rata dari data pada Contoh 1!
Jawab :
Data: 27 79 69 40 55 88 61 42 36 61
n=10
X=27+79+69+ 40+55+88+61+42+36+61
10
= 258 = 55,8
10

Jadi, rata-rata untuk data tunggal di atas adalah 55,8.
Data Kelompok

2 fixi

=37

Keterangan :
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X; = titik tengah kelas interval ke i

fi = frekuensi kelas interval ke i

Y. fix; =Jumlah dari hasil perkalian antara frekuensi kelas ke i dengan titik
tengah kelas ke i.

Y. fi  =Jumlah frekuensi

Contoh 3.
Hitunglah rata-rata data pada Tabel 3!
Jawab :
Sebelum menghitung rata-rata pada data distribusi kelompok di atas, dibuatkan tabel
bantuan yang dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Tabel Bantuan Untuk Menentukan Rata-Rata Data Kelompok

No. Interval Frekuensi (f) | Titik Tengah (xi) fi Xi
1. 27— 42 4 34,5 138
2. 43 — 58 1 50,5 50,5
3. 5974 3 66,5 199,5
4, 75—-90 2 82,5 165
Jumlah 10 553
gozfi 558 _ oo,
fi 10

Jadi, rata-rata (mean) dari data kelompok di atas adalah 55,3.

B. Modus
Modus adalah bilangan yang mempunyai frekuensi tertinggi atau bilangan yang
sering muncul. Modus disimbolkan dengan Mo. Modus untuk data kuantitatif ditentukan
dengan jalan menentukan frekuensi terbanyak di antara data itu. Penentuan modus
berbeda untuk data tunggal dan data kelompok.
++ Data Tunggal
Modus pada data tunggal dapat ditentukan langsung dengan memperhatikan frekuensi
dari data tersebut. Data yang memiliki frekuensi tertinggi, maka data itulah yang
merupakan modus.
Contoh 4.
Diberikan data 27 79 69 40 55 88 61 42 36 61. Tentukanlah modus dari data itu!
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Jawab :
Jika data tersebut dibuat dalam tabel distribusi frekuensi tunggal maka hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, data yang memiliki frekuensi tertinggi
adalah 61 dengan frekuensi sebanyak 2. Sehingga modus pada data tersebut adalah 61.
+ Data Kelompok
Jika data kuantitatif disusun dalam tabel distribusi frekuensi kelompok atau

data kelompok, maka modus data tersebut ditentukan dengan rumus berikut.

M —b+P( by )
o by + b,

Keterangan :
Mo = Modus
b = Tepi bawah kelas modus, ialah kelas interval dengan frekuensi
terbanyak

P = Panjang kelas modus

b1 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval sebelum kelas

modus
b> = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval sesudah kelas
modus
Contoh 5.
Tentukanlah modus dari data pada Tabel 3!
Jawab :
Tabel 7. Tabel Bantuan Untuk Menentukan Modus Data Kelompok
No. Interval Frekuensi
1. 27— 42 4
2. 43 - 58 1
3. 59-74 3
4 75-90 2
Jumlah 10
Diketahui :
Kelas Modus = interval 27 — 42 (frekuensi terbanyak berada pada kelas interval 27 —
42 sebanyak 4)

b =27-(>x1)=27-05=265
P =42,5-265=16

b =4-0=4

by =4-1=3
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sehingga modus pada data tersebut adalah :

M —b+P( by )
o b, + b,

205+ 16( )
6,5+ 16 113

—265+16(4)
= 26, Z

=26,5+9,14
= 35,64

C. Median
Median merupakan nilai tengah data setelah data tersebut disusun menurut urutan
nilainya. Median disimbolkan dengan Me. Penentuan median untuk data tunggal dan data

kelompok terdapat perbedaan.

+ Data Tunggal
Median pada data tunggal ditentukan dengan memperhatikan banyak datanya. Jika
banyak data ganjil, maka mediannya merupakan data paling tengah atau dapat juga

dicari dengan rumus Me = X»+1. Sedangkan jika data tersebut genap, maka digunakan
2

rumus Me = l(Xg + Xn )
2 2 2+1

Contoh 6.

Tentukanlah median dari 27 79 69 40 55 88 61 42 36 61!
Jawab :

Diketahui n =10 — Banyak Data Genap

Data =27 79 69 40 55 88 61 42 36 61

Data setelah diurutkan =27 36 40 42|55 61 61 69 79 88.
1 2 3 45 6 7 8 910

Sehingga Me = %<X12_0 + X12_0+1) = %(X5 + Xsy1)

—1(x +X)—1(55+61)—116—58
T2 T T T2

+« Data Kelompok
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Median pada data yang disusun dalam bentuk tabel distribusi frekuensi atau data

kelompok, ditentukan dengan rumus berikut.

%n—F
M,=b+P 7
Keterangan :
Me = Median
b = Tepi bawah kelas median, ialah kelas interval pertama yang memiliki

frekuensi kumulatif lebih dari atau sama dengan setengah dari banyak
data (fkum > % banyak data)

P = Panjang kelas median
n = Banyak data
F = Frekuensi kumulatif sebelum kelas median

f = Frekuensi kelas median

Contoh 7.
Berdasarkan data pada Tabel 3, Tentukanlah mediannya!
Jawab :
Tabel 8. Tabel Bantuan Untuk Menentukan Median Data Kelompok

No. Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif
1. 27 — 42 4 4
2. 43 — 58 1 5
3. 59 - 74 3 8
4, 75-90 2 10
Jumlah 10

Diketahui

Kelas Median = interval 43 — 58 (fkum > % banyak data, dimana 5 > 5)

b =425
= 16
=4

f =1
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sehingga median pada data tersebut adalah :

1

fn—F

M,=b+P
—10 4
=425+ 16

1

)

5 4
=425+ 16 (
—425+16(

[l Bl

=425+ 16
= 58,5
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BAB IV
UKURAN LETAK

Ukuran letak merupakan suatu ukuran yang banyak digunakan untuk mengetahui

sebaran dari suatu data. Median merupakan ukuran letak yang membagi dua data sama

besarnya. Ukuran lain yang termasuk ukuran letak adalah kuartil, desil, dan persentil. Untuk

lebih jelasnya, dijelaskan berikut ini.

A.

Kuartil

Kuartil merupakan ukuran letak yang membagi suatu kelompok data menjadi
empat bagian yang sama besar setelah data diurutkan. Kuartil disimbolkan dengan Q atau
K. Penentuan nilai kuartil berbeda antara data tunggal dan data kelompok. Berikut

ilustrasi untuk memahami kuartil.

& o o o
A 4 v v

Ky K; K3

L 4

Gambar 12. llustrasi Memahami Kuartil
++ Data Tunggal
Nilai kuartil dari suatu data dapat ditentukan dengan terlebih dahulu mengurutkan data
dari nilai terendah sampai nilai tertinggi. Letak kuartil data tunggal ditentukan dengan
rumus berikut.

Contoh 8.
Tentukan K1, Ko, dan Kz dari 27 79 69 40 55 88 61 42 36 61!
Jawab :
n=10
Data setelah diurutkan =27 36 40 42 55 61 61 69 79 88.
1 2 3 456 7 8 910

1(10+1) _ 11 _ 2,75

4 4

o Letak K, =

Nilai K1 =data ke-2 + 0,75 (data ke-3 — data ke-2)
=36 + 0,75 (40 — 36)

=36 +0,75 (4)
=36+3
=39

o Letak K, = 2(1?:1) = % =55
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Nilai K> =data ke-5 + 0, 5 (data ke-6 — data ke-5)
=55+ 0,5 (61 — 55)

=55+0,5(6)
=55+3
=58

o Letak K5 = 3(1?;1) = ? = 8,25

Nilai K3 =data ke-8 + 0, 25 (data ke-9 — data ke-8)
=69 + 0,25 (79 — 69)
=69 + 0,25 (10)
=69+25
=715

+ Data Kelompok
Kuartil pada data yang disusun dalam bentuk tabel distribusi frekuensi atau data

kelompok, ditentukan dengan rumus berikut.

Keterangan :
b = Tepi bawah kelas kuartil, ialah kelas interval yang memiliki frekuensi

kumulatif lebih dari atau sama dengan i'n)

P = Panjang kelas kuartil
n = Banyak data
F = Frekuensi kumulatif sebelum kelas kuartil
f = Frekuensi kelas kuartil
Contoh 9.

Tentukanlah Kuartil kedua (K2) dari data pada Tabel 3!

Jawab :
Tabel 9. Tabel Bantuan Untuk Menentukan Kuartil Kedua Data Kelompok
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No. Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif
1. 27 — 42 4 4
2. 43 - 58 1 5
3. 59 - 74 3 8
4, 75-90 2 10
Jumlah 10

Kelas kuartil = 43 — 58 (fkum > % n, dimana 5 > 5)

b =425
= 16
=4
=1
sehingga kuartil kedua pada data tersebut adalah :
an—F %10 —4
Ki=b+P = 42,5+ 16
f
5—4
=425+ 16 (—)
1
—a25+15(3)
= 42, T
=425+ 16
= 58,5

B. Desil
Desil merupakan nilai yang diperoleh setelah membagi data menjadi sepuluh
bagian yang sama besar dari data yang telah diurutkan. Desil disimbolkan dengan D.
Nilai desil untuk data tunggal berbeda dengan data kelompok dalam penentuannya.
++ Data Tunggal
Nilai desil dapat ditentukan dengan terlebih dahulu menentukan letak desil. Letak

desil pada data tunggal ditentukan dengan rumus berikut.

_in+1)
Letak D; = 10 ;0 1=1,2,...,9

Contoh 10.
Tentukan Ds dari 27 79 69 40 55 88 61 42 36 61!

Jawab :
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n=10
Data setelah diurutkan =27 36 40 42 55 61 61 69 79 88.
1 2 3 45 6 7 8 910
5(10+1) 55
10 10
Nilai Ds = data ke-5 + 0, 5 (data ke-6 — data ke-5)
=55+0,5 (61 — 55)
=55+0,5 (6)
=55+3
=58

Letak Ds = =55

+ Data Kelompok
Desil pada data yang disusun dalam bentuk tabel distribusi frekuensi atau data

kelompok, ditentukan dengan rumus berikut.

i
—n-—F
10

Keterangan :

b Tepi bawah kelas desil, ialah kelas interval yang memiliki frekuensi

kumulatif lebih dari atau sama dengan 11—0 n)

P = Panjang kelas desil
= Banyak data
F = Frekuensi kumulatif sebelum kelas desil
= Frekuensi kelas desil
Contoh 11.

Tentukanlah Desil kedelapan (Ds) dari data pada Tabel 3!

Jawab :
Tabel 10. Tabel Bantuan Untuk Menentukan Desil Kedelapan Data Kelompok

No. Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif
1. 27 -42 4 4
2. 43 -58 1 5
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3. 59-74 3 8
4. 75-90 2 10
Jumlah 10
Kelas desil =59 — 74 (fkum > % n, dimana 8 > 8)
b =585
= 16
=5
f =3
sehingga desil kedelapan pada data tersebut adalah :
%n —-F % 10 -5
Dg=b+P|=———]=585+16 ———
f 3
8—-5
=585+ 16 (—)
3
3
~sas+16(2)
3
=585+ 16
= 74,5
C. Persentil

Persentil merupakan nilai yang diperoleh setelah membagi data menjadi seratus
bagian yang sama besar dari data yang telah diurutkan. Persentil disimbolkan dengan P.
Nilai persentil untuk data tunggal berbeda dengan data kelompok dalam penentuannya.
¢ Data Tunggal

Nilai Persentil dapat ditentukan dengan terlebih dahulu menentukan letak persentil.

Letak persentil pada data tunggal ditentukan dengan rumus berikut.

im+1)
Letak P; = ;0 i=1,2,3,...,99

100
Contoh 12.
Tentukan Pso dari 27 79 69 40 55 88 61 42 36 61!
Jawab ;
n=10

Data setelah diurutkan =27 36 40 42 55 61 61 69 79 88.
1 2 3 45 6 7 8 910
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50(10 +1) _ 550
100 100
Nilai Psgp = data ke-5 + 0,5 (data ke-6 — data ke-5)
=55+0,5 (61 — 55)
=55+0,5 (6)
=55+3
=58

Letak Ps, =

=55

+ Data Kelompok
Persentil pada data yang disusun dalam bentuk tabel distribusi frekuensi atau data

kelompok, ditentukan dengan rumus berikut.

[
aan—F
p=b+pP[190 ), i=123,...,99
f
Keterangan :
b = Tepi bawah kelas persentil, ialah kelas interval yang memiliki frekuensi

kumulatif lebih dari atau sama dengan Hlo n)

P = Panjang kelas persentil
= Banyak data
F = Frekuensi kumulatif sebelum kelas persentil
= Frekuensi kelas persentil
Contoh 13.

Tentukanlah Persentil keenampuluh (Pso) dari data pada Tabel 3!

Jawab :

Tabel 11. Tabel Bantuan Untuk Menentukan Persentil Keenampuluh Data Kelompok

No. Interval Frekuensi Frekuensi Kumulatif
1. 27 — 42 4 4
2. 43 - 58 1 5
3. 59 - 74 3 8
4 75-90 2 10
Jumlah 10
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Kelas desil = 43 — 58 (fkum > % n, dimana 8 > 6)

b =585
= 16
=5
f =3
sehingga persentil keenampuluh pada data tersebut adalah :
60 60
o=+ P D070 ) 55 4 16( 0

6—5
= 58,5+ 16 (T)

1
= 58,5 + 16 (g)

= 58,5+ 5,33
= 63,83

Catatan :

Me = K2 =Ds = Pso — Data Tunggal dan Data Kelompok
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BAB V
UKURAN DISPERSI (PENYEBARAN)

Ukuran dispersi ( penyebaran) merupakan ukuran pelengkap dari ukuran pemusatan
data dan ukuran letak untuk menginterpretasikan data secara keseluruhan. Ukuran dispersi
adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa besar perbedaan atau variasi data. Ukuran
dispersi meliputi rentang, rata-rata simpangan, simpangan baku (standar deviasi), dan
koefisien variansi.

A. Rentang
Rentang atau jangkauan adalah jarak atau selisih antara nilai tertinggi dengan nilai
terendah pada suatu kumpulan data. Dengan kata lain, rentang adalah perbedaan antara

nilai tertinggi dengan nilai terendah. Rentang dirumuskan sebagai berikut.

[ R = Dmaks — Dmin]

Rentang jarang digunakan untuk menggambarkan variasi data karena perhitungannya
kurang stabil, hanya menghitung dua nilai saja, yaitu nilai tertinggi dan terendah.
B. Rata-rata Simpangan

Ukuran dispersi yang hanya didasarkan pada nilai maksimum dan minimum saja
tidak memberikan informasi yang lengkap untuk mengetahui sebaran data. Oleh karena
itu, diperlukan ukuran dispersi lainnya yang didasarkan pada seluruh data dan dihitung
terhadap nilai rata-rata, yaitu rata-rata simpangan.

Rata-rata simpangan adalah jumlah harga mutlak dari jarak setiap data dengan
rata-rata dibagi dengan banyaknya data. Jika nilai rata-rata simpangan kecil, maka data
tersebar di sekitar nilai rata-rata dalam artian normal. Namun jika sebaliknya, maka data
tersebar jauh dari rata-rata. Penentuan rata-rata untuk data tunggal dan kelompok
berbeda.
+«» Data Tunggal

Rata-rata simpangan untuk data tunggal dirumuskan sebagai berikut.

21X - X|
n

RS
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Keterangan :

RS = Rata-rata Simpangan
X; = tiap Data ke i
X = Rata-rata
n = Banyak data
Contoh 14.

Tentukan rata-rata simpangan dari data 27 79 69 40 55 88 61 42 36 61!
Jawab :

L] Rata-rata Data
Xi+X,+ X+ .+ X, YX
n B n

_ 274+79+69+ 40+55+88+61+42+36+61 558

Jadi, rata-rata untuk data tunggal di atas adalah 55,8.

X =

e Rata-rata Simpangan
Tabel 12. Tabel Bantuan untuk Menentukan Rata-rata Simpangan Data Tunggal

No. Xi Xi-X | Xi-X]|
1 27 -28.8 28,8
2 79 23,2 23,2
3 69 13,2 13,2
4 40 -15,8 15,8
5 55 -0,8 0,8
6 88 32,2 32,2
7 61 5,2 5,2
8 42 -13,8 13,8
9 36 -19,8 19,8
10 61 52 5,2
Jumlah 158,0
X —X
p _ ZIXi = %]
n
. |27 — 55,8| + |79 — 55,8| + |69 — 55,8| + --- + |61 — 55,8]
B 10
o_ 288+232+132+4--452 158
B 10 10 0

Jadi, rata-rata simpangan adalah 15,8. Dalam artian, rata-rata jarak antara data dengan

rata-rata sebesar 15,8.

+ Data Kelompok
Rata-rata simpangan untuk data kelompok dirumuskan sebagai berikut.
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S filx &

RS = 7
Keterangan :
RS = Rata-rata Simpangan
fi = frekuensi kelas interval ke i
X; = titik tengah kelas interval ke i
X = Rata-rata data berkelompok
Contoh 15.

Tentukanlah rata-rata simpangan dari data pada Tabel 3!
Jawab :

Tabel 13. Tabel Bantuan untuk Menentukan Rata-rata Simpangan Data Kelompok
Frekuensi Titik

No. | Interval ) Tengah (x) | 1% | xi-X| | fi | xi-X|
1. | 27-42 4 34,5 138 20,8 83,2
2. | 43-58 1 50,5 50,5 4,8 4,8
3. | 59-74 3 66,5 199,5 11,2 33,6
4. | 75-90 2 82,5 165 27,2 54,4
Jumlah 10 553 176

e Rata-rata data berkelompok
2 fix; 553
X fi 10

Jadi, rata-rata dari data kelompok di atas adalah 55,3.

X =

e Rata-rata Simpangan

RS — Y filx; — X| _ 176
>f: 10

Jadi, rata-rata simpangan adalah 17,6. Dalam artian, rata-rata jarak antara data dengan

=17,6

rata-rata sebesar 17,6.

C. Variansi dan Simpangan Baku (Standar Deviasi)

Ukuran penyebaran yang terpenting dan sangat memegang peranan penting dalam
pengujian statistik parametrik adalah ragam (variansi). Variansi adalah jumlah kuadrat
rata-rata simpangan. Variansi disimbolkan dengan o2 (baca : sigma kuadrat) untuk
populasi yang berukuran besar atau tak terbatas dan s? untuk sampel. Akar dari variansi
disebut simpangan baku (standar deviasi). Sehingga standar deviasi disimbolkan dengan
o untuk populasi dan s untuk sampel. Nilai variansi ditentukan dengan rumus yang

berbeda untuk data tunggal dan data kelompok.
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++ Data Tunggal
Variansi dan simpangan baku untuk data tunggal masing-masing ditentukan dengan

rumus berikut.

nYX - X))
nn—1) ’

Simpangan Baku (s) = VVariansi = \/E

Variansi (s?) = =1,2,..,n

Keterangan :
IX? = tiap data ke i dikuadratkan kemudian dijumlah
2Xi = jumlah keseluruhan data
n = banyak data
Contoh 16.

Hitunglah variansi dan simpangan baku dari data 27 79 69 40 55 88 61 42 36 61!
Jawab :

Tabel 14. Tabel Bantuan untuk Menentukan Variansi dari Data Tunggal

No. Xi Xi?
1 27 729
2 79 6241
3 69 4761
4 40 1600
5 55 3025
6 88 1744
7 61 3721
8 42 1764
9 36 1296
10 61 3721
Jumlah 558 34602

2 _NEXP— (X)) _ 10(34602) — (558)°

nn—-1) 10(10 — 1)
346020 — 311364 _ 34656 _ 285 067
B 10 x9 90 T

Jadi variansi sebesar 385,067 sehingga simpangan baku =

s = VVariansi = /385,067 = 19,62

+» Data Kelompok
Variansi dan simpangan baku untuk data kelompok masing-masing ditentukan dengan

rumus berikut.
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2 CRCEfix?) - C i)
CHEH -1

s = VVariansi =+/s?

; 1=1,2,..

k

Keterangan :
fi = frekuensi tiap kelas interval ke i
Xi = titik tengah tiap kelas interval ke i
Contoh 17.

Hitunglah variansi dan simpangan baku dari data pada Tabel 3!

Jawab :

Tabel 15. Tabel Bantuan Untuk menentukan Variansi Data Kelompok

No. | Interval Frel(<flij)en5| Terg:hk (x) fi Xi Xi?2 fi xi 2
1. 27 —-42 4 34,5 138 1190,25 4761,00
2. 43 - 58 1 50,5 50,5 | 2550,25 2550,25
3. 59-74 3 66,5 1995 | 4422,25 13266,75
4, 75-90 2 82,5 165 6806,25 13612,50

Jumlah 10 553 34190,50

2 - CRHEfixrd) - Bfix)’
EHEH -1)
_ 10(34190,50) — (553)2
10(10 — 1)
341905 — 305809
- 10(9)
36096

90
= 401,067
Jadi variansi sebesar 401,067 sehingga simpangan baku =

s = VVariansi = /401,067 = 20,03

D. Koefisien Variansi
Koefisien variansi (KV) biasa digunakan untuk membandingkan keseragaman dua

kelompok data yang sumbernya berbeda. Misalnya membandingkan data hasil ujian
statistika dan data hasil ujian kalkulus. Koefisien variansi yang besar menunjukkan data

tersebut lebih heterogen dan jika kecil, maka lebih homogen. Koefisien variansi
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dinyatakan dalam persen. Rumus dalam menentukan koefisien variansi untuk data

tunggal sama dengan untuk data kelompok, yakni :

Simpangan Baku
KV = pang

S
X 100% atau KV = =x100%
Rata — rata X

Contoh 18.

Rata-rata nilai ujian statistika kelas A jurusan X sebesar 80,8 dengan simpangan baku
sebesar 5,14 dan rata-rata ujian statistika Kelas B jurusan X sebesar 82,5 dengan
simpangan baku sebesar 10,27. Kelas yang manakah yang menunjukkan mahasiswanya

memiliki kemampuan yang lebih homogen!

Jawab :

Diketahui :

X4 =80,8 Xg =825
Sa =5,14 sg  =10,27

o Koefisien variansi Kelas A (KVa) =

Simpangan Baku 5,14
X 100% = —— x 100% = 6,36 %

KV, =
Va Rata — rata 80,8

o Koefisien variansi Kelas B (KVg) =

KV — Simpangan Baku « 100% = 10,27
B~ Rata — rata 0~ 82,5

X 100% = 12,45%

Berdasarkan hasil analisis, kelas A memiliki koefisien variansi sebesar 6,36 % dan kelas
B sebesar 12,45 %. Hal ini menunjukkan bahwa kelas A lebih homogen dibanding kelas
B yang berarti bahwa mahasiswa kelas A memiliki kemampuan yang lebih seragam
dibanding kelas B.
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BAB VI
UKURAN KEMIRINGAN DAN KECEMBUNGAN

Ukuran kemiringan dan kecembungan merupakan ukuran untuk mengetahui tentang
distribusi dari sekolompok data. Untuk mendapatkan gambaran tentang distribusi data, tabel
distribusi frekuensi, histogram, atau poligon frekuensi merupakan alat bantu yang sering
digunakan. Histogram merupakan diagram balok yang dibuat berdasarkan tabel distribusi
frekuensi, dan dapat didekati oleh garis patah-patah yang disebut poligon frekuensi.
Lengkungan halus yang dibentuknya secocok mungkin dengan poligon ini disebut kurva
frekuensi. Jika semua data dalam populasi dapat dikumpulkan lalu digambarkan daftar
distribusi frekuensinya, dan akhirnya digambarkan kurva frekuensinya, kurva ini dapat
menjelaskan sifat atau karakteristik populasi. Kurva ini merupakan model populasi yang akan
ikut menjelaskan ciri-ciri populasi. Model populasi erat kaitannya dengan ukuran kemiringan
dan kecembungan. Ukuran kemiringan dan kecembungan dari sekelompok data
menginformasikan tentang model yang mengarah ke karakteristik data tersebut.

A. Model Populasi

Model populasi biasa didekati oleh atau diturunkan dari kurva frekuensi yang
diperoleh dari sampel representatif yang diambil dari populasi. Model dalam
pengertiannya yang luas adalah penyederhanaan realita yang kompleks dan dibuat untuk
memudahkan penjelasan terhadap realita yang sedang dipelajari. Pada pembahasan ini,
akan dipaparkan bentuk kurva untuk model populasi yang sering digunakan, misalnya
model normal, simetris, positif atau miring ke Kiri (ekor panjang ke kanan), negatif atau

miring ke kanan (ekor panjang ke kiri), bentuk J dan bentuk U.
1. Bentuk model normal selalu simetris dan mempunyai sebuah puncak, atau disebut
unimodal. kurva normal selalu simetris, tidak terlalu cembung, tidak terlalu
mendatar, dan luas di bawah kurva di atas sumbu datar sama dengan satu satuan.

Model normal digambarkan pada Gambar 13.

Gambar 13. Model Normal
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2.

Model simetris yaitu model populasi yang mempunyai satu puncak (unimodal).
Model normal selalu simetris tetapi tidak sebaliknya karena yang simetris belum
tentu normal, seperti pada Gambar 14. Kedua kurva pada gambar tersebut simetris,

yang pertama terlalu cembung dan yang kedua terlalu mendatar.

T

Gambar 14. Model Simetris

Model positif menggambarkan bahwa terdapat sedikit gejala yang bernilai makin

besar. Soal ujian yang terlalu sulit mengakibatkan sedikit peserta yang mendapat
nilai baik, menggambarkan model positif. Kurva model positif ini ekornya
memanjang ke sebelah kanan (tak simetris) seperti yang dapat dilihat pada Gambar
15. Contoh kasus yaitu Situasi ekonomi yang hanya dikuasai oleh segelintir orang
kaya raya sedangkan hampir semua orang melarat dapat digambarkan dalam sebuah

model kurva positif.

Gambar 15. Model Positif
Model negatif yang diberikan oleh Gambar 16 menunjukkan bahwa terdapat sedikit
gejala yang bernilai makin kecil. Soal ujian yang terlalu mudah sehingga banyak
peserta yang mendapat nilai baik menggambarkan model negatif. Kurva model
negatif ini ekornya memanjang ke sebelah kiri (tak simetris). Model ini dapat

menggambarkan negara yang makmur dan hanya sedikit penduduknya yang miskin.

Gambar 16. Model Negatif
Model J banyak terdapat dalam dunia ekonomi, industri dan fisika. Kurva model J

dapat menggambarkan data yang cenderung menanjak secara drastis, misalnya nilai
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tukar dollar Amerika terhadap rupiah yang dalam waktu singkat naik. Kurva model J
terbalik menggambarkan sebaliknya, yaitu dari data yang sangat tinggi turun secara
drastis, kemudian sedikit demi sedikit menanjak lagi. Kurva ini dapat berlaku pada
sebuah perusahaan besar yang tiba-tiba bankrut dan mulai bangkit kembali dengan

sisa-sisa modal yang dimiliki. Visualisasi model ini dapat dilihat pada Gambar 17.

Gambar 17. Model J
6. Bentuk U yang ditunjukkan oleh Gambar 18, mula-mula terdapat banyak gejala
bernilai kecil, kemudian menurun sementara untuk gejala bernilai besar, dan

akhirnya menaik lagi untuk nilai gejala yang makin besar.

Gambar 17. Model J

Data mentah yang banyak dan tidak teroganisir tidak dapat menjadi dasar untuk
mengetahui bentuk distribusi, dan tidak dapat digunakan untuk melakukan perbandingan.
Jika ingin dibandingkan atau dijelaskan kumpulan atau distribusi data, dibutuhkan
pernyataan yang menunjukkan ciri distribusi data. Selain ukuran gejala pusat, ukuran
lokasi, dan ukuran penyebaran yang telah dibahas masih ada dua ciri lain yang dapat
dibandingkan yaitu ukuran kemiringan (skewness) dan ukuran kecembungan (kurtosis).
Bentuk-bentuk distribusi populasi dapat ditaksir/diduga berdasarkan bentuk distribusi
data. Bentuk distribusi data dapat diidentifikasi dan diketahui melalui koefisien

kemiringan dan koefisien kecembungan.

B. Ukuran Kemiringan
Kurva model positif maupun model negatif terjadi sifat ketaksimetrisan. Untuk

mengetahui derajat ketaksimetrisan sebuah model populasi digunakan ukuran
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kemiringan. Ada dua macam ukuran kemiringan yang akan diperkenalkan, yaitu ukuran
kemiringan Pearson dan ukuran kemiringan Bowley.
1. Ukuran Kemiringan Pearson
Karl Pearson mengembangkan ukuran kemiringan, yang selanjutnya disebut
ukuran kemiringan pearson (pearson’s measure of skewness). Ukuran ini
memberitahukan arah dan tingkat kemiringan distribusi data. Perlu diketahui bahwa
pada distribusi yang simetris rata-rata, median, dan modus berimpit. Semakin jauh
nilai rata-rata dari modus, semakin tidak simetris atau semakin miring distribusi data.
Jarak antara rata-rata dan modus merupakan dasar untuk ukuran kemiringan yang
digunakan oleh Pearson. Sesuai dengan rumus empiris dari perason. Jarak antara
rata-rata dan modus dalam distribusi yang kemiringannya moderat adalah tiga kali
jarak antara rata-rata dan median.
Koefisien kemiringan sering digunakan untuk membandingkan kelompok data.
Akan tetapi, kemiringan yang sama mempunyai arti yang berbeda dalam distribusi
dengan variasi kecil dan dalam distribusi dengan variasi besar. Untuk
membandingkan kemiringan dua atau lebih distribusi, harus dihilangkan gangguan
variasi, dengan jalan pembagian. Untuk mendapatkan koefisien kemiringan pearson,
dibagi jarak antara rata-rata dan modus dengan simpangan baku. Koefisien
kemiringan pearson tipe kesatu yang dilambangkan Kmp: dihitung dengan rumus :

(rata — rata) — modus

K. .=
mpl simpangan baku

Kemudian dalam distribusi yang kemiringannya moderat, diperoleh hubungan
empiris dari Pearson seperti yang telah dikemukakan di atas, yaitu : rata-rata —
modus = 3 (rata-rata — median). Dari hubungan ini diperoleh rumus empiris yang
disebut koefisien kemiringan Pearson tipe kedua yang dilambangkan dengan Kmp2

dan dapat dihitung dengan rumus :

(rata — rata) — median
Kmpz =

simpangan baku

Koefisien tipe kedua ini dapat digunakan apabila perbedaan antara nilai rata-
rata dan median tidak terlalu besar. Tanda dari koefisien kemiringan ini
menunjukkan model kurva yang positif, negatif atau simetris (koefisien kemiringan

sama dengan nol).
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Koefisien kemiringan Pearson berdasarkan fakta bahwa dalam distribusi yang
simetris sempurna koefisien kemiringannya nol, yakni rata-rata, median, dan modus
berimpit. Jika kurva distribusi miring ke kiri (ekor panjang ke kanan), maka
koefisien kemiringan positif karena nilai rata-rata akan lebih besar daripada nilai
median, dan nilai median lebih besar daripada nilai modus. Jika kurva distribusi
miring ke kanan (ekor panjang ke kiri), maka koefisien kemiringan negatif karena
nilai modus lebih besar daripada nilai median, dan nilai median lebih besar daripada
nilai rata-rata. Dasar pengukuran kemiringan Pearson secara skematik ditunjukkan

dalam Gambar 19.

X =Me=Mo Mo Me X )?Mel\l/lo

Gambar 19. Sketsa Perhitungan Kemiringan Pearson
Pada Gambar 19 nampak bahwa posisi modus (Mo), median (Me) dan rata-rata (X)
pada kurva positif tidak sama dengan posisinya pada kurva negatif. Pada kurva
positif, rata-rata lebih besar daripada median (Me), dan median lebih besar daripada
modus. Pada kurva negatif, urutannya terbalik, yaitu modus lebih besar daripada
median, dan median lebih besar daripada rata-rata. Terlihat bahwa untuk menaksir
ukuran gejala pusat pada populasi yang tidak simetris, median merupakan statistik
yang lebih stabil daripada rata-rata.

Rata-rata sampel bersifat lebih stabil dibanding dengan median sampel. Ini
dimaksudkan bahwa, jika dari sebuah populasi diambil semua sampel yang mungkin
kemudian dari tiap sampel dihitung rata-rata dan mediannya, nilai-nilai median akan
bervariasi lebih besar bila dibandingkan dengan nilai rata-rata. Karena sifat stabil
inilah statistik rata-rata lebih banyak digunakan untuk analisis lebih lanjut
dibandingkan dengan statistik lainnya. Umumnya, ukuran kemiringan digunakan
untuk membandingkan dua atau lebih distribusi. Sebagai deskripsi dari satu
distribusi, interpretasi koefisien kemiringan agak kabur, karena hanya dapat
mengatakan distribusi agak miring (slight skewness), atau miring (moderate
skewness), atau sangat miring (marked skewness). Nilai maksimum ukuran
kemiringan Pearson +3 dan minimum -3, tetapi kemiringan yang lebih besar dari +1

dan yang kurang dari —1 jarang ditemukan.

Contoh 19.
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Misalnya, nilai ujian geografi 100 mahasiswa diketahui mempunyai nilai rata-rata
80, median 83, modus 85, dan simpangan baku 12,5. Tentukan koefisien kemiringan
Pearson tipe kesatu dan kedua, serta penjelasannya.

Jawab :

Koefisien kemiringan Pearson tipe kesatu adalah Kmp1 = (80 — 85)/12,5 = -0,4.
Karena kemiringan negatif dan nilai mutlak Kmp1 kurang dari setengah, maka model
distribusi agak miring ke kanan. Dapat dikatakan bahwa ujian geografi yang diikuti
oleh 100 mahasiswa tersebut tidak terlalu sulit, karena hanya sedikit mahasiswa yang
memperoleh nilai rendah, dan rata-rata nilainya cukup tinggi yaitu 80.

Kalau digunakan koefisien kemiringan Pearson tipe kedua, diperoleh Kmp2 =
3(80-83)/12,5 = -0,72. Hasil ini pun menunjukkan kemiringan negatif dan nilai Kmp2
masih di atas -1. Koefisien tipe ini dapat digunakan karena perbedaan antara nilai

rata-rata (80) dan median (83) tidak terlalu besar.

Ukuran Kemiringan Bowley

Ukuran kemiringan dapat juga dinyatakan dalam bentuk kuartil. Dalam
distribusi simetris, K1 dan Kz mempunyai jarak yang sama dari median. Jika K1 lebih
jauh dari median dibandingkan dengan Ks, kemiringan yang akan diperoleh adalah
kemiringan negatif, dan sebaliknya kalau Kz lebih jauh dari median dibandingkan
dengan Ki, kemiringan yang akan diperoleh adalah kemiringan positif. Situasi ini
dapat dilihat pada Gambar 20. Oleh karena dalam distribusi simetris tidak ada
perbedaan jarak antara Ki dan Ks dari median, perbedaan jarak inilah yang menjadi

dasar yang memungkinkan untuk mengukur kemiringan dalam distribusi taksimetris.

Ki Me Kj Ki Me Ks
Gambar 20. Sketsa Perhitungan Kemiringan Bowley

Seperti halnya dalam menurunkan ukuran kemiringan Pearson, juga harus
dihilangkan pengaruh variasi dalam penggunaan kuartil untuk pengukuran
kemiringan Bowley. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan rentang kuartil
(Ks — K3) sebagai pembagi untuk rumus koefisien kemiringan Bowley (Bowley’s

measure of skewness) yang disimbolkan Kmp, dan dihitung dengan rumus :
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_ K3+ Ki —2.median

Ukuran kemiringan Bowley mempunyai nilai maksimum +1 dan minimum -1,
dan dalam hal ini 0,1 dapat dianggap miring moderat dan 0,3 sangat miring. Ukuran
kemiringan Bowley digunakan apabila kita memberi perhatian pada ukuran lokasi.
Jadi, metode ini bermanfaat apabila distribusi berujung terbuka (open-end) atau ada

nilai-nilai ekstrem.

Contoh 20.

Misalnya upah rata-rata per jam 94 pegawai pada salah satu pabrik diketahui
memiliki Ki= Rp 5700 dan Kz = rp 7300, dan median Rp 6450. Tentukan koefisien
kemiringan type Bowley!

Jawab :

Kmb = (7300 + 5700 — 2 x 6450)/(7300 — 5700) = 0,0625. Karena Kmp nilainya
kurang dari 0,1 , bentuk distribusinya agak miring positif. Ini berarti hanya sedikit

pegawai yang mendapat gaji tinggi.

C. Ukuran Kecembungan
Bertitik tolak dari model kurva model normal atau distribusi normal,
kecembungan yakni tinggi rendahnya atau runcing datarnya bentuk kurva dapat
ditentukan. Kurva distribusi normal, yang tidak terlalu runcing atau tidak terlalu datar,
dinamakan mesokurtik, sedangkan yang runcing disebut leptokurtik, dan yang datar
disebut platikurtik.
Salah satu ukuran kecembungan kurva adalah koefisien kecembungan (kurtosis)

yang dilambangkan dengan Kc, dan ditentukan oleh rumus :

n i (i — 0"

K. = — ; i=12,3..,n
© QR —x)?2)?
Keterangan :
Xi =datake i
X = nilai rata-rata data

Bila data dalam bentuk distribusi frekuensi, K¢ dihitung dengan rumus :

= (B fi) Bis (e = DY i=1,23,..k
(Zi-czlfi(xi — f)Z)Z ’ 2,3, ..,
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Keterangan :

k = banyaknya kelas intreval,
Xi = tanda atau titik tengah kelas ke-i ,
fi = frekuensi data dalam kelas ke-i, dan

interpretasi dari kecembungan kurva berdasarkan nilai kecembungan sebagai
berikut.
a) Nilai K¢ = 3 maka model kurva mesokurtik (normal),
b) Nilai K¢ <3 maka model kurva leptokurtik (cembung),
¢) Nilai K¢ < 3 maka model kurva platikurtik (mendatar)
Bentuk kurva berdasarkan koefisien kecembungannya dapat dilihat pada Gambar 21.

T

Leptokurtik Mesokurtik Platikurtik
Gambar 21. Bentuk Kurva Berdasarkan Koefisien Kecembungan

Contoh 21.
Hitung koefisien kecembungan data dalam bentuk distribusi frekuensi tentang nilai ujian
Statistika seperti pada Tabel 3!
Jawab :
Tabel 16. Tabel Bantuan Untuk Menentukan Koefisen Kecembungan

No. | Interval Frel(<flij)en5| Ter;g:hk(xi) fi(xi-X)? | fi(xi-X)*
1. 27 —42 4 34,5 1730,56 748709,48
2. | 43-58 1 50,5 23,04 530,84
3. 59-74 3 66,5 376,32 47205,58
4, 75-90 2 82,5 1479,68 1094726,45

Jumlah 10 3609,60 1891172,35

Nilai rata-rata x = 55,3 telah dihitung pada bagian sebelumnya dan bilangan-bilangan

yang diperlukan sudah diberikan dalam Tabel 16, sehingga nilai koefisien kecembungan

(Ke) =

c — Chif) Chilx—0% _ 10x189117235 _ 189117235 _
¢ L. fi(x; — %)?)? (3609,60)2 13029212,16

=1

0,15
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Karena K¢ < 3, kurva agak mendatar (platikurtik).
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BAB VII
VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN

Instrumen pada suatu penelitian harus memenuhi persyaratan tertentu, yaitu valid dan

reliabel. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak

diukur. Reliabel berarti apabila instrumen tersebut digunakan beberapa kali untuk mengukur

obyek yang sama, maka akan menghasilkan data yang sama. Suatu instrumen penelitian

dikatakan berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan jika sudah terbukti validitas dan

reliabilitasnya. Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen, tentunya harus disesuaikan

dengan bentuk instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.

A. Penggolongan Instrumen

Secara garis besar, instrumen penelitian terbagi atas dua, yaitu tes dan non tes.

1. Tes meliputi tes subjektif dan tes objektif. Tes subjektif adalah tes yang melibatkan

faktor lain di luar kemampuan peserta tes yang mempengaruhi proses pemeriksaan

dan hasil akhir. Faktor lain yang dimaksud adalah faktor guru yang meliputi

emosi/perasaan, kondisi tubuh, dan Kketelitian; faktor siswa meliputi tulisan dan

kerapian. Macam-macam tes subjektif yaitu tes lisan, tes uraian, dan tes keterampilan.

Tes objektif adalah tes yang tidak melibatkan faktor lain di luar kemampuan peserta

tes yang mempengaruhi proses pemeriksaan dan hasil akhir. Macam-macam tes

objektif yaitu tes benar-salah (true-false), pilihan berganda (multiple choice),

hubungan sebab akibat, menjodohkan, dan tes intelegensi.

2. Non Tes digunakan untuk memperoleh data tentang aspek afektif atau psikomotorik

dari subjek yang diteliti. Instrumen penelitian bentuk non tes dapat berupa:

a.

b.

Wawancara (interview), dilakukan dengan cara menentukan tanya jawab

langsung antara pewawancara dengan yang diwawancara tentang segala sesuatu

yang diketahui oleh pewawancara. Agar hasil wawancara sesuai dengan apa yang

diinginkan oleh pewawancara, maka pewawancara harus:

(1) Membuat pedoman wawancara, yaitu berupa daftar pertanyaan yang akan
ditanyakan kepada orang yang diwawancara.

(2) Merekam pelaksanaan wawancara untuk menganalisis jawaban dari orang
yang diwawancara (responden).

Obsevasi/pengamatan (observation), dilakukan dengan cara orang yang

melakukan pengamatan (observer) mengadakan pengamatan langsung ke

lapangan tentang segala sesuatu yang ingin diketahui tentang objek yang diteliti.
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Agar hasil observasi sesuai dengan apa yang diinginkan, observer harus membuat
pedoman obervasi, yaitu berupa daftar informasi yang ingin diketahui oleh
observer.

c. Angket (questionnaire), adalah daftar pertanyaan/pernyataan yang harus dijawab
atau diisi oleh responden. Berdasarkan kebebasan responden dalam menjawab
setiap pertanyaan, angket dibagi menjadi dua, yaitu:

a) Angket terbuka,

- Jawaban untuk setiap pertanyaan/pernyataan tidak disediakan.

- Responden bebas memberikan jawaban untuk setiap pertanyaan sesuai
dengan yang diinginkannya.

b) Angket tertutup

- Jawaban untuk setiap pertanyaan/pernyataan telah disediakan,

- Responden bebas memberikan jawaban untuk setiap pertanyaan sesuai
alternatif jawaban yang telah disiapkan.

Angket tertutup, berdasarkan skalanya dapat dikelompokkan menjadi:

1) Skala Likert, untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena tertentu yang ingin diketahui. Dalam
angket skala Likert biasanya disediakan lima alternatif jawaban, misalnya:
sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat
tidak setuju (STS). Agar peneliti dapat dengan mudah mengetahui apakah
seorang responden menjawab dengan sungguh-sungguh atau asal-asalan,
sebaiknya angket disusun berdasarkan pernyataan/pertanyaan positif dan
pernyataan/pertanyaan negatif. Untuk pernyataan positif, penskoran
jawaban biasanya sebagai berikut: SS=5; S=4; N=3, TS =2, dan STS
= 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif sebaliknya.

2) Skala Guttman, untuk mengukur secara tegas dan konsisten tentang
sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena tertentu yang ingin diketahui. Dalam skala Guttman hanya
disediakan dua alternative jawaban (dikotomi), misalnya: Ya-tidak;
setuju-tidak setuju; pernah-tidak pernah. Sehingga jika datanya
dikuantitatifkan, nilainya hanya O atau 1 saja, atau hanya 1 atau 2 saja.
Data yang diperoleh dari angket skala Guttman dapat dikategorikan skala

nominal atau ordinal.

B. Validitas
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1. Pengertian Validitas

Validitas suatu instrumen menunjukkan tingkat ketepatan suatu instrumen untuk

mengukur apa yang harus diukur. Jadi validitas suatu instrumen berhubungan dengan

tingkat akurasi dari suatu alat ukur mengukur apa yang akan diukur. Validitas suatu

instrumen dikelompokkan menjadi:

a.

Validitas isi (content validity), berkenaan dengan isi dan format dari instrumen.
Apakah butir-butir pertanyaan telah mewakili aspek-aspek yang akan diukur dan
Apakah pemilihan format instrumen cocok untuk mengukur aspek tersebut?
Validitas konstruk (construct validity), berkenaan dengan kesesuaian aspek-aspek
yang akan diukur dengan pendapat para ahli.

Validitas Kriteria (criterion validity)/ empiris/ eksternal, berkenaan dengan tingkat
ketepatan instrumen mengukur segi yang akan diukur dibandingkan dengan hasil
pengukuran dengan instrumen lain yang menjadi kriteria. Instrumen diuji dengan
cara membandingkan kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta empiris yang
terjadi di lapangan. Validitas kriteria ditentukan dengan mengkorelasikan skor tiap
butir atau item pertanyaan pada instrumen dari masing-masing responden dengan
skor total dari masing-masing responden. Validitas kriteria dirumuskan dengan

Product Momen Pearson (r), yaitu :

n n n
N Y1 XYV — D1 Xi Dimq Vi

Tor: =
T T — QL DI, v — Q)P
dengan :
n = banyak responden
Xji = skor item/butir ke-j responden ke-i
Yi = skor total tiap responden

Jika nilai koefisien Product Momen Pearson (r) yang diperoleh adalah positif,
kemungkinan butir yang diuji tersebut adalah valid. Walaupun positif perlu pula nilai
Product Momen Pearson (r) tersebut diuji signifikan atau tidaknya. Jika korelasi
signifikan maka item instrumen adalah valid. Untuk menguji signifikansi nilai
Product Momen Pearson berdasarkan hasil analisis (riung) itu dibandingkan dengan
nilai koefisien Product Momen Pearson tabel (rwpe)) pada taraf signifikansi a
(biasanya dipilih 0,05) dan n = banyaknya data yang sesuai. Berikut ini kriteria
keputusan bahwa instrumen butir ke-i valid atau tidak.

» Instrumen valid, jika rhitung = rFtabel

> Instrumen tidak valid, jika rnitung < Ttabel
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Adapun pengklasifikasian kategori atau interpretasi dari nilai Product Momen
Pearson yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Interpretasi Nilai Product Momen Pearson.

Interval Kategori

0,80 < rmitung < 1,00 | Validitas Sangat Tinggi (sangat baik)

0,60 < rnitung < 0,80 | Validitas Tinggi (Baik)

0,40 < rhitung < 0,60 | Validitas Sedang (Cukup)

0,20 < rnitung < 0,40 | Validitas Rendah (Kurang)

0,00 < rnitung < 0,20 | Validitas Sangat Rendah (Jelek)
rhitung < 0,00 | Tidak Valid

2. Contoh Soal A.
Instumen Angket
Suatu penelitian yang menelaah tentang kinerja karyawan di Hotel X. Angket
terdiri dari 10 item pertanyaan yang disusun dalam Skala Likert. Pilihan jawaban
pertanyaan angket terdiri dari 4 bagian, dengan skor sebagai berikut:
» sangat setuju = 4;
» setuju =3;
» tidak setuju = 2;
» sangat tidak setuju = 1.
Angket tersebut diujicobakan kepada 10 orang responden. Setelah data
dikumpulkan maka diperoleh skor-skor di bawah ini:

Tabel 2. Data Hasil Uji Coba Instrumen

et et -

Nomwr Bem Inrbrumendanglet

Mo Shor

Resp. 1 2 3 4 £ [ T & 9 10 | Total
1 2 3 4 4 3 2 4 4 3 3 32
2 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 14
3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 36
4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 37
£ 4 1 1 3 1 1 2 2 1 1 17
[ 1 2 1 1 2 4 3 1 1 1 17
T 4 3 1 2 1 1 3 1 1 3 20
& 2 4 3 4 4 1 4 1 4 3 30
9 4 3 2 4 2 1 3 4 3 2 28
10 4 1 4 4 4 4 3 1 4 1 30

Cafatan: Dafa fikfif

Penyelesaian :
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Uji validitas dilakukan dengan menganalisis setiap butir instrumen dengan

menggunakan rumus Product Momen Pearson. Berikut prosedur dan hasil

analisisnya.
Butir ke-1
Tabel 3. Data Hasil Analisis Butir ke-1

No. Responden Xii Yi XiuYi | (Xu)? | (Yi)?

1 2 32 64 4 1024

2 2 14 28 4 196

3 4 36 144 16 1296

4 3 37 111 9 1369

5 4 17 68 16 289

6 1 17 17 1 289

7 4 20 80 16 400

8 2 30 60 4 900

9 4 28 112 16 784

10 4 30 120 16 900

Jumlah 30 261 804 102 7447

. B N Y XY — D=1 Xi Li=1 Vi
Hitung —
J AT, x? — (O, x)D) (T, 2 — (O, )?)
(10 x 804) — (30 x 261)

THitung = JIA0 X 102) — (30)2} {(10 x 7447) — (261)2}
~ (8040) — (7830)
THitung = 7020) = (900)] ((74470) — (68121))
~ 210
THitung = \/W
210 210

Tors = = :0,24'1
Hitung = /761880 872,86

Diperoleh rhitung = 0,241. Untuk o = 0,05 (5 %) dengan n = 10 maka nilai rtapel =
0,632. (Lihat Lampiran 1). Karena rmiung < Tiabet Maka berdasarkan kriteria
keputusan butir ke-1 tidak valid.

Untuk butir ke-2, Ke-3, hingga butir ke-10 dianalisis dengan cara yang sama
dengan butir ke-1 dan diperoleh rangkuman hasil analisis sebagai berikut.
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Tabel 4. Rangkuman Hasil Analisis

Nama Nomor Item Instrumen (X Skor
Responden Total
(Y)
1 2 3 4 4 3 2 4 4 3 3 32
2 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 14
3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 36
4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 37
5 4 1 1 3 1 1 2 2 1 1 17
6 1 2 1 1 2 4 3 1 1 1 17
7 4 3 1 2 1 1 3 1 1 3 20
8 2 4 3 4 4 1 4 1 4 3 30
9 4 3 2 4 2 1 3 4 3 2 28
10 4 1 4 4 4 4 3 1 4 1 30
Jumlah 30 27 24 33 25 23 30 23 25 21 | 261
r hitung 0,241 | 0,642 | 0,888 | 0,758 | 0,839 | 0,467 | 0,758 | 0,679 | 0,894 | 0,677
r tabel 0,632 | 0,632 | 0,632 | 0,632 | 0,632 | 0,632 | 0,632 | 0,632 | 0,632 | 0,632
validitas | V193 | valid | valid | Valid | Valid | 19 | valid | valid | Valid | Valid
Valid Valid
Untuk membuktikan ketepatan hasil analisis secara manual, sebaiknya
dibandingkan dengan hasil analisis dengan menggunakan software komputer yang
memuat analisis statistika, misalnya SPSS atau Ms.Excel.
Catatan :
Uji validitas untuk instrumen bentuk essay, pilihan ganda, atau angket skala
Gutman dilakukan dengan cara yang sama dengan angket skala likert.
C. Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja,

kemudian yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis yang dapat

digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen vyaitu teknik belah dua dari
Spearman Brown (Split half), Kuder Richardson (KR) 20, KR 21 dan Alfa Cronbach.

koefisien relibilitas yang diperoleh diinterpretasikan sebagai berikut.
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Tabel 5. Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Interval Interpretasi
0,80<ri<1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi
0,60<ri<0,80 Reliabilitas Tinggi
0,40 <ri<0,60 Reliabilitas Sedang
0,20<ri<0,40 Reliabilitas Rendah
-1,00<r1i<0,20 Reliabilitas Sangat Rendah (tidak reliabel)

Berikut diberikan rumus-rumus dan contoh perhitungannya.
1. Spearman Brown.

_ ZT'b
B 1+ Ty

T
Dimana :
ri = koefisien reliabilitas
rp = korelasi Product Moment antara belahan pertama dan kedua
Contoh.
Lakukanlah uji reliabilitas untuk instrumen berdasarkan data pada Contoh Soal A!

Penyelesaian :

Nama Nomor Item Instrumen (X Belahan
Responden Pertama | Kedua
1 2134|432 |4|4|3]3 16 16
2 212113111111 9 5
3 4 1444|134 |3|4|3]3 19 17
4 314 (3|44 4 |4|4|4]3 18 19
5 4 1113|112 |2]1]|1 10 7
6 112|112 ] 4 (3]1]|]1]1 7 10
7 4 131211 |3]|1|1]3 11 9
8 214134141 4|1 |41]3 17 13
9 4 1324|121 |3|4]3]|2 15 13
10 4 |14 4|4 4|3 |1]4]|1 17 13
Nilai Product Momen Pearson antar Belahan 0,855

~ 2r, 2x0855 1,709
"T1+r, 1+0855 1,855

Diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,922 dengan kategori sangat tinggi.

= 0,922

2. Kuder Richardson (KR) 20 — untuk multiple choice (pilihan ganda)

_k st — X piq;
C(k=1) st

T

Dimana :
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K = Banyak item instrumen

Pi = proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item ke-i

qi=1-npi

sZ = varians skor total
Contoh B.
Penelitian tentang hasil belajar matematika pada kelas X dilakukan di SD Y.
instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah multiple choice (pilihan
berganda) dan diujicobakan terhadap 10 orang siswa. Berikut data selengkapnya.
Tentukan koefisien reliabilitasnya!

Skor 0 = Jawaban Salah Skor 1 = Jawaban Benar

. Nomor Item Skor
Siswa
1 2 3 4 5 6 | Total
A 1 1 1 1 1 1 6
B 1 1 1 1 1 1 6
C 1 1 0 1 1 1 5
D 0 0 0 0 0 0 0
E 1 1 1 1 0 0 4
F 1 1 1 1 0 1 5
G 0 1 1 1 0 0 3
H 1 0 0 1 0 0 2
| 0 1 1 1 1 1 5
J 1 1 1 1 1 0 5
Jumlah 7 8 7 9 5 5 41
p 07 1 08107 |09 ]| 05105
q 031102 1]03)|01|05] 05 Ypq
pq 0,21 | 0,16 | 0,21 | 0,09 | 0,25 | 0,25 1,17
Varians Skor total 3,656
Penyelesaian:
o= k {S? —ZPiQi}
k-1 st
6 3,656 — 1,17 6
1= 6= 1){ 3,656 } = T x 0,680 = 0,816

Diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,816 dengan kategori sangat tinggi.
3. Kuder Richardson (KR) 21.

_k ) M(k — M)
‘(k—1>{_ ks? }

L4}
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Dimana :

K = Banyak item instrumen

M = mean (rata-rata) skor total

sZ = varians skor total

Contoh.

Berdasarkan pada Contoh B, lakukan uji reliabilitas dengan teknik KR 21!

Penyelesaian :

. Nomor Item Skor
Siswa
1| 2 [3]|4]5]|6|Total
A 1 1 1|1 1)1 6
B 1 1 1|1 1)1 6
C 1 1 01|11 5
D 0 0 ojo0j0]|O 0
E 1 1 1|11|101|0 4
F 1 1 111101 5
G 0 1 1|11|101|0 3
H 1 0 o|1]0]O0 2
I 0 1 1|1 1)1 5
J 1 1 111|110 5
Rata-rata Skor Total (M) 4,1
Varians Skor Total 3,656

k M(k — M)
’"i:(k—1){1_ ks? }

6 41(6 — 4,1)
=6 1){ T 41 x 3,656}

6
=z x (1-10,355) = < X 0,645 = 0,774

Diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,8774 dengan kategori tinggi.

Alfa Cronbach

Dimana :

K = Banyak item instrumen

¥ s = Jumlah varians skor item ke-i

sZ = Varians skor total

Contoh

Berdasarkan pada contoh soal A, tentukan koefisien reliabilitas dengan menggunakan

Alfa Cronbach!
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Nama Nomor Item Instrumen Skor
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total
2 3 4 4 3 2 4 4 3 3 32
2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 14
4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 36
3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 37
4 1 1 3 1 1 2 2 1 1 17
1 2 1 1 2 4 3 1 1 1 17
4 3 1 2 1 1 3 1 1 3 20
2 4 3 4 4 1 4 1 4 3 30
4 3 2 4 2 1 3 4 3 2 28
4 1 4 4 4 4 3 1 4 1 30
Jumlah 30 27 24 33 25 23 30 23 25 21 parT
varians 1,333 | 1,344 | 1,822 | 1,122 | 1,611 | 2,233 | 0,889 | 2,233 | 1,833 | 0,989 | 15,411
varians skor total 70,544
Penyelesaian :
. k {1 B 253} _1og¢ 15,4-11}
¢ (k—1) s? 9 70,544

=1,11x (1 -0,218) = 1,11 x 0,782 = 0,868

Diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,868 dengan kategori sangat tinggi
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BAB VIII
UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS

A. Uji Normalitas

Normalitas sebaran data menjadi suatu asumsi yang menjadi syarat untuk
menentukan jenis statistik apa yang akan dipakai dalam penganalisaan selanjutnya.
Asumsi normalitas senantiasa disertakan dalam penelitian pendidikan karena erat
kaitannya dengan sifat dari subjek/objek penelitian. Meskipun demikian, apabila sebaran
data suatu penelitian ternyata diketahui tidak normal, hal itu bukan berarti harus berhenti
penelitian itu sebab masih ada fasilitas statistika nonparametrik apabila data tidak
berdistribusi normal.
Contoh :
Diketahui data tentang skor siswa dalam menyelesaikan modul | pelajaran matematika di
SLTP Terbuka X Sebagai berikut.

30 | 40 60 50 70 60 50 50 40 50
40 70 60 70 70 60 50 60 80 50
70 60 40 50 50 30 50 50 60 60
50 70 60 70 50 70 70 60 60 50

Tes normalitas dengan rumus kai kuadrat (chi Square). Rumusnya adalah :

2= z (0i — Ei)?
Ei

a.  Menentukan rata-rata : X = 56

b.  Menentukan standar devariasi : (sd) = 11,7
c.  Membuat daftar frekuensi observasi dan frekuensi ekspektasi
e Banyak kelas interval : (Aturan Sturges)
K =1+ 3,3 log (n), dengan n = banyaknya responden/data.
Sehingga K =1 + 3,3 log (40)
=6,3~6
e Rentang = skor terbesar — skor terkecil =80 — 30 =50

i i Rentan R
e Panjang kelas interval (P) = W}(Kias — =

Sehingga P = 5?0 =8,3=9
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Tabel 6. Daftar Frekuensi Observasi dan Ekspektasi Skor Modul | Matematika

Kelas | Batas | Zbatas | Luas Z Ei oi (0i — Ei)?
Interval | Kelas | Kelas | tabel " Fi
1 2 3 4 &) 6 7
295 | -2,26
30-38 0,0562 2,248 2 0,027
385 | -1,49
39 - 47 0,1646 6,584 4 1,014
47,5 | -0,73
48 - 56 0,2833 11,332 13 0,246
56,5 | 0,04
57 -65 0,2750 11,000 11 0
655 | 0,81
66 - 74 0,1519 6,076 9 1,407
74,5 1,58
75-83 0,0477 1,908 1 0,432
83,5 2,35
2
=y % 3,126
1

Keterangan / penjelasan perhitungan :
Kolom 1 : Kelas interval diperoleh dari skor terendah + panjang kelas, yaitu :
30 + 9 =39 + 9 =48, dst. Sehingga ditulis : 30 — 38
39-47
48 — dst.
Kolom 2 : batas kelas =30 - 0,5 =29,5 (BK1)
BK2 = BK1 + panjang kelas
=295+9
=38,5
dst
Kolom 3 : Z batas kelas (gunakan Daftar Z)

Contoh : (luas 1) Z tabel = Z.26— Z-1,49
=0,4881-0,4319
=0,0562

(Luas 3) Ztabel =2Zg73+ Zoos
=0,2673 + 0,0160
=0,2833
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Prinsip di atas diperoleh dari sketsa kurva normal standar berikut ini :

Z(-2,26) Z(-1,49) Z(-0,73) 0 Z(0,04)
Kolom 5 : frekuensi ekspektasi = n x luas Z tabel
Kolom 6 : frekuensi observasi, yaitu banyaknya data yang termasuk pada suatu kelas
interval
Kolom 7 : nilai (Oi — Ei)?/ Ei
Derajat kebebasan (dk) = Banyaknya kelas (3)
=6-3
=3
Tarif signifikansi (o) =0,01
tabel = X (1-aa) = X°(0,99)3) = 11,3
Dari Tabel 6 daftar frekuensi observasi dan ekspektasi diperoleh nilai y?hitung = 3,12
Padahal dalam tabel statistik, nilai persentil untuk 2 pada taraf signifikansi (o) = 0,01
dan dk = 3 diperoleh y2tapel = 11,341
Kriteria Pengujian Normalitas :
Jika y?nitng < y’tabel , Maka data terdistribusi normal. Pada keadaan lain, data tidak
berdistribusi normal.
Karena diperoleh nilai y?hing < y’ubel , Maka data yang berupa skor kemampuan

menyelesaikan modul | pada sampel penelitian berdistribusi normal.

B. Uji Homogenitas
1. Homogenitas dua varians
Dalam menguji kesamaan dua rata-rata, berulang kali diperlukan informasi
tentang kesamaan variansi dari dua populasi agar proses pengujian dapat dilakukan.
Misalkan, dimiliki dua populasi normal dengan variansi masing-masing oZdan 3.
Berdasarkan sampel acak yang masing-masing secara bebas diambil dari

populasi tersebut, dapat diuji pasangan hipotesis ini dengan uji F. Jika sampel dari
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populasi pertama berukuran n; dengan variansi s2, dan sampel dari populasi kedua

berukuran n2 dengan variansi s2, maka statistik F dapat dihitung dengan rumus :

Varians Terbesar

Fpit = ; ;
HUngd — Varians Terkecil

Yang memiliki distribusi Snedecor F dengan derajat kebebasan (ni-1,n.-1)
dengan asumsi hipotesis nol benar. Derajat kebebasan ni-1 disebut derajat kebebasan
pembilang, dan derajat kebebasan n,-1 disebut derajat kebebasan penyebut.

Kriteria pengambilan keputusan.

Jika Fyityng < Fraper, Maka data homogen

Jika Fyityung = Fraper, Maka data tidak homogen

Contoh.

Ada dua cara pengukuran kelembaban udara yang akan dilakukan. Cara pertama
dilakukan 10 kali yang menghasilkan variansi s? = 24,7 dan cara kedua dilakukan
13 kali dengan variansi s2 = 37,2. Selidikilah apakah kedua hasil pengukuran

homogen atau tidak? gunakan taraf signifikansi o = 5%!

Jawab :

Diketahui  n1 = 10; st =247
ny = 13; s? =372
a =0,05=5%

Penyelesaian :

F _ Varians Terbesar _ 37,2
htung = yarians Terkecil ~ 24,7

= 1,506

Ftavel = Fo,0512,9) = 3,07. Karena Fpjtyng < Frabel, maka kedua hasil pengukuran
homogen.
2. Homogenitas lebih dari dua varians
Dalam analisis variansi yang menguji kesamaan beberapa rata-rata,
diasumsikan populsinya mempunyai variansi yang homogen. Misalnya, terdapat k
populasi yang bebas dan berdistribusi normal dengan variansi masing-masing o2,
o2 ....o7. Hipotesis yang akan diuji adalah :
Ho:o0? = 0? = ---.= o melawan
H1 : paling sedikit satu tanda “=" tidak berlaku.
Berdasarkan sampel acak yang masing-masing diambil dari setiap populasi,

ada beberapa metode yang telah ditemukan untuk melakukan pengujian ini, tetapi
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pada kesempatan ini hanya akan dibicarakan uji Bartlett. Dimisalkan masing-masing
sampel berukuran ni, n, ...., nx dengan data yi; (i = 1,2,...k dan j = 1,2,....,nk) dan
hasil pengamatan disusun seperti dalam tabel 12.4 berikut.

Tabel 7. Data Sampel dari k Populasi

Populasi
1 2 k
Yu Yo Y1
§ Y12 Y22 Y2
(48]
g
gz2¢
AT Yin1 Y2n2 Yon2

Untuk memudahkan perhitungan, satuan-satuan yang diperlukan untuk uji Bartlet
lebih baik disusun dalam sebuah tabel seperti Tabel 8. Dari Tabel 8 selanjutnya
dihitung nilai-nilai yang diperlukan, yakni

a.  Variansi gabungan dari semua sampel dengan rumus:

i1(n — Ds?

Y — 1)

b.  Nilai satuan B dengan rumus:

2 _

k
B = [log SZ]Z(ni ~1)

Uji Bartlett menggunakan statistik chi-kuadrat yang rumusnya

k
x? = (n10) {B — Z(ni —1)log slz}

L

Dengan In 10 = 2,3020 disebut logaritma asli dari bilangan 10. Dengan taraf
signifikansi a kita tolak Ho jika y? > Xz(l—a)(k—l) dan menerima Ho jika y? <

Xz(l—a)(k—l)' Untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas, berikut ini

diberikan contoh penggunaan Uji Bartlett
Tabel 8. Bantuan Uji Bartlett

Sarll‘epe' dk 1/dk s? | Log s? (dk)( Log s2)

1 ni-1 1/ (ni—1) s? | Log.s? | (n1-1)(Log.s?)

2 n2—1 1/(n2—-1) s? | Logs? | (n2—1)(Logs2

K nk—1 1/ (nk—1) sz | LogsZ | (nk—1)(Log s?)
wmah | N =1 | D/ @e-D1 | T | T | D - D(Logsp)
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Contoh.

Data tentang pertambahan berat badan kambing dengan percobaan pemberian empat
macam makanan diberikan dalam tabel 12.6 (Sudjana 1992). Variansi pertambahan
berat badan kambing yang disebabkan oleh jenis makanan itulah yang menjadi
perhatian. Jika variansi populasi masing-masing kelompok dinyatakan dengan simbol
02.04.0%.dan o}. Ujilah pasangan hipotesis berikut pada taraf signifikansi o. = 5%.

Tabel 9. Pertambahan Berat Badan (dalam kg) Setelah Percobaan

Makanan ke
1 2 3 4

= 12 14 6 9

Ss2 | 2 15 16 14

-c‘% €8 23 10 16 18

5 8 10 19 20 19

@ 17 22
Jawaban :

—5)2

Dengan rumus s? = ﬁ;l(x‘ 2” dimana n menyatakan ukuran sampel, variansi tiap

n-1 '
sampel dihitung dan hasilnya :
s? =293, s = 21,5,s2 = 35,7,dan s§ = 20,7

Tabel 10. Nilai-nilai yang diperlukan Uji Bartlett

sampel | i 1/dk 2 | Logs? | (dk)(Log s?)
1 2 025 | 293 | 14669 58676
2 4 025 | 215 | 13324 53296
3 3 033 | 357 | 15527 46581
4 3 033 | 207 | 13160 3.9480
Jumlah 14 0.16 i : 19,8033

Simbol-simbol dalam Tabel 8 diganti dengan nilainya yang sudah diketahui sehingga

diperoleh Tabel 10.

Variansi gabungan dari keempat sampel itu adalah :

_ 4(29,3) + 4(21,5) + 3(35,7) + 3(20,7)
44+4+3+3

Sehingga log s®> = log 26,6 = 1,4249, dan B = (1,4249)(14)=19,9386. Dengan

demikian, statistik y? = (2,3026)(19,9486 — 19,8033) = 0,063.

Jika taraf signifikansi 5%, dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan derajat kebebasan

s2 = 26,6

dk = 3 diperoleh x§os.; = 7,81. Ternyata x* = 0,063 < 7,81 sehingga of = 05 =
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o2 = ¢} diterima dalam taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, variansi

pertambahan berat badan keempat kelompok kambing tidak berbeda.
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BAB IX
PENGUJIAN HIPOTESIS

Masalah perumusan kaidah yang dapat membawa pada suatu keputusan menerima
atau menolak suatu pernyataan (hipotesis) mengenai populasi seringkali ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, seorang peneliti bidang kedokteran diminta untuk
memutuskan berdasarkan bukti-bukti hasil percobaan, apakah suatu vaksin baru lebih baik
daripada yang sedang beredar dipasaran; Seorang insinyur yang ingin memutuskan
berdasarkan data sampel, apakah ada perbedaan ketelitian antara dua jenis alat ukur yang
tersedia; atau Seorang ahli sosiologi ingin mengumpulkan dan mengolah data yang
memungkinkan ia menyimpulkan apakah ada hubungan atau tidak antara jenis darah dan
warna mata seseorang. Prosedur perumusan kaidah yang membawa pada penerimaan atau
penolakan hipotesis merupakan cabang utama statistika inferensial yang disebut uji hipotesis.
Dengan demikian, pengertian hipotesis dibicarakan sebelum membicarakan prosedur dan
teknik uji statistik.

A. Pengertian Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu diuji
kebenarannya. Seorang peneliti memerlukan hipotesis yang akan mengarahkan rencana
dan langkah penelitiannya. Tanpa hipotesis (ide) yang mengarahkan, peneliti sulit
mencari fakta yang ingin dikumpulkan dan sukar menentukan mana yang relevan dan
mana yang tidak.

Begitu pentingnya hipotesis dalam sebuah penelitian, perumusannya pun harus
dibuat sebaik dan secermat mungkin. Hipotesis yang baik hendaknya spesifik dan
sederhana, bisa menerangkan fakta, berkaitan dengan ilmu, sesuai dan tumbuh dari hasil
pengkajian, dapat diuji serta dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Secara umum,
hipotesis yang baik harus mempertimbangkan semua fakta yang relevan, harus masuk
akal, dan tidak bertentangan dengan hukum alam yang telah ditetapkan oleh Tuhan Yang
Maha Kuasa.

Hipotesis dibedakan atas hipotesis penelitian dan hipotesis kerja atau hipotesis
statistis. Hipotesis penelitian pada dasarnya dibuat dalam bentuk rangkaian kata-kata,
sedangkan hipotesis kerja atau hipotesis statistik dibuat dalam ukuran atau notasi
matematika (simbol). Ukuran yang biasa digunakan dalam hipotesis statistik dapat dilihat
pada Tabel 21.
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Tabel 21. Ukuran Populasi dan Sampel

Ukuran Populasi Sampel
Rata-rata U X
Standar Deviasi o S
Variansi o2 52
Korelasi p r
Proporsi T p
Koefisien Regresi S b

Dalam perumusan hipotesis baik hipotesis penelitian maupun hipotesis statistik
Ada dua macam hipotesis yang digunakan, yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis
alternatif (Hi). Ho adalah pernyataan yang menjadi dasar suatu dasar teori yang
digunakan dalam mengembangkan statistik uji, sedangkan Hi dirumuskan sebagai
komplemen atau ingkaran dari Ho. Perhatikan contoh berikut :

Ho : Tidak ada hubungan antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar
H: : Ada hubungan antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar.

Terkait dengan contoh hipotesis penelitian di atas, untuk hipotesis statistik,

terdapat tiga pasangan hipotesis yang bisa digunakan, yaitu :

1. Ho:r=0melawanHy:r+#0
Menguji pasangan hipotesis ini disebut pengujian dua pihak, karena tanda “+” yang
digunakan pada Hi merupakan ketidaksamaan tanpa arah tertentu.

2. Ho:r=0melawanH1:r>0
Pasangan hipotesis ini disebut pengujian satu pihak, yaitu uji pihak kanan, karena
tanda ‘> yang digunakan pada Hi1 menunjukkan ketidaksamaan dengan arah tertentu
yaitu ke kanan.

3. Ho:r=0melawan Hy;:r<0
Uji pihak kiri akan terjadi jika pasangan hipotesis ini yang akan diuji, karena tanda
“<” yang digunakan pada Ha.

Hipotesis bukan sesuatu yang harus diperjuangkan (bukan vested interest) dalam
penelitian yang berarti bahwa hipotesis harus selalu diterima (tenable). Jika hipotesis
ditolak (untenable) karena tidak didukung oleh fakta empiris. Hal ini tidak berarti peneliti
akan kehilangan muka. Bahkan, harga diri peneliti akan naik jika ia dapat menjelaskan
mengapa hipotesis itu tidak diterima. Penolakan hipotesis dapat menjadi penemuan
positif, karena telah memecahkan masalah ketidaktahuan dan memberi jalan kepada
hipotesis yang lebih baik.

Pada hakekatnya memang hipotesis tidak akan pernah dibuktikan kebenarannya,

tetapi hanya diuji untuk diterima atau ditolak. Diterimanya sebuah hipotesis tidak berarti
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bahwa hipotesis itu diterima karena didukung oleh fakta empiris. Dengan perkataan lain,
tidak memiliki alasan yang cukup untuk menolaknya. Perumusan hipotessis merupakan
bagian penting dalam rangkaian pengujian hipotesis di samping prosedur analisis
statistik, agar keputusan yang diambil dapat berdaya guna dan terhindar dari kesalahan
dalam pengambilan keputusan. Sekalipun semua prosedur dilakukan dengan teliti,
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan tetap ada. Resiko yang
ditimbulkan oleh kesalahan itu menjadi pertimbangan penting bagi seorang peneliti dan

pengguna hasil-hasil penelitian.

B. Kesalahan Dalam Uji Hipotesis

Untuk pengujian hipotesis dalam suatu penelitian yang menggunakan sampel
acak, nilai statistik perlu dihitung kemudian dibandingkan dengan kriteria tertentu
berdasarkan hipotesis nol. Jika hasil yang didapat jauh berbeda (pengertian peluang) dari
hasil yang diharapkan terjadi berdasarkan hipotesis nol, hipotesis nol ditolak, dan jika
terjadi sebaliknya, hipotesis nol diterima. Perlu dijelaskan bahwa meskipun berdasarkan
hasil penelitian telah diterima atau ditolak suatu hipotesis, tidak berarti bahwa telah
dibuktikan benar atau salahnya hipotesis itu.

Dalam situasi pengujjian hipotesis, tidak pernah diyakin 100% bahwa kesimpulan
yang diambil itu tepat. Tetap disadari bahwa kesimpulan yang diambil itu berpeluang
untuk keliru. Dalam hal ini ada tiga macam kesalahan yang mungkin terjadi, yaitu (1)
kesalahan jenis I, yakni menolak Ho yang benar, (2) kesalahan jenis 11, yakni menerima
Ho yang salah, dan (3) kesalahan jenis 111, yakni kesalahan merumuskan hipotesis.

Kesalahan jenis | dan Il sudah diperkenalkan secara luas oleh kalangan
statistikawan. Kesalahan jenis Ill tidak banyak diperkenalkan dan ini mengakibatkan
pemecahan masalah yang tidak perlu, sementara masalah yang sesungguhnya tidak
terselesaikan. Misalnya, seorang petani memiliki kebun sayur-mayur yang subur tetapi
kekurangan air sehingga hasil panennya berkurang. la ingin meningkatkan hasil
kebunnya dengan menguji coba beberapa jenis pupuk dengan dosis yang bervariasi.
Kesimpulan apa pun yang diperoleh dari hasil eksperimen ini tidak akan menyelesaikan
masalah, karena kesalahan merumuskan hipotesis. Hipotesis yang dirumuskan tentang
jenis dan dosis pupuk tidak relevan dengan masalah kekurangan air. Hipotesis yang perlu
dirumuskan adalah tentang debit air yang dibutuhkan untuk memberikan hasil yang
optimal. Dengan demikian, perumusan masalah dengan baik merupakan langkah penting

sebelum merumuskan hipotesis.
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Hubungan antara hipotesis, kesimpulan dan jenis kesalahan, dapat dilihat pada
Tabel 22. Jenis kesalahan 111 (ketiga) tidak dimasukkan dalam tabel itu, karena kesalahan
jenis | dan Il diperhitungkan dengan asumsi bahwa hipotesis yang dirumuskan sudah
tepat sesuai dengan masalah dan tujuan yang harus dicapai. Kalau kesalahan jenis ketiga
terjadi, tidak ada artinya untuk membicarakan kesalahan jenis | dan Il, karena pengujian
itu sendiri tidak perlu dan akan sia-sia.
Tabel 22. Jenis Kesalahan Keputusan dalam Pengujian Hipotesis

_ Keadaan Sebenarnya
Kesimpulan
Ho benar Ho salah
Terima Ho Keputusan Tepat Kesalahan Jenis Il
Tolak Ho Kesalahan Jenis | Keputusan Tepat

Ketika dilakukan pengujian hipotesis dalam suatu penelitian, peluang terjadinya
kedua jenis kesalahan ini harus dibuat sekecil mungkin. Peluang terjadinya kesalahan
jenis | biasa dinyatakan dengan « (dibaca : alpha), dan peluang terjadinya jenis kesalahan
Il dinyatakan dengan g (dibaca : beta).

Dalam penggunaannya, « disebut pula dengan taraf signifikansi sedangkan 1 — a
disebut taraf kepercayaan. Besar kecilnya o dan B yang dapat diterima dalam
pengambilan keputusan bergantung kepada resiko yang terjadi atas terjadinya kesalahan
tersebut. Nilai « dan 8 adalah bilangan antara nol dan satu, yang dinyatakan dengan
angka desimal. Namun demikian, banyak orang yang juga menggunakan angka
persentase, misalnya 0,05 dinyatakan dengan 5%. Kedua cara ini secara matematis tidak
berbeda, sehingga penggunaan dua cara itu dalam praktek juga tidak menimbulkan
masalah. Tergantung kesenangan dan seleraa masing-masing pengguna yang
menentukan.

Misalnya, seorang dokter ingin menguji : apakah dosis obat yang biasa dipakai
(50 mg) masih cocok untuk situasi dan kondisi sekarang ? karena situasi penyakit yang
semakin berkembang, diduga perlu peningkatan dosis obat untuk menyembuhkan
penyakit. Dibuatlah hipotesis tentang rata-rata dosis yang menyembuhkan itu dalam
pasangan :

HO : u =50, melawan H1 : p > 50,

Dengan p menyatakan rata-rata dosis obat yang menyembuhkan penyakit.
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Jika pasangan hipotesis di atas diuji, dan kesimpulan yang bisa terjadi adalah menerima
Ho, atau menolaknya. Diharapkan bahwa kesimpulan yang diambil adalah tepat. Tetapi,
kalau kesalahan terjadi, jenis kesalahan yang mungkin adalah :

1. Kesalahan jenis I, yaitu menolak Ho yang benar. Ini berarti dokter akan menaikkan
dosis obatnya yang sebetulnya tidak perlu. Akibatnya, pasien bisa kelebihan dosis
dan mengakibatkan penyakit lain dan bahkan bisa berakibat kematian.

2. Kesalahan jenis Il, yaitu menerima Ho yang salah. Dalam hal ini, dokter tetap
menggunakan dosis yang lama, sementara penyakit membutuhkan dosis yang lebih
tinggi. Akibatnya, pasien tidak sembuh walaupun berobat terus, sehingga

memperpanjang penderitaan.

Sebenarnya, tidak diinginkan salah satu dari dari kedua kesalahan itu terjadi. Kedua jenis
kesalahan tersebut mempunyai resiko yang sama beratnya, sehingga o dan B harus
diusahakan sekecil mungkin dalam pengujian sehingga diperlukan langkah praktis dalam

pengujian hipotesis.

C. Langkah-langkah Pengujian Hipotesis
Langkah-langkah sistematis yang perlu diambil dalam pengujian hipotesis sebagai
berikut :

1. Merumuskan Ho dan Hi dengan jelas sesuai dengan persoalan yang dihadapi. Perlu
diingat bahwa pasangan hipotesis harus dapat teruji dengan data yang akan
dikumpulkan atau data yang sudah dimiliki.

2. Memilih uji statistik yang sesuai dengan asumsi distribusi populasi dan skala
pengukuran data. Uji statistik yang umum digunakan adalah uji t, uji F, uji chi
square, dan uji z. Uji statistik yang dipilih harus yang terkuat (most powerful) untuk
mengurangi peluang terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan. Teknik
pemilihan ini memerlukan kajian matematis. Bagi peneliti dan pengguna statistika,
berkonsultasi dengan ahli statistika merupakan cara yang bijaksana.

3. Menetapkan taraf signifikansi a. Nilai yang biasa digunakan, yaitu o = 0,01 atau a =
0,05. Misalnya a = 0,01, dalam bahasa peluang berarti kira-kira 1 di antara setiap 100
kesimpulan bahwa akan menolak Ho yang sebenarnya harus diterima. Dengan kata
lain, dimiliki tingkat keyakinan 99% bahwa keputusan yang diambil untuk menolak
Ho adalah tepat.

4. Menghitung statistik uji berdasarkan data. Perhitungan ini dilakukan dengan jalan

mengganti peubah acak dalam statistik dengan nilai-nilai pengamatan yang telah
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diperoleh. Perhitungan ini dapat dilakukan secara manual, kalau data tidak terlalu
banyak, tetapi untuk sampel yang cukup besar dianjurkan menggunakan komputer.

5. Menentukan kriteria keputusan. Kriteria keputusan ini disesuaikan dengan uji
statistik dan pasangan hipotesis yang digunakan.

6. Membuat kesimpulan dengan jalan membandingkan nilai statistik dengan kriteria

keputusan.

D. Kriteria Keputusan untuk Uji z, Uji t, Uji F dan Uji y°
Kriteria pengambilan keputusan untuk masing-masing statistik atau uji yang
umum digunakan dijelaskan sebagi berikut.
1. Ujiz
a) Uji Dua Pihak
Ho diterima jika —z(1_q)/2 < Z < Z(1_4)/2 dan
Ho ditolak untuk hal lainnya
b) Uji Pihak Kanan
Ho diterima jikaz < z(05-q)
Ho ditolak jikaz >z (05-q)
c) Uji Pihak Kiri
Ho diterima jikaz>-Z(05- )
Ho ditolak jikaz <-2z @5 -
2. Ujit
a) Uji Dua Pihak

Ho diterima jika —t Ststy.a, dan

a- = -3
Ho ditolak untuk keadaan lainnya.

b) Uji Pihak Kanan
Ho diterima jika t < t(;_4) dan

Ho ditolak jika t > t(;_g
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c) Uji Pihak Kiri
Ho diterima jika t = —t(;_4) dan
Ho ditolak jika t < —t(;_q)
3. UjiF
a) Uji Dua Pihak
Ho diterima jika F(-a2);(n1-1,n2-1)< F < F(a2) ;01 - 1,02 -1)
Ho ditolak untuk hal lainnya
b) Uji Pihak Kanan
Ho diterima jika F < F();(n1-1,n2-1)
Ho ditolak jika F > F);n1-1,n2-1)
c) Uji Pihak Kiri
Ho diterima jika F > F(1-0):(n1-1,n2-1)

Ho ditolak jika F < F-o):(n1-1,n2 1)

4. Ujiy?

a) Uji Dua Pihak
Ho diterima jika )(Za/z <y’< xz(l_a)/z , dan
Ho ditolak untuk hal lainnya

b) Uji Pihak Kanan
Ho diterima jika x* < x* ,_,, dan
Ho ditolak jika x?2 >X2(1-a),

¢) Uji Pihak Kiri
Ho diterima jika x* > x* ,_,, dan

Ho ditolak jika y? < )(2(1_“),

E. Uji Hipotesis Tentang Rata-rata
Rata-rata adalah salah satu ukuran gejala pusat yang banyak digunakan dalam
mengungkap informasi dari sekumpulan data. Hal ini bermanfaat, baik dalam
menjelaskan data secara deskriptif, maupun dalam menjelaskan populasi berdasarkan
informasi sampel dengan memanfaatkan teknik statistika inferensial. Pada kesempatan
ini, akan dibicarakan uji hipotesis tentang rata-rata sebuah populasi dan kesamaan dua
rata-rata.

1. Rata-rata sebuah populasi
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Andaikan sampel berukuran n sudah diperoleh, nilai rata-rata x dan simpangan
baku s sudah dapat dihitung. Pengujian dapat dilakukan dengan statistik uji yang
sesuai dengan pengelompokan informasi tentang simpangan baku populasi o sebagai
berikut.

a. Simpangan baku o diketahui
Perhatikan pasangan hipotesis berikut :
Ho: 1 = Mo melawan Hi: (L # Mo
Dengan o sebuah nilai tertentu. Sesuai asumsi yang digunakan tentang populasi,
dapat digunakan statistik z dengan rumus :
Z=f—%
a/\n

Statistik z berdistribusi normal baku sehingga kriteria pengambilan kesimpulan

disesuaikan dengan pasangan hipotesis yang digunakan.
b. Simpangan baku o tidak diketahui

Pada kenyataannya, nilai simpangan baku o sering tidak diketahui. Dalam hal
ini, digunakan simpangan baku sampel s sebagai taksiran simpangan baku
populasi . Untuk menguji tiga pasang hipotesis tentang rata-rata p di atas
digunakan statistik :

t=f—%

s/\n

Untuk populasi normal, statistik t berdistribusi student t dengan derajat

kebebasan dk = n — 1. Karena itu, untuk menentukan kriteria pengujian
digunakan distribusi t dan batas-batas kriteria atau nilai kritis didapat dari tabel

distribusi t (Lampiran 4).
Contoh 24

Pabrik lampu pijar A mengatakan bahwa lampunya bisa tahan sekitar 1000 jam.
Akhir-akhir ini timbul dugaan bahwa masa pakai lampu itu sudah menurun. Untuk
menguji dugaan ini, dilakukan penelitian terhadap 75 bola lampu. Hasil yang
diperoleh ialah rata-rata masa pakai x = 980 jam. Dari pengalaman diketahui bahwa
simpangan baku masa hidup lampu itu 45 jam. Selidikilah dengan taraf signifikan

0,05 apakah mutu lampu tersebut benar sudah menurun !

Jawab :
> Diketahui :
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n =75
X =980 jam
s =45 jam
a =0,06=5%
» Hipotesis
Hipotesis Penelitian
Ho = rata-rata masa pakai lampu sama dengan seribu jam
H:  =rata-rata masa pakai lampu kurang dari seribu jam
Hipotesis Statistik
Ho : 1 =1000
Hi : n < 1000.
» Uji yang digunakan
Karena simpangan baku dari data diketahui, maka digunakan uji z berikut.
X — Uo

=T

V4

> Kiriteria Keputusan
Karena pasangan hipotesis yang digunakan adalah uji pihak kiri maka kriteria
keputusan yang digunakan sebagai berikut,
Ho diterima jika zhitung > - Z tabel atau z>-Z (0,5- o)
Ho ditolak jika Znitung < - Z tabel atau z <- Z (05 - a)
> Analisis
X—Uug 980-—1000
Zhitung = o/vn = 45/V75 =

—3,85

» Keputusan
Diperoleh nilai zhitung = —3,85
— Ztabel = —Z(05-0) = —Z (05005 = —Zg45 = —1,645
Dengan demikian —3,85 < —1,645. Yang berarti bahwa znitung < - Z tavel .
berdasarkan kriteria keputusan, maka Ho ditolak
» Kesimpulan
Rata-rata masa pakai lampu kurang dari seribu jam yang berarti bahwa masa

pakai lampu benar sudah menurun.
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2.

Kesamaan dua rata-rata

Banyak penelitian yang memerlukan perbandingan dua populasi. Misalnya,
peneliti ingin membandingkan dua cara mengajar, daya sembuh dua macam obat,
dan sebagainya. Pembahasan pada bagian ini dibatasi pada dua rata-rata populasi
yang berdistribusi normal, atau pengguna ukuran sampel yang memungkinkan
digunakannya pendekatan normal.

Andaikan dimiliki dua populasi normal masing-masing dengan rata-rata p; dan
M2, dengan simpangan baku o;dan o, Dari masing-masing dua populasi diambil
sebuah sampel acak secara bebas dengan ukuran berturut-turut n1 dan n,. Dari kedua
sampel ini rata-rata dan simpangan baku berturut-turut diperoleh x; s;,dan X,, s,
Akan diuji kesamaan rata-rata pu dan p2 rumus statistik yang relevan untuk
digunakan sebagai barikut.
a. Simpangan baku o; = 0, = ¢ diketahui

Statistik yang digunakan untuk menguji adalah :

b. Simpangan baku a; = o, = o tidak diketahui
Jika pasangan hipotesis tentang kesamaan dua rata-rata akan diuji, dan
ditemukan situasi atau diyakini bahwa o; = 0, = o, tetapi nilai o tidak
diketahui, maka statistik yang digunakan adalah :

X1 — X,
, 1 1
S n_l + n_z
Dengan s? adalah variansi gabungan yang dihitung dengan rumus :

(ny — Dsi + (n, — 1)s3
ng+n, —2

s? =

Statistik t diatas berdistribusi student atau berdistribusi t dengan derajat
kebebasan dk = ng + ny — 2.

c. Simpangan baku o; # g,, keduanya tidak diketahui
Dalam situasi seperti ini, pendekatan yang digunakan (Sudjana, 1992) adalah

statistik t” dengan rumus :
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. X1 — Xy
2 2

51,52

np np

Kriteria pengambilan kesimpulannya adalah :
1) Untuk uji hipotesis dua pihak,

. . . t1+ t t1+ t
Ho diterima jika — —-1—22 < ¢/ < 2117722 (an

wq +W2 w1 +W2

Ho ditolak dalam hal lainnya, dengan

2 2
S1 S2
Wy = 7, yWo = n t; = t(l—%).(nl—l),dan t, = t(l—%).(nz—l),

2) Untuk uji hipotesis pihak kanan,

Ho diterima jika t' < Wititwala yon

w1+w;
Ho ditolak jika ¢/ > 2tz
1 2
dengan t; = t( 1-9) (ny - pdant; = t( 1-9).(mp-1),

3) Untuk uji hipotesis pihak kiri,

Ho diterima jika ¢’ > Zitwatz

w1+w; !

dan Ho ditolak jika t’ < Zitwatz

wq1+wo '
Contoh 25.

Dua macam makanan A dan B diberikan kepada dua kelompok ayam secara terpisah
untuk jangka waktu tertentu. Kelompok pertama terdiri dari 11 ayam yang diberikan
makanan jenis A, sedangkan kelompok kedua terdiri dari 10 ayam yang diberikan
makanan jenis B. Tambahan berat badan ayam (dalam ons) setelah eksperimen itu
dilakukan dan dicatat dalam Tabel 23. Apakah kedua jenis makanan itu
mengakibatkan pertambahan berat rata-rata dua kelompok ayam itu sama? Gunakan
taraf signifikansi a = 0,05 jika diketahui bahwa tambahan berat badan ayam itu
mempunyai variansi yang sama, tetapi nilainya tidak diketahui !

Tabel 23. Tambahan Berat 21 Ekor Ayam

Makanan A | 3,1 3,0 3,3 2,9 26 3,0 36 2,7 3,8 40 34
MakananB | 2,7 29 3,4 3,2 3,3 29 3,0 3,0 26 3,7

Jawab :
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> Diketahui :

NA =11 ekor ayam N =10 ekor ayam
a =0,06=5%
» Hipotesis

Karena tidak ada arah tertentu hipotesis, maka diuji dengan pasangan

hipotesis dua pihak.

Hipotesis Penelitian

Ho = rata-rata berat badan kelompok ayam A sama dengan kelompok ayam
B

H: = rata-rata berat badan kelompok ayam A tidak sama dengan kelompok
ayam B

Hipotesis Statistik

Ho : pa =B

Hi: YA # Ms.

» Uji yang digunakan
Karena simpangan baku dari data diketahui, maka digunakan uji z berikut.

X1 — X
,1 1
S n_1+n_2

Karena pasangan hipotesis yang digunakan adalah uji dua pihak maka kriteria

t =
» Kiriteria Keputusan

keputusan yang digunakan sebagai berikut,

Ho diterima jika —t Ststy.a, dan

a- = a-3
Ho ditolak untuk keadaan lainnya.

> Analisis
Terlebih dahulu ditentukan nilai rata-rata dan variansi kedua kelompok yang
hasilnya berikut ini.
X, = 3,22 Xg = 3,07
s?=0,1996 s3=0,1112

Sehingga  Simpangan  baku  gabungan  diperolen  dari @ s? =

(11-1)(0,1996)+(10-1)(0,1112)
11+10-2

= 0,158,dans=/0,158 = 0,397.
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F. Latihan

Dengan demikian nilai statistik :

3,22 — 3,07 ~
0,397,/(1/11) + (1/10)

0,862

Lhitung =

Keputusan

Diperoleh nilai thitung = 0,862

dk=ni+n—-2=11+10-2 =19

H(a-g)ar = H(u-gpan T oorene = 207

Dengan demikian nilai t = 0,862 berada di dalam interval antara -2,09 dan
2,09. Berdasarkan kriteria keputusan, maka Ho diterima

Kesimpulan

Rata-rata berat badan kelompok ayam A sama dengan kelompok ayam B. Ini
berarti tidak ada perbedaan pengaruh jenis makanan terhadap tambahan berat
badan ayam. Dengan kata lain, kedua jenis makanan ayam itu sama saja

pengaruhnya dalam meningkatkan berat badan ayam.

1. Tuliskan dengan jelas dan singkat arti istilah berikut :

a.
b.
C.
d.

Hipotesis penelitian dan hipotesis kerja
Hipotesis nol dan hipotesis alternatif
Kesalahan jenis I, 11 dan 111

Taraf signifikansi, dan taraf kepercayaan

2. Jelaskan apa artinya jika suatu hipotesis diterima dengan taraf signifikansi 5%!

3. Jelaskan dengan singkat pengertian uji hipotesis berikut dan berikan contoh masing-

masing !

a.
b.

C.

Uji dua pihak
Uji pihak kanan, dan
Uji pihak Kiri

4. Jelaskan kegunaan hipotesis bagi seorang peneliti !

5. Apa yang dimaksud dengan hipotesis yang baik ?

6. Hipotesis mana yang menentukan bahwa pengujian itu dua pihak atau satu pihak ?

berikan contoh masing-masing !
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7.

10.

11.

12.

Jika dalam sebuah pengujian hipotesis, kesimpulan yang diperoleh ialah menerima Ho.
Kesalahan jenis apa yang bisa terjadi ?
Sebuah sampel yang besarnya terdiri dari 40 data umur dosen (dalam tahun) sebuah
perguruan tinggi dan diberikan sebagai berikut :
46,2 619 525 573 518 380 537 56,1 654 485
516 430 478 605 711 623 566 525 439 520
58,1 66,5 339 42,7 464 538 612 553 485 429
40,7 52,4 46,6 556 583 504 638 350 495 532
Ujilah hipotesis nol bahwa rata-rata umur dosen 50 tahun melawan hipotesis alternatif
yang menyatakan lebih dari 50 tahun pada taraf signifikansi a = 3%!
Seorang peneliti ingin menguji hipotesis tentang rata-rata berat bayi yang baru lahir di
suatu rumah sakit bersalin. Sampel sepuluh orang bayi yang baru lahir memberikan
data berat (dalam kg)
24 27 29 27 30 30 31 40 27 25
Ujilah Ho : i = 3 kg melawan Hi: p < 3 kg pada taraf signifikansi a. = 1%.
Suhu udara di kota A selama 60 bulan terakhir mencapai simpangan baku 0,8 derajat
Celcius. Pengamatan pada tiap tengah bulan selama satu tahun mencapai rata-rata
suhu (dalam derajat Celcius):
28,4 30,7 30,2 294 299 312
279 298 309 292 280 30,2
Tentukan apakah simpangan baku suhu udara berubah atau tidak jika dibandingkan
dengan selama 60 bulan terakhir tersebut! Gunakan taraf signifikansi o = 5%!
Diduga bahwa rata-rata masa pakai lampu paling sedikit 1500 jam. Telah dicoba 25
lampu yang menghasilkan rata-rata masa pakai 1484 jam dan simpangan baku 112
jam. Apakah dugaan tersebut dapat diterima pada tingkat keyakinan 95% ?
Sebuah tes diberikan kepada dua kelompok mahasiswa yang masing-masing terdiri
atas 40 dan 50 orang. Kelompok pertama mendapat skor rata-rata 74 dengan
simpangan baku 8, dan kelompok kedua mendapat skor rata-rata 78 dengan simpangan
baku 7.

a. Apakah terdapat perbedaan hasil ujian pada kedua kelompok mahasiswa

tersebut pada taraf signifikansi oo =5%?, dan pada taraf signifikansi a=1% ?

b. Apa komentar Anda tentang hasil pengujian yang diperoleh pada bagian a ?
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BAB X
ANALISIS KORELASI

Analisis korelasi merupakan salah satu teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas yang bersifat kuantitatif.
Analisis hubungan dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi antar variabel. Koefisien
korelasi yang biasa disimbolkan dengan r merupakan angka yang menunjukkan arah dan
kuatnya hubungan antar variabel. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif atau
negatif, sedangkan kuatnya hubungan dinyatakan dalam nilai koefisien korelasi. Variabel
dikatakan saling berkorelasi jika perubahan suatu variabel diikuti dengan perubahan variabel
yang lain.

Hubungan Positif dinyatakan jika nilai suatu variabel ditingkatkan, maka nilai variabel
lainnya pun meningkat. Contoh : Hubungan antara motivasi belajar dengan IPK. Hubungan
Negatif dinyatakan jika nilai suatu varibel ditingkatkan, maka nilai variabel lainnya menurun,
begitupun sebaliknya. Contoh : Hubungan antara harga dengan permintaan. Nilai koefisien
korelasi (r)= -1 <r < 1. Jika r = -1, berarti hubungan negatif sempurna (kuat), r = O berarti
hubungan antar variabel saling bebas (tidak ada hubungan), dan jika r = 1, berarti hubungan
positif sempurna (kuat). Kisaran koefisien korelasi diinterpretasikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Interpretasi Koefisien Korelasi

0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Terdapat bermacam-macam teknik Statistik korelasi yang dapat digunkan untuk
menguji hipotesis asosiatif. Koefisien mana yang akan dipakai tergantung pada jenis data
yang akan dianalisis. Berikut ini akan dikemukan berbagai teknik statistik korelasi yang
digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif. Untuk data nominal dan ordinal digunakan

statistik nonparametris dan utnuk data interval dan ratio digunakan statistik parametris.
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Tabel 12. Pedoman Untuk Memilih Teknik Korelasi dalam Pengujian Hipotesis

Macam / tingkatan data Teknik korelasi yang digunakan

Nominal 1. Koefisien Kontingency
Ordinal 1. Spearman Rank
Interval atau ratio 1. Pearson product moment

2. Korelasi ganda

A. Koefisien Kontigency
Koefisien Kontingency merupakan salah satu teknik analisis hubungan antar variabel
yang berskala nominal. Teknik analisis ini biasa disebut dengan metode Chi-Square (x°).

Nilai % bukan merupakan ukuran derajat hubungan. Rumusnya sebagai berikut :

(fo—fh”)

kafob

dengan f
h = 5T
keterangan : Z fk = jumlah frekuensi kolom
D> fb =jumlah frekuensi baris
ZT = jumlah total

Hasil analisis 2 hitung ditransformasikan ke nilai Koefisen korelasi dengan rumus :

2

X

7°+n

r =

dengan n = banyaknya responden (data). Adapun kriteria keputusan yang digunakan
adalah :
- Ho diterima jika ynitung < Ytabel (a, (--1)(k-1))
- Ho ditolak jika x?hitung > YPtabel (@, (-1)(k-1))
dengan r = jumlah kelompok sampel

k = jumlah kategori

Contoh.
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Seorang peneliti ingin meneliti hubungan antara tingkat pendidikan dan tingkat

kesejahteraan keluarga. Sampel penelitian ini sebanyak 112 kepala keluarga. Berikut data

hasil penelitiannya.

Tingkat - Tingkat Pendidikan Jumiah
Kesejahteraan Tinggi | Sedang | Rendah
Baik 16 8 8 32
Cukup 10 20 10 40
Jelek 4 16 20 40
Jumlah 30 44 38 112

Penyelesaian:
* Hipotesis
Ho : Tidak terdapat korelasi positif antara tingkat pendidikan dengan tingkat
kesejahteraan keluarga.
Ha: Terdapat korelasi positif antara tingkat pendidikan dengan tingkat kesejahteraan
keluarga.
* Analisis
fhi1 =30 x (32/112) = 8,57
fhio =44 x (32/112) = 12,57
fhi3 =38 x (32/112) = 10,86
fho1 = 30 x (40/112) = 10,71
fhoo = 44 x (40/112) = 15,71
. _ (16 —8,57)7 . (8—12,57)? .
8,57 12,57

fhas = 38 X (40/112) = 13,57
fha = 30 x (40/112) = 10,71
fhao = 44 x (40/112) = 15,71
fhss = 38 x (40/112) = 13,57

. 2
| (20-1357)

=18,267
13,57

* Keputusan
Phitung (18,267) > y%avel (9,488), maka Ho ditolak.

+ Kesimpulan
Terdapat korelasi positif antara tingkat pendidikan dengan tingkat kesejahteraan
keluarga.

* Nilai koefisien korelasi

r= __(18.267) =0,374
(18,267)+112
B. Sperman Rank

Pada Spearman Rank sumber data untuk kedua variabel yang akan dikonversikan

dapat berasal dari sumber yang tidak sama, jenis data yang dikorelasikan adalah data
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ordinal, serta data dari kedua variabel tidak harus membentuk distribusi normal. Jadi
korelasi Spearman Rank adalah bekerja dengan data ordinal atau berjenjang atau ranking
dan bebas distribusi. Rumus yang digunakan adalah

6> df

n(n-1)

p=1-

dengan p =nilai Spearman Rank
di = selisih setiap pasangan rank
n = jumlah pasangan rank

Bila dilanjutkan ke uji signifikansi maka digunakan rumus :

7=—1—

1
n-1

Contoh.

Peneliti X ingin meneliti tentang korelasi antara nilai statistik dengan nilai ekonometrik.
Untuk kepentingan penelitian tersebut diambil 10 mahasiswa yang telah menempuh mata
kuliah Statistika dan Ekonometrika. Datanya sebagai berikut :

Mahasiswa AlB| C | DIJIE|JF| G| HI|I]]J

Statistika (X) 96| 5| 7 |4|3|2 |8 ]|7]|6
Ekonometrika(Y) |8 |7 | 6 8 |5(4] 2 9 |8(6

Penyelesaian:
» Hipotesis.

Ho : Tidak terdapat korelasi positif antara kemampuan mahasiswa dalam

memahami ilmu statistika dan ilmu ekonometrika.
Ha : Terdapat korelasi positif antara kemampuan mahasiswa dalam memahami ilmu
statistika dan ilmu ekonometrika

» Kiriteria Pengambilan Keputusan

- Ho diterima jika phitung < ptabel (a, n)

- Ho ditolak jika Phitung > Ptabel (a, n)
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Analisis

Mahasiswa X |Y [ Rank X | RankY d d2
9 8 1 3 -2 4
B 6 7 5.5 5 0.5 0.25
C 516 7 6.5 05 0.25
D 71 8 35 3 05 0.25
E 4 5 8 8 0 0
F 314 9 9 0 0
G 2 2 10 10 0 0
H 8 9 2 1 1 1
I 71 8 35 3 0.5 0.25
J 6 6 5.5 6.5 -1 1
Jumlah 7
2
p=1= ni%ill) == 10(?507—1) =0.96
Keputusan

Phitung = 0,96 dan Ptabel = 0,648 — o= 0,05, n=10
karena phitung (0,96) > praver (0,648) maka Ho ditolak.
Uji signifikansi

p 0.96
In=—7—=—7—"=29
Vn—-1 +10-1

Misal untuk taraf kesalahan 1%. Harga Ztabel = zo.495 diperoleh dari harga Z = 2.58.

Hal ini berarti z, > z ,(2.9 > 2.58) sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis

alternatif diterima.

Kesimpulan
Terdapat korelasi positif antara kemampuan mahasiswa dalam memahami ilmu

statistika dan ilmu ekonometrika.

C. Pearson Product Momen

Digunakan untuk menentukan besarnya koefisien korelasi jika data yang

digunakan berskala interval atau rasio. Rumus yang digunakan:
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nzXiyi _(zxi)(z yi)
VIEXK - Ex) Wiy -(E )’y

r =

dengan
r adalah koefisien korelasi antara variable X dan variable Y
xi adalah nilai data ke-i untuk kelompok variable X,
yi adalah nilai data ke-i untuk kelompok variable Y
n adalah banyak data
Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan variabel X terhadap variabel Y
digunakan rumus berikut :
KD (r?) =r? x 100 %
dimana KD = Koefisien Determinasi
r = Nilai Koefisien Korelasi
Untuk mengetahui uji signifikansi dalam hal mengetahui makna hubungan
variabel X terhadap Y, digunakan rumus :
 hicung = rvn -2
Vi—r2
Kriteria Pengambilan Keputusan :
- Ho diterima jika thitung < tiabel — (n-2; 1-0/2)
- Hoditolak jika thitung > tiabel — (n-2; 1-0/2)
Contoh.
Peneliti A ingin mengetahui apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan

prestasi mahasiswa. Untuk itu diambil 5 mahasiswa sebagai sampel penelitian. Datanya

sebagai berikut :

A 30 40
B 53 68
C 54 59
D 51 70
E 69 89

Penyelesaian :

+«* Hipotesis Kerja
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Ho = Tidak ada hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar
H: = Ada hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar
+«* Hipotesis Statistik
Ho:r=0
Hi:r#0
< Analisis
Dengan membuat tabel bantuan berikut maka nilai koefisien korelasi Product Moment

dengan mudah dapat ditentukan :

A 1200 1600
B 53 68 3604 2809 4624
C 54 59 3186 2916 3481
D 51 70 3570 2601 4900
E 69 89 6141 4761 7921
Jumlah 257 326 17701 13987 22526

n2xy —(Zx) )
VhE -Ex) Wi sy -y
(5x17701) — (257 % 326)
J{(6%13987) - (257)? {{(5x 22526) - (326)? |
B 8850583782 4723
~ /(69935—66049)(112630—1106276) /24691644
r=0,951
Nilai r = 0,951, hal ini berarti bahwa korelasi antara motivasi belajar dan prestasi

r =

r=

belajar merupakan korelasi positif dan berada pada kategori sangat tinggi

++ Besarnya sumbangan (KD) variabel motivasi belajar terhadap prestasi belajar adalah :
KD = (0,951)% x 100 % = 0,9034, hal ini berarti bahwa motivasi belajar memberikan
kontribusi sebesar 90,34 % terhadap prestasi belajar dan sisanya 9,66 % ditentukan
oleh variabel lain.

< Uiji Signifikansi
ryn=2 _ 0951v5-2 _ 09513

t . = = — 5297
hitung 1—12 \/1-0,9034 \/0 0966

trabel — (n-2; 1-a/2) — trabel — (3; 0,975) = 3,182
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«» Keputusan
Karena thitung (5,297) > tranel (3,182) maka Ho ditolak
% Kesimpulan

Terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar.

Korelasi Ganda

Suatu korelasi yang bermaksud untuk melihat hubungan antara tiga atau lebih
variabel (dua atau lebih variabel independent dan satu variabel dependent). Korelasi ini
biasa disebut Multiple Correlation. Korelasi ganda berkaitan dengan interkorelasi
variabel-variabel independent sebagaimana korelasi mereka dengan variabel dependent.

@ Desain Korelasi Ganda

rx2y

@ Rumus Korelasi Ganda

2 2
r _ rxly + r-x2y - 2(rxly)(rx2y)(rxlx2)
xix2y — 2
1_ rxlxz

@ Uji Signifikansi Korelasi Ganda

2 Keterangan :
F _ k r = Nilai Koefisien Korelasi Ganda
hitung — 14 _ 2N
n(l—kr)l k = Jumlah Variabel Independen (bebas)

n =Jumlah Sampel
Contoh.
Seorang peneliti ingin meneliti hubungan antara kepuasan kerja (X1) dan disiplin kerja
(X2) terhadap produktivitas kerja (Y). Penelitian ini menggunakan 10 orang karyawan
sebagai sampel. Berikut data hasil penelitiannya

X1 ] 50 | 60 30 50 | 71 | 50 | 75 | 50 | 50 | 30
X2 | 97 | 70 50 87 | 90 | 109 | 77 | 87 | 77 | 45
Y | 55 | 48 56 70 | 68 | 82 | 47 | 68 | 69 | 47

Penyelesaian :
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+« Hipotesis Kerja
Ho = Tidak ada hubungan antara kepuasan kerja (X1) dan disiplin kerja (Xz) terhadap
produktivitas kerja (Y)
H: = Ada hubungan antara antara kepuasan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap
produktivitas kerja (Y)
¢ Hipotesis Statistik
Ho:r=0
Hi:r#0
+« Kriteria Keputusan Uji Signifikansi
Ho diterima jika Fhitung < Ftabel — («: k; nk-1)
Ho ditolak  jika Fhitung > Frabel — (a; k; n-k-1)
% Analisis
Terlebih dahulu menghitung koefisien Korelasi Product Momen antar variabel, dimana

hasilnya sebagai berikut :

x1y 0.030
I'x2y 0.685
Ixix2 0.515

sehingga koefisien korelasi ganda sebagai berikut:

P (0,030)2 + (0,685)2 — 2(0,030)(0,685)(0,515)
ey 1-(0,515)*

. _ [0001+0,469-0,021 _ [0,470-0,021
xxzy 1-0,265 0,735

oy = 0,782

Nilai koefisen korelasi ganda (r) sebesar 0,782. Hal ini berarti bahwa hubungan antara
kepuasan kerja (Xi) dan disiplin kerja (X2) terhadap produktivitas kerja ()

merupakan hubungan positif dengan kategori kuat.
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< Uji Signifikansi

r2 (0,782)2
F, _ ke — 2 = 5,51
itung (1—r2) 1-—(0,782)2 >

n—k—1 10—2—-1
Ftabel — (a; k; n-k-1) — Ftabel - (0,05;2;7)= 4,74

«» Keputusan
Karena Fhitung (5,51) > Ftabel (4,74) maka Ho ditolak
% Kesimpulan
Terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2)
terhadap produktivitas kerja (Y)
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BAB XI
ANALISIS REGRESI

Terdapat perbedaan yang mendasar antara analisis korelasi dan regresi. Analisis
korelasi digunakan untuk mencari arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel atau
lebih, baik hubungan yang bersifat simetris, kausal dan reciprocal, sedangkan analisis regresi
digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen, bila nilai
variabel independen dimanipulasi/dirubah-rubah atau dinaik-turunkan.

Kuatnya hubungan antara variabel yang dihasilkan dari analisis korelasi dapat
diketahui berdasarkan besar kecilnya koefisien korelasi yang harganya antara minus satu (-1)
sampai dengan plus satu (+1). Koefisien korelasi yang mendekati minus 1 atau plus 1, berarti
hubungan variabel tersebut sempurna negatif atau sempurna positif. Bila koefisien korelasi (r)
tinggi, pada umumnya koefisien regresi (b) juga tinggi, sehingga daya prediktifnya akan
tinggi. Bila koefisien korelasi minus (-), maka pada umumnya koefisien regresi juga minus (-)
dan sebaliknya. Jadi antara korelasi dan regresi terdapat hubungan yang fungsional sebagai
alat untuk analisis.

Manfaat dari hasil analsis regresi adalah untuk membuat keputusan apakah naik dan
menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui peningkatan variabel independen atau
tidak. Sebagai contoh, naiknya jumlah penjualan dapat dilakukan melalui jumlah iklan atau
tidak.

A. Regresi Sederhana
Regresi Sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel
independen dengan satu variabel dependen. Persamaan umum regresi sederhana adalah

Y=p8,+pBX
dimana
,B =n2xiyi—2xi2yi
! n¥x? —(£x)°
Zyi_ ﬁ in
Bo=——7 !

ada beberapa tahap dalam melakukan uji signifikansi antara lain sebagai berikut.

1. mencari jumlah kuadrat koefisien g,

)
]KReg(ﬁo) - n

2. mencari jumlah kuadrat regresi
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3.

4.

5.

EKReg(ﬁl 18y) = :81{2 Xiy; —

mencari jumlah kuadrat residu

— 2 __
]KRes - Zyl ]KReg(ﬁ1 1By)

mencari rata-rata jumlah kuadrat residu

JKg
R]KRes = n _e;

menguji signifikansi

Cx)QXy)

n

}

K peg(sy)

_]KReg(ﬁl 1By)

Fhitung - R]KR
es

dengan kriteria: jika Fpiung = Fraper; Ho ditolak (signifkan)

Fhitung < Fraper; Ho diterima (tidak signifikan)

ada beberapa tahap dalam melakukan uji linearitas antara lain sebagai berikut:

1.

mencari jumlah kuadrat error

2
JK = T {Z y? —%}; data harus diurutkan mulai dari yang terkecil — terbesar

untuk variabel x dan y mengikuti.

mencari jumlah kuadrat tuna cocok

JKrc =JKpes — K

mencari rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok

]KTC
RiKye =3—5
mencari rata-rata jumlah kuadrat error
JK
RIKy =-——% _Ek
menguji linearitas
— R]KTC

Fhitung - R]K
E

dengan kriteria: jika Fpisyng < Frape; Ho ditolak (data berpola linier)

Fhitung = Frapet; Ho diterima (data berpola tidak linier)

Contoh

Peneliti ingin meneliti pengaruh pengalaman belajar (X) terhadap penjualan barang (Y).

Adapun datanya sebagai berikut.
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50
60
30
70
40
50
40
35

NINW|IR[A|FR[W|N (X

Penyelesaian :
Uji Signifikan:
e Hipotesis Kerja
Ho : koefisien arah regresi tidak signifikan

H: : koefisien arah regresi signifikan

e Analisis

No. Xi Yi Xiz Yiz Xi.Yi
1 2 50 4 2500 100
2 3 60 9 3600 180

3 1 30 1 900 30
4 4 70 16 4900 280

5 1 40 1 1600 40
6 3 50 9 2500 150

7 2 40 4 1600 80

8 2 35 4 1225 70
Jumlah 18 375 48 18825 930

_ (8x930) — (18x375) _ 7440 — 6750 _ 690

B = =115
1 (8 x 48) — (18)* 384 —324 60
_375-(11.5x18) 375—207 _
ho= 8 -— =g 4
Jadi persamaan regresinya adalah Y = 21 + 11.5X
K _ (79" _ 140625 _ 17578.125
J Reg(By) — 8 8 - '
B (18)(375)) _ 345\
JK Reg(s, 15,) = 115 {930 _T} =115 (T = 991.875

JK o = 18825 — 991.875 — 17578.125 = 255
255 255

Res 82 6

Res

RJK 42.5
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e Uji Signifikan

991.875
Fhitung = W = 23.338

Fiabel(ain—k—1) = Ftabet(0.05;1;8—1-1) = Ftabel(0.05;1;6) = 5-99
e Keputusan
karena Fpisung(23.338) = Fiqpe1(5.99)maka Hy ditolak (signifikan)
e Kesimpulan
koefisien arah regresi signifikan
Uji Linieritas
e Hipotesis Kerja
Ho : regresi tidak linier

H1 : regresi linier

e Analisis
X Y k N
1 30
1 40 ! 2
2 35
2 40 2 3
2 50
3 50
3 60 3 2
4 70 4 1
JKg = {(302 +40?%) — (73)2} + {(352 +40% 4+ 502) — (1235)2} + {(502 + 602%) — (1120)2} + {(70% - 70%)}

350 650
JKg =50 +——+50 +0 = —— = 216.667

JK o = 255 —216.667 = 38.333

RJK . = % = 19.1665
RIK, = 216.667 = 54.16675
E 8—4
e Uji Linieritas
19.1665

Fhiung = 5375675 = 0354

Fiabel(1—a;k—2;n—k) = Frabel(1-0.05:4—2;8—4) = Ftabel(0.95;2;4) = 6.94
o Keputusan
karena Fyjrung(0.354) < Fiape1(6.94) maka Hy ditolak
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e Kesimpulan

Regresi linier atau data berpola linier.

Uji Hubungan
e Hipotesis Kerja

Ho : tidak terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap penjualan barang.

H: : terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap penjualan barang.
e Hipotesis statistik

Ho:r=20

Hi:r=0
e Analisis

ny XY, — X)X Y:)
(EXD-E XD E YD~
(8 x 930) — (18 x 375)
" V(8 x 48)—(18)2)(8 x 18825)—(375)2)
(7440) — (6750)
- \/(384 — 324)(150600 — 140625)

690 690 .
'r = = =
J(60)(9975) V598500

r =

078

Ttabel(0.05;8) = 0.707

e Keputusan
karena Iyiung (0.078) < reapei(0.707) maka Hy diterima

e Kesimpulan

Tidak terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap penjualan barang.

B. Regresi Ganda
Analisis regresi ganda dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2.
Persamaan umum regresi ganda adalah
Y = a+b1X1+ bzXz
dengan :
p, = EX)Ex1y) - Ex1x2) (D x2)
Ex)(Ex) - xlxz)z

_ (2 x%)(Z xz)’) - (Z xlxz)(Z x1yY)
2 CxHETa2) — (T x1x,)?
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e=E0 - (5 -nED)

n

dimana:

Y=Y x- z XD’

n
Y-y - B
Yr-pr-Er

n
- S22
ro -y -2

lexz = lexz —@

Adapun prosedur penyelesaian dari regresi ganda adalah :

1. Membuat hipotesis
2. Menentukan nilai-nilai dari persamaan regresi sesuai dengan rumus

3. Menentukan korelasi ganda dengan rumus :

R :\/b12x1y+b22x2y

Xy?
4. Menentukan nilai kontribusi korelasi ganda dengan rumus :
KP = (Rx1, x2, Y)2 x 100 %

5. Menguji signifikansi dengan membandingkan Fhiwng dan Frael dengan rumus :

R*(n—m—1)
Fhitung = 2
m(1—R")
dimana n = banyaknya responden
m = banyaknya variabel bebas (independent)

Kriteria Pengujian Signifikansi :
Jika Fritung = Frabel(a; m;n—m—1); Ho ditolak yang berarti signifikan
Fhitung < Frapet; Ho diterima yang berarti tidak signifikan
Contoh:

Peneliti ingin meneliti apakah ada pengaruh umur (X1) dan tinggi badan (X2) terhadap

berat badan (). Adapun datanya sebagai berikut:
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No. X1 X2 Y
1 9 125 37
2 12 137 41
3 6 99 34
4 10 122 39
5 9 129 39
6 10 128 40
7 7 96 37
8 8 104 39
9 11 132 42
10 6 95 35
11 10 114 41
12 8 101 40
13 12 146 43
14 10 132 38

Penyelesaian:
e Hipotesis Kerja

Ho : tidak terdapat pengaruh umur (X1) dan tinggi badan (X2) terhadap berat
badan (Y).
H1 : terdapat pengaruh umur (X1) dan tinggi badan (X) terhadap berat badan ().
e Hipotesis Statistik
Ho:r=20
Hi:r+0

e Analisis

=2
o

X1 X2 Y X172 X212 YA2 X1.X2 | XLY X2.Y

1 9 125 37 81 15625 | 1369 | 1125 333 4625
2 12 137 41 144 18769 | 1681 | 1644 492 5617
3 6 99 34 36 9801 1156 594 204 3366
4 10 122 39 100 14884 | 1521 | 1220 390 4758
5 9 129 39 81 16641 | 1521 | 1161 351 5031
6 10 128 40 100 16384 | 1600 | 1280 400 5120
7 7 96 37 49 9216 1369 672 259 3552
8 8 104 39 64 10816 | 1521 832 312 4056
9 11 132 42 121 17424 | 1764 | 1452 462 5544
10 6 95 35 36 9025 1225 570 210 3325
11 10 114 41 100 12996 | 1681 | 1140 410 4674
12 8 101 40 64 10201 | 1600 808 320 4040
13 12 146 43 144 21316 | 1849 | 1752 516 6278

14 10 132 38 100 17424 | 1444 | 1320 380 5016
Jumlah | 128 | 1660 | 545 | 1220 | 200522 | 21301 | 15570 | 5039 | 65002
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X)? 128)2

IR R S
2

X 1660)2

Zx% — ng _ % = 200522 — ( ) " _ 3693.429
2 2
2 _ , @) _ (5457

Zy Zy = 21301 — —— = 84.929

X3y 128)(545
ley = ZXlY ) ;Z _ 5039 - 120G _ 14

14
Y 1660)(545
szy ZXZY— X2 2 —65002—$=380.571
128) (1660
lexz ZX1X2 12 2 15570—*=392.857

_EH)Euan-E x1xz)(2 X2Y)

Ex)(Exd) — Exix)’
_(3693.429)(56.143) - (392.857)(380.571)
© (49.714)(3693.429) — (392.857)

_207360.1843 -149509.9813 _ 57850.203
~ 183615.1293 — 154336.6224 29278.5069

= 1.976

_ (ZxD)Ex2)) - Ex12) (T x1Y)
E)(Ex3) - (Cxix)’

_(49.714)(380.571) - (392.857) (56.143)

 (49.714)(3693.429) — (392.857)>

_18919.70669-22056.17055 _ —3136.46386
~ 183615.1293 — 154336.6224  29278.5069

—0.107

Y X X
z <Zn 1) bZ(Z 2y

545 128 1660

= E — 1976 (E) - (—0.107)(7)
545 252928 177.62 469.692

=14 12 T T1a T T1a 03

Jadi persamaan umum regresi ganda adalah
7 = a-+ b1X1 + bzXz = 33.549 + 1976X1 - 0107X2

e Menentukan nilai koefisien korelasi

\/blley + by Y x,yY

R

xy?

B j (1.976)(56.143) + (~0.107)(380.571)

84.929
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110.938568 — 40.721097
B 84.929

70.217471
= | 52020 = 1/0.827 = 0.909
e Menentukan kontribusi koefisien korelasi
KP = (Rx1, x2, v)? X 100 % = (0,909)? x 100 % = 82,6 %
e Uji Signifikansi
Rz(n -m—1)
m(1 - R?%)

_ (0.909)°(14—2—1) _ (0.826281)(11) _ 9.089091
hitung = 2(1 - (0.909)%) ~2(1-—0.826281) 0.347438

F hitung =

= 26.160

Fiabel (@;m; n—m—1) = Frabe1(0.05; 2; 14—2—1) = Ftabel(0.05; 2; 11) = 3.98
e Keputusan

karena Fyityng(26.160) = Fyqpe (3.98) maka H, ditolak
e Kesimpulan

Terdapat pengaruh yang signifikan antara umur (X1) dan tinggi badan (X>) terhadap
berat badan ().
e Makna Persamaan Regresi

Makna dari persamaan regresi ganda Y = 33.549 + 1.976X; —0.107X, adalah
apabila umur dan tinggi badan ditingkatkan sebesar satu satuan maka berat badan
akan bertambah yaitu 1.976 dari umur dikurang 0.107 dari tinggi badan dan
ditambah 33.549 dari faktor lain yang tidak diamati. Jadi, bila umur ditingkatkan
sehingga mendapat nilai 10 dan juga tinggi badan sampai mendapat nilai 126, maka
berat badannya adalah Y = 33.549 + 1.976(10) — 0.107(126) = 39.827 diperkirakan
berat badan = 39.827.
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BAB XIlI
ANALISIS KOMPARASI

Analisis komparasi adalah analisis yang digunakan untuk membandingkan antar dua
variabel apakah terdapat perbedaan atau tidak. Dalam analisis komparasi, yang dibedakan
hanyalah variabel bebas (independent). Terdapat 3 rumus yang bisa digunakan pada analisis

komparasi, yaitu :

a. t= X=X, separated varians
s? s2
1 —+ 2
r‘ll r12
b. X1 — X, — Pooled varian
(n,—YsZ+(n,-1s> 1 1
(—+—)
n+n,—-2 nt n,

x_l_xz

ot =
S, |, S: S, S,
Si, 52 oy
\/nl n; [\/ n, JL+/N2

Berikut pedoman penggunaan dari ketiga rumus.

— untuk sampel berpasangan (related)

a. Bila jumlah anggota sampel n1 = nz, dan varian homogen (1% = 52%) maka dapat

digunakan rumus t-test baik untuk separated, maupun pooled varian, Untuk melihat
harga t tabel digunakan derajat kebebasan (dk) dk=n, +n, —2.

b. Bilan: # np, varian homogen (612 = 62? ) maka dapat digunakan rumus t-test pooled
varian dengan dk=n, +n, -2

c. Bila ny = ny, varian tidak homogen (c12 # 2% ) dapat digunakan rumus separated
atau pooled varian dengan dk= ni-1 atau n,-1.

d. Bila ni # ny, varian tidak homogen (c1? # c2?). Untuk ini digunakan t-tes dengan

separated varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel dihitung dari selisih harga t tebel

dengan dk =n, -1 dan dk =n, —1. dibagi dua, dan kemudian ditambahkan dengan

harga t yang terkecil.
e. Bila sampel berkorelasi/berpasangan, misalnya membandingkan sebelum dan

sesudah perlakuan maka digunakan rumus t-test sampel related.

Contoh :
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Suatu penelitian ingin meneliti pengaruh pemberian tugas berstruktur terhadap
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas X. penelitian ini menggunakan 8
responden. Data hasil penelitian sebagai berikut. Lakukanlah analisis untuk data

berikut dengan o =5 %!

Sampel | pretest | posttest
1 34 37
2 83 84
3 48 46
4 92 94
5 90 100
6 70 69
7 20 24
8 57 60

Penyelesaian :

Karena data menunjukkan bahwa sampel berkorelasi/berpasangan, maka digunakan
rumus t-test sampel related.

t = X, =X,
SE S o S| s
n. N VALY N EVALP

Sehingga dengan menggunakan tabel bantuan diperoleh

Sampel Pretest Posttest
1 34 37
2 83 84
3 48 46
4 92 94
5 90 100
6 70 69
7 20 24
8 57 60
Rata-rata 61,75 64,25
Variansi 708,21 755,64
Standar Deviasi 26,61 27,49
Korelasi (r) 0,99

Maka nilai thitung =
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61,75 —64,25

708,21 75564 , 99[ 26,61)[ 27,49]
8 8 ’ V8 V8

f —25 __—25 _ 4.6
/88,53 + 94,46 — 2 < 0,99(9,41)(9,72) /92,45 ’

t =

+ Kriteria pengujian :
Jika —ttanel < thitung < ttabel, maka tidak berbeda secara signifikan, dan
Jika thitung > ttabel taU thitung < - tranel, Maka terdapat perbedaan yang signifikan.
Derajat kebebasan (dk) =n—-1=8-1=7, a = 0,05, maka ttabel = 3,49.
¢ Keputusan
Karena thitung (-0,26) < tiaber (3,49) maka tidak terdapat perbedaaan yang signifikan.
¢ Kesimpulan
Pemberian tugas terstruktur tidak memberikan pengaruh atau tidak menunjukkan

adanya peningkatan hasil belajar.
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BAB Xl1I
ONE WAY ANAVA (ANAVA SATU JALUR)

One Way Anava adalah menguji rata-rata yang berjumlah lebih dari dua atau
membagikan lebih dari dua rata-rata. Syaratnya adalah data diasumsikan berdistribusi normal
dana homogen. Adapun langkah-langkahnya adalah :

1. membuat hipotesis kerja

2. membuat hipotesis statistik

3. membuat tabel penolong sesuai dengan rumus
4. mencari kuadrat jumlah antar grup

K=Y (zigi)z _Gxpt_GXa)’ |, GXa)’ L CXaw)® EXD’

N naq N4z Ngm N

5. mencari derajat kebebasan antar grup
dKA == A - 1
6. mencari kuadrat rata-rata antar grup

A

KRA:d_I(A

7. mencari jumlah kuadrat dalam antar grup

2 2 2
JKp = ZXT z & XAl) (2 X2+ ZXAZ I ZXAm (Z XA1) (ZXAZ) — X Xam) )

N4z Mam

8. mencari derajat kebebasan dalam antar grup

dK,=N—-A
9. mencari kuadrat rata-rata dalam antar grup
JKp
KRp ==+
b= dk,
10. mencari nilai F hitung
KR,
Friung = ——
hitung KRD

11. menentukan kriteria keputusan
jika:
Fhitung = Frabei(a; di ; d ) Ho ditolak (Signifikan)
Fhitung < Fraper; Ho diterima (tidak signifikan)
12. membandingkan F hitung dengan F tabel
13. membuat keputusan
14. membuat kesimpulan sesuai dengan hipotesis

Tabel 13. Ringkasan Anava Satu Jalur
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Sumber Variansi Derajat Jumlah Kuadrat Kuadrat Fn Ftabel

(SV) Kebebasan (dK) (JK) Rata-rata

(KR)
CXx)? TXp)? LKy @ (a; dKy; dKp)
Antar Grup (A) A-1 Z e N 4, KRy
2 (Z ‘XAL')2 ]KD

Dalam Grup (D) N-A ZXT _ZT) aK,

Total N-1 PR

Contoh

Peneliti ingin meneliti ada tidaknya perbedaan hasil belajar mahasiswa di waktu pagi,

siang dan sore. Adapun datanya adalah :

Pagi (A1) Siang (A2) Sore (As)
6 5 6
8 6 9
5 6 8
7 7 7
7 5 8
6 5 9
6 5 6
8 6 6
7 5 9
6 6 8
7 8 6
- 7 8

Penyelesaian

e Hipotesis Kerja

Ho : tidak ada perbedaan hasil belajar mahasiswa di waktu pagi, siang, dan sore.

H: . ada perbedaan hasil belajar mahasiswa di waktu pagi, siang, dan sore.

e Hipotesis Statistik

Ho @ gy = typ = Hys

Hi:pyg # byy # Uys
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Analisis

STAT A1 Ao As Total
n 11 12 12 35
Z x 73 71 90 234
Z 2 493 431 692 1616
(Z x)z 5329 5041 8100 18470
(Z x)z n 484.45 420.08 675 1579.53
s2 0.855 0.992 1.545
X 6.64 5.97 75
234)2
JK , = 1579.53 — ( 35) =1579.53 — 1564.46 = 15.07

dKz=3-1=2

15.07

JK, = 1616 — 1579.53 = 36.47
dKp =35—13 =32

_36.47_114
b="32 =~

_ KR, _ 754
Fhitng = = 114 = 661

Fiabel(a; di s dkp) = Ftabel(0.05; 2;32) = 3.30
e Keputusan

Karena Fpisung(6.61) = Fqpe1(3.30) maka Ho ditolak.
e Kesimpulan

ada perbedaan hasil belajar mahasiswa di waktu pagi, siang, dan sore.
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PENDAHULUAN

SPSS atau Statistical Product and Service Solution merupakan program aplikasi yang
digunakan untuk perhitungan statistic dengan menggunakan komputer, kelebihan program ini
adalah dapat melakukan secara lebih cepat semua perhitungan dari yang sederhana sampai
yang rumit sekalipun, yang jika dilakukan secara manual akan memakan waktu lebih lama.

Pengguna hanyalah mendesain variable yang akan dianalisis, memasukkan data, dan
melakukan perhitungan dengan menggunakan tahapan yang ada pada menu yang tersedia.
Setelah perhitungan selesai, tugas pengguna ialah menafsir angka-angka yang dihasilkan oleh
SPSS. Proses penafsiran inilah yang jauh lebih penting daripada sekedar memasukkan angka
dan menghitungnya. Dalam melakukan penafsiran, harus dibekali dengan pemahaman pada

materi statistik

CARA MEMULAI SPSS
Cara memulai SPSS ialah sebagai berikut :
a. Pilih menu Start dari Windows.
b. Selanjutnya, pilih menu Program.

c. Pilih SPSS 17.0 for Windows Evaluation Version dengan mengkliknya 2 kali..

d. SPSS siap dipergunakan. Jika ingin membuka file, silahka pilih nama file dan klik

open. Jika akan memulai mendesain variable dan memasukkan data, pilihlah Cancel.
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MENGENAL MENU SPSS
Menu dalam SPSS dibagai menjadi dua kategori, yaitu menu utama dan submenu.
Menu pada dasarnya dibagi menjadi dua bagain besar, yaitu menu untuk perintah operasi dan
menu untuk analisis statistik. Pada menu yang berfungsi untuk operasi program sebagian
besar mempunyai fungsi sama denga perintah-perintah di Microsoft Office, misalnya fungsi
submenu-submenu pada menu File dan Edit. Menu yang penting pada SPSS terletak pada
menu Analyse karena pada menu ini semua teknik-teknik analisis yang disediakan SPSS

berada.

4
1
!
!
|
|
|
!
|
!
!
4
|
!

Menu-menu tersebut terdiri atas :
s Menu File
Menu file dipergunakan untuk membuka, menutup file, dan lain-lain yang berkaitan dengan
pemrosesan file.
Submenu yang sering digunakan ialah :
e New : untuk membuat file baru, contoh : File > New > Data.
e Open : untuk membula file lama, contoh File > Open > Data > pilih data yang sudah
ada di hard disk
e Open database : untuk membuka database yang sudah ada, contoh: Open > Database >
New query atau edit query.
e Save : Untuk menyimpan data, output, dan sintaks.
e Save as : unutk menyimpan data. Bedanya denga save ialah perintah ini dapat
digunakan untuk menyimpan dengan nama file lain.
e Print: untuk mencetak data dan output.

e Exit: Untuk keluar dari program SPSS.
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< Menu edit

Menu edit dipergunakan untuk proses editing, misalnya Copy, Delete, Undo, dan lain-lain.

Submenu yang sering dipergunakan diantaranya:

Undo : untuk membatalkan suatu perintah yang sudah dilaksanakan.
Redo : untuk melakukan kembali perintah yang sudah dibatalkan.
Copy : untuk melakukan pengopian nama variable ataupun nilai variable. Menu ini

bermanfaat untuk mendesain variabel-variabel yang jumlahnya banyak.

Cut : untuk memotong teks baik berupa isi variabel ataupun nama variabel.

Paste : untuk melekatka/menempelkan sesuatu yang sudah diberikan perintah Copy
terlebih dahulu.

Clear : untuk menghapus.

Find : untuk mencari nam variabel (kolom) ataupun isi kasus (baris).

< Menu View

Menu dipergunakan untuk elihat tampilan SPSS. Sebmenu utama ialah :

Status bar : untuk mengatur satatus bar sesuai yang diinginkan.
Tools bar : untuk memunculkan kotak dialog tools bar.
Font : untuk memunculkan kotak dialog perintah fonts.

Value Labels : untuk melihat label pada variabel-variabel yang sudah dibuat.

< Menu Data

Menu data digunakan untuk melakukan pemrosesan data. Submenu yang dipergunakan ialah :

Insert variable : untuk menyisipkan variabel baru di antara variabel-variabel lama yang
sudah dibuat. Contoh : letakkan kursor di mana variabel ingin kita sisipkan, kemudia
pilih Data > Insert Variable. Definisi variabel baru tersebut. Menyiapkan variabel baru
dalam SPSS dibaca sebagai penambahan kolom baru.

Insert case : untuk menyisipkan kasus baru di antara kasus-kasus lama yang sudah
dibuat. Contoh : letakkan kursor di mana kasus ingin kita sisispkan, kemuadai pilih
Data > Insert Case. Menyiapkan kasus baru dalam SPSS sebagai penambahan baris
baru.

Go to case : perintah untuk menuju ke kasus ( baris) tertentu. Contoh kita ingin
menemukan kasus nomor 12, pilih Data > Go to Case. Pada kolom Case Number
isikan angka 12, kemudian tekan tombol OK.

Select case : perintah untuk melakukan seleksi kasus. Contoh Data > Select data,

kemudian tentukan metodenya, misalnya randon, kemudian tekan OK.

Alfira Mulya Astuti, M.Si |107



PANDUAN SPSS

Split file : untuk membuat kategori file didasarkan pada metode tertentu. Contoh :
Data > Spit file, tentukan metodenya, misalnya Compare Group. Pada kolom Groups
Based on : isikan salah satu variabel yang akan dijadikan sebagai dasar pembagian.

Dan lain-lain.

< Menu Transform

Menu Transform dipergunakan untuk melakukan perubahan-perubahan atau penambahan

data. Submenu diataranya ialah :

Replace missng values : untuk mengganti nilai yang hilang (missing value). Contoh :
Transform, Replace Missing Values kemudian pindahkan satu satu variable atau lebih
ke kolom New Variable(s) kemudian tekan OK.

Create time series : untuk membuat data time series. Contoh: lihat pada bab yang
membahan data Time Series.

Compute: untuk menghitung, misalnya melakukan proses aritmatika untuk dua
variable. Contoh : Transform, compute. Beri nama Target Variable. Tentukan
Numeric Expression, misalnya + . isikan pilhan pada kolom Functions Group, tekan
OK.

Dan lain-lain.

< Menu Analyse

Menu Analyse merupakan menu di mana kita melakukan analisis data yang telah kita

masukkan ke dalam computer. Menu ini merupakan menu terpenting karena semua

pemrosesan da analisis data dilakukan dengan menggunakan menu ini. Oleh karena itu, untuk

melihat contoh-contohnya pembaca diharspkan langsung melakukan praktik. Contoh

submenu ialah :

Report

Descriptive Statistics
Table

Compare means
General Linear Model
Mixed Model
Correlate

Regression

Log Linear

Classify
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e Data Reduction

e Scale

e Non-parametric tests

e Time series

e Survival

e Multiple response

e Missing values analysis
s Menu Graphs
menu Graphs dipergunakan untuk membuat grafik, diantaranya ialah :

e Gallery : berisi galeri grafik yang dapat dipilih sesuai denga masalah yang dianalisis.

e Interactive : membuat grafik bersifat interaktif.

e Maps : Membuat grafik dengan menggunakan model peta.

e Bar: jenis grafik dengan model batang.

e Line: jenis grafik dengan model garis.

e Area: jenis grafik dengan model area

e Pie: jenis grafik dengan model bulatan.

e Dot : jenis grafik dengan mode titik-titik.

e Dan lain-lain.
% Menu Utilities
Menu Utilities dipergunakan untuk mengetahui informasi variable, informasi file, dan lain-
lain. Contoh : Utilities > Variables untuk memilih variable, melihat variable, atau mencari
variable (Go to Case).
% Menu Add-on
Menu Add-on digunakan untuk memberikan perintah kepada SPSS jika Kkita ngin
menggunakan aplikasi tambahan, misalnya menggunkan aplikasi Amos, SPSS data entry, text
analysis, dan sebagainya.
s Menu Windows
Menu Windows dipergunakan untuk melakukan perpindahan (switch) dari satu file ke file
lainnya. Perlu diketahui SPSS versi 14 dapat memukan jendela baru sehingga mempermudah
untuk proses transfer data atau copy data.
% Menu Help
Menu Help dipergunaka untuk membantu pengguna dalam memahami perintah-perintah

SPSS jika pengguna mengalami kesulitan.
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MENGINPUT DATA PADA SPSS
Pada proses penginputan data dengan software SPSS, hampir sama dengan penginputan data
pada Software lain diantaranya Microsoft Excel. Namun, pada SPSS, ada dua bagian yang

perlu diperhatikan yaitu Data View dan Variabel View

[ g e e e e

o m - - L T EE&EIN S 9
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Cara Mendesain Variabel

» Memberi Nama Variabel
Sebelum pengguna memasukkan data dan memprosesnya, pengguna SPSS harus
memberi nama variable dan mendefinisikannya. Nama variable sebaiknya singkat dan
jelas, misalnya “penjualan”, ”produk”, ”warna”, ”gender”, dan lain-lain. Yang perlu
diingat bagi pengguna ialah pemberian nama variable di SPSS harus secara singkat
dengan menggunakan karakter atau kombinasi antara karakter dan angka dan tidak
boleh dengan spasi.

» Menyusun Definisi Variabel
Untuk menyususn definisi variable, posisi tampilan SPSS harus berada pada

“Variable View”. Lakukan pilihan submenu Variable View di sebelah kiri bawah.

WY S TRRTT T e e VT R TN

b - L )

C
< e s et | Fmwwwie | Tokhw | Vekae | Wewe | Uemeea| wege |

Setelah tampilan pada posisi tersebut, kita dapat menyusun definisi variable dengan
cara sebagai berikut :

e Name : Pilihan Name untuk memasukkan nama variable.
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Type : Pilihan Type untuk mendefinisikan tipe variabel. Terdapat beberapa type
yang tersedia yaitu, Numeric, Comma, Dot, Scientific notation, Date, Dollar,
Custom Curency, dan String.

Width : pilihan Width untuk menuliskan panjang pendek variabel.

Decimal : pilihan Decimal untuk menuliskan jumlah desimal di belakang koma.
Label : pilihan label Untuk menuliskan label variabel.

Values : pilihan Values untuk menuliskan nilai kuantitatif dari variabel yang skala
pengukurannya ordinal dan nominal bukan scale.

Missing : pilihan missing untuk ada dan tidaknya jawaban kosong.

Columns : pilihan columns untuk menuliskan lebar kolom.

Align : pilihan Align untuk mrnuliskan rata kanan, kiri, atau tengah penempatan
teks atau angka di Data View.

Measure : pilihan Measure untuk menentukan skala pengukuran variabel,

misalnya nominal, ordinal, atau scale.

Contoh Desain Variabel

Dalam contoh ini, digunakan lima variabel, yaitu : ”Nama Responden”, ”Gender

atau Jenis Kelamin”, ”Tinggi Badan”, ”Berat Badan”, dan ”Pekerjaan”. Kelima

variabel tersebut akan kita deskripsikan sebagai berikut :

Nama (variabel 1)

Gender (variabel 2) dengan diberi nilai atau values : pria = 0 dan wanita =1

Tinggi Badan (variabel 3). Karena datanya berupa angka (berskala scale) maka
nilainya adalah data itu sendiri.

Berat Badan (variabel 4). Karena datanya berupa angka (berskala scale) maka
nilainya adalah data itu sendiri.

Pekerjaan (variabel 5) dengan diberi nilai PNS = 1, Wiraswasta = 2, Mahasiswa =

3, Dan Siswa =4

Jika kelima variabel tersebut akan dimasukkan ke dalam »”Variabel View”, maka

ketentuannya sebagai berikut.
v" Klik Variabel view

v" Untuk Nama (variabel 1). Pada Kolom Name, ketik Nama. Pada kolom Type,

pilih String. Pada kolom Width, pilih 8. Pada kolom Decimals, pilih 0. Pada
kolom Label ketik Nama Responden. Pada kolom Value, pilih None. Pada
kolom Missing, pilih None. Pada kolom Columns, pilih 8. Pada kolom Align,
pilih Left. Dan pada kolom Scale, pilih Nominal.
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v"Untuk Gender (Variabel 2). Pada Kolom Name, ketik Gender. Pada kolom Type,
pilih Numeric. Pada kolom Width, pilih 8. Pada kolom Decimals, pilih 0. Pada
kolom Label ketik Jenis Kelamin. Pada kolom Value, input 0 = Laki-laki, 1 =
Perempuan. Pada kolom Missing, pilih None. Pada kolom Columns, pilih 8. Pada
kolom Align, pilih Right. Dan pada kolom Scale, pilih Nominal.
Berikut cara penginputan kolom Value :

e Kilik dua kali kolom value, sehingga tampil kotak dialog seperti berikut.

Walue Labels -7 [E=]
Walue Labels
vl
-Help

e Ketik 0 pada value dan Laki-laki pada Label, klik enter. Lalu Ketik 1 pada
value dan Perempuan pada Label. Sehingga tampilannya sebagai berikut.

Walue Labels [2|[E
Walue Labels
-DK
Walue:
Label:
Hel
0= Lok
i1 ="Perempuan’

v" Untuk Tinggi Badan (Variabel 3). Pada Kolom Name, ketik Tinggi Badan. Pada
kolom Type, pilih Numeric. Pada kolom Width, pilih 8. Pada kolom Decimals,
pilih 0. Pada kolom Label ketik Tinggi Badan. Pada kolom Value, pilih None.
Pada kolom Missing, pilih None. Pada kolom Columns, pilih 8. Pada kolom
Align, pilih Right. Dan pada kolom Scale, pilih Scale.

v" Untuk Berat Badan (Variabel 4). Pada Kolom Name, ketik Berat Badan. Pada
kolom Type, pilih Numeric. Pada kolom Width, pilih 8. Pada kolom Decimals,
pilin 0. Pada kolom Label ketik Berat Badan. Pada kolom Value, pilih None.
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Pada kolom Missing, pilih None. Pada kolom Columns, pilih 8. Pada kolom

Align, pilih Right. Dan pada kolom Scale, pilih Scale.

v"Untuk Pekerjaan (Variabel 5). Pada Kolom Name, ketik Pekerjaan. Pada kolom

Type, pilih Numeric. Pada kolom Width, pilih 8. Pada kolom Decimals, pilih 0.

Pada kolom Label ketik Pekerjaan. Pada kolom Value, input 1 = PNS, 2 =

Wiraswasta, 3 = Mahasiswa, dan 4 = Siswa. Proses penginputan untuk kolom

value sama dengan proses penginputan pada variabel 2 (Gender) . Pada kolom

Missing, pilih None. Pada kolom Columns,

Maka pada tampilan SPSS akan muncul sebagai berikut.

85 *tiata bedafar 1 5w [Datasend] - SPS5 Dt Edtor ==
Fe Edt Wiew Dotz Tranform fnshee Graphe Uhlfies fddons Window Help
EHE DN 64 =k = EER 9
MName | Type | 'r\"lmhl Decimals | Label | ‘Values | Missing | Colurins | Align | Measure | *
1| Mama Sinng B 1 Mamea Responden Hons Hone g Left Momimal
2| Gender  |Mumernic E ] Jenis Kelamin {0, LekorLaki]... Mons g Right Mominal
3| Tirggi_Bad [Mumenc B a Tirgni Badan Nare Nare 9 Right Scale
4| Berat_EadaMumenc B a Bierat Badan None None " Right Scale
5| Pekenzan  Mumenc B ] Pekerjaan i1, PR3] Hane g Right Srale
1 r"l,_:-dz'rbh'}i]lxiahlel'iewf &
PS5 Processor is ready
Catatan :

Pada kolom Missing selalu isikan ”None”
Usahakan jangan melakukan kesalahan dalan mendesain variabel . jika kita
salah dalam mendesain variabel akan terjadi kesalahan teknis di mana
program SPSS akan berhenti (hang). Jika ini terjadi lakukan restart dengan
cara menekan tombol CTRL, ALT dan DEL secara bersamaan kemudian
kembali mengoperasikan SPSS dari awal.

Cara Menginput Data
v Klik Data View
v Input data seperti pada tabel berikut.
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Nama Responden | Gender | Tinggi Badan Berat Badan Pekerjaan
Surya 0 165 65 1
Fandi 0 170 60 1
Annisa 1 130 45 4
Adinda 1 115 30 4
Putri 1 162 66 2
Heru 0 175 60 2
Felmi 1 160 45 4
Wulan 1 167 47 3
Rahma 1 115 30 4
Alimsyah 0 166 50 2
Asia 1 166 65 1
Purnomo 0 169 65 1
Darman 0 175 66 1
Anwar 0 170 63 1
Afif 0 115 40 4
Sehingga pada tampilan SPSS akan muncul sebagai berikut.
8] “dara belater 11253 [Datasatd] - SPSS Data Edtee oiciEl
Fe (o0 Wew Dota Irandorm Aceyoe Grachs Whtes Addons Widow e
CHAR o4 50 AT BHER % @9
13 Viskie 5 of 5 Vanahl
Nama | Gender |Tinggi Badarl Berat Badan | Pekersan | | | i | | | |
1{Sutys D 165 65 '
2|Fana 0 170 &0
3lAnnisa ! 130 &5 4
A Adinda 1 15 30 ]
5]Putn 1 162 =) 2
6]Ham ] 175 60 2
TIFelmi 1 160 &5 4
Bl'wWulan t 167 a7 3
9iRahma ! 15 K 1) 4
10} Admzyah 0 165 50 2
11 Asia 1 166 ) 1
12‘F' oMo ) 169 65 )
13| Damman 0 175 ) 1 [:]
4] Arvwar 0 170 B3 |
15‘»\5! D 15 & 4
‘i \ervkyAv\'w-l:hy'uw / I' mt . l.
SPSS Processoe i raady

v’ Save file dengan nama “Data belajar 1 lab”

Secara garis besar tekhnik analisis dibagi menjadi dua, deskriptif dan inferensial. Statistik
deskriptif meliputi frekuensi, eksplorasi, deskriptif, tabulasi, rasio dan report. Statistik

inferensial meliputi korelasi, regresi, uji t, time series, chi square dan multivariate.
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ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF

Statistik Deskriptif pada dasarnya membahas tentang ukuran Gejala Pusat, ukuran
lokasi, ukuran variasi, ukuran kemiringan (Skewness), dan ukuran kecembungan (Kurtosis)
dari suatu data. Ukuran gejala pusat meliputi mean (rata-rata), Modus (nilai yang paling
sering muncul, dan Median (nilai Tengah data setelah data diurutkan). Ukuran Lokasi
meliputi Kuartil (posisi pembagian data dalam empat bagian), desil (posisi pembagian data
dalam sepuluh bagian), dan persentil (posisi pembagian data dalam seratus bagian). Dan
ukuran variasi meliputi rentang atau jangkauan, simpangan baku (standar deviasi) dan
variansi.

< Analisis Frequencies

Analisis Frequencies sangat berguna untuk memperoleh ringkasan data dari suatu

variabel. Misalkan data yang akan dianalisis adalah data yang telah dibuat pada

pertemuan sebelumnya. Berikut adalah tahapan analisisnya.

v" Klik File — Open — Data — ”Nama File” untuk membuka data yang akan

dianalisis.

v" KIlik Analyze — Descriptive Statistic — Frequencies,

W T TR e e ng'v ]
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sehingga akan muncul kotak dialog berikut.

—1 Freguencies ==
W ariable(z]:
&5 Jenis Kelamin [Gender r 1
g& Tinggi Badan [Tinggi_ L J
& Berat Badan [Berat_E.
ng Fekerjaan [Pekerjaan] I:I
&Tinggi_Badan_ldeal
Diigplay frequency tables
[gtatistics...] [ LCharts... ] [ Eormat... ]

Selanjutnya, pilih data yang akan dianilisis frekuensi, lalu klik(>] untuk
memindahkan data tersebut ke kolom Variabel(s), sehingga muncul kotak dialog

berikut.
—_| Freguencies ==
_ Yariable[s]:
M R d o] Ok
?Tiiggai Be:j:: Iedr;; b %Jenis K.elamin [Gender] -
- - & Tinggi Badan [Tinggi_E
& Berat Badan [Berat_B =z
III ﬁpekeriaan [Pekerjaan]
Diszplay frequency tables
|§L_S__tati3tic:s...§| [ Charts. .. ] [ Format. .. ]

v' Klik tombol Chart sehingga muncul kotak dialog Chart Type dan pilih
Frequencies pada kotak Chart Values.

i "

Frequencies: Charts [£3)
Chart Type
() Maone

- Cancel
() Bar charts
(@ Pie charts
(71 Histograms:
Chart Yaluez
@ Frequencies ) Percentages

v Klik Continue.

v Klik Ok sehingga Output SPSS Viewer menampilkan hasil berikut.
Frequencies

[DataSet4] D:\FIRA POENYAVWIAIN MATARAMVJURUSAN MATEMATIKA\SPSS JUR
MAT\Data belajar 1 lab.sav
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Statistics
Jenis
Kelamin Tinggi Badan Berat Badan Pekerjaan
N Valid 15 15 15 15
Missing 0 0 0 0
Frequency Table
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 8 53.3 53.3 53.3
Perempuan 7 46.7 46.7 100.0
Total 15 100.0 100.0
Tinggi Badan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 115 3 20.0 20.0 20.0
130 1 6.7 6.7 26.7
160 1 6.7 6.7 33.3
162 1 6.7 6.7 40.0
165 1 6.7 6.7 46.7
166 2 13.3 13.3 60.0
167 1 6.7 6.7 66.7
169 1 6.7 6.7 73.3
170 2 13.3 13.3 86.7
175 2 13.3 13.3 100.0
Total 15 100.0 100.0
Berat Badan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 30 2 13.3 13.3 13.3
40 1 6.7 6.7 20.0
45 2 13.3 13.3 33.3
47 1 6.7 6.7 40.0
50 1 6.7 6.7 46.7
60 2 13.3 13.3 60.0
63 1 6.7 6.7 66.7
65 3 20.0 20.0 86.7
66 2 13.3 13.3 100.0
Total 15 100.0 100.0
Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid PNS 6 40.0 40.0 40.0
Wiraswasta 3 20.0 20.0 60.0
Mahasiswa 1 6.7 6.7 66.7
Siswa 5 33.3 33.3 100.0
Total 15 100.0 100.0
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Pie Chart

Jenis Kelamin

M LakiLaki
B Perempuan

Tinggi Badan

M 115
[ 130
[ 160
M 162
[J1es
M 166
0167
[ 160
170
Wars

Berat Badan

[T EY
a0
Oas
| B
Oso
M s0
Hes
Oes
Oes

Pekerjaan

M rrs
[ wiraswasta
[ manasiswa

M siswa
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+« Analisis Frequencies untuk Data Skala

Analisis Frequencies untuk data skala merupakan ringkasan ukuran gejala pusat,

ukuran lokasi, ukuran variasi, ukuran kemiringan dan ukuran kecembungan. Berikut

proses analisisnya.

v Buka file data yang akan dianalisis.

v' Klik Analyze — Descriptive Statistic — Frequencies sehingga kotak dialog

frequencies muncul.

v' Pindahkan Variabel Tinggi Badan dan variabel Berat Badan

Variabels(s).

Freguencies

&4 Mama Fesponden [Mz
&)Jenis k.elamin [Gender

f Tinggi_Badan_ldeal

Display frequency tables

pada kotak
==
“ariable(s):
&7 Tinagi Badan [Tingai_E
fBerat Badan [Berat_Bz
o
[ﬁtatistics...] [ Chart=. .. ] [Eormat... ]

v' KIlik tombol Statistic sehingga muncul kotak dialog berikut dan pilih nilai-nilai

pada Percentile values, Central Tendency, Dispersion, dan Distribution sesuai

keperluan.

Frequencies: Statistics =7
Percentile Yalues Central Tendency
vartiles
g
[] Cut points for: I Median

u equal groups [¥] Med
[ Percentile(z): Mode
( ] [] 5um
[]*alues are group midpoints
Dizperzion Dhigtribution
Std. deviation b imirnuim Skewness
W ariance b airniim ’5“ ..........
R ange S.E. mean

v Klik tombol Continue

v" Klik tombol Chart sehingga muncul kotak dialog Frequencies Chart. Lalu Pilih

Histogram with Normal Curve pada Chart Type.
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i

Frequencies: Charts

Chart Type

(7 Nane

() Bar charts
(71 Pie charts
(@) Histograms:

&3]

Cancel

Chart Y alues
@

-

v Klik Continue.

v" KIlik OK sehingga Output SPSS Viewer menampilkan hasil berikut.

Frequencies

[DataSet4] D:\FIRA POENYA\IAIN MATARAMVJURUSAN MATEMATIKA\SPSS JUR

MAT\Data belajar 1 lab.sav

Statistics

Tingqgi Badan

Berat Badan

N

Mean

Std. Error of Mean
Median

Mode

Std. Deviation
Variance

Skewness

Std. Error of Skewness
Kurtosis

Std. Error of Kurtosis
Range

Minimum

Maximum
Percentiles

Valid
Missing

25
50
75

15

(0]
154.67
5.948
166.00
115
23.036
530.667
-1.138
.580
-.506
1.121
60

115
175
130.00
166.00
170.00

15

(0]
53.13
3.358
60.00
65
13.005
169.124
-.655
.580
-.922
1.121
36

30

66
45.00
60.00
65.00

Frequency Table

Tinggi Badan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 115 3 20.0 20.0 20.0
130 1 6.7 6.7 26.7
160 1 6.7 6.7 33.3
162 1 6.7 6.7 40.0
165 1 6.7 6.7 46.7
166 2 13.3 13.3 60.0
167 1 6.7 6.7 66.7
169 1 6.7 6.7 73.3
170 2 13.3 13.3 86.7
175 2 13.3 13.3 100.0
Total 15 100.0 100.0
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Berat Badan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 30 2 13.3 13.3 13.3
40 1 6.7 6.7 20.0
45 2 13.3 13.3 33.3
47 1 6.7 6.7 40.0
50 1 6.7 6.7 46.7
60 2 13.3 13.3 60.0
63 1 6.7 6.7 66.7
65 3 20.0 20.0 86.7
66 2 13.3 13.3 100.0
Total 15 100.0 100.0

Histogram
Tinggi Badan
n \\
N~
// SIZ”_‘*SEIVZ}SSZ‘Q%ZG
Tinggi Badan
Berat Badan
] N
ol S o

Berat Badan
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¢ Analisis Descriptive
Analisis descriptive sangat membantu dalam meringkas perbandingan beberapa
variabel data skala dalam satu tabel dan dapat digunakan untuk melakukan
pengamatan data yang menyimpang (outlier). Berikut adalah prosedur analisisnya.
v" Buka file data yang akan dianalisis.

v Klik Analyze — Descriptive Statistic — Descriptive pada menu.

T et Lo b O ] | e Dl L B

KR e TR e Won W A MM O b

sehingga kotak dialog descriptive muncul.

—| Descriptives =)
& —

& Tinagi Badan [Tinggi_E
ﬁ Berat Badan [Berat_Ba

&; Pekerjaan [Fekeraan] m Reszet

ﬁ Tinggi_Badan_ldeal

Cance

Help

[] 5ave standardized walues az vanables Optionz...

v" Masukkan variabel Tinggi Badan dan Variabel Berat Badan pada kotak
Variabel(s). Beri tanda V pada Save standardized values as variables, seperti

pada kotak dialog berikut ini.
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—| Descriptives =)
&]Jenis F.elamin [Gender] Eanal:ul.e[s]:. .
&] Pekernaan [Fekerjaan] ﬁ Viresileen [Tiea g
ﬁ Tinggi_ Badar_ Ideal f Berat Badan [Berat_Bz

0
[V]i5ave standardized values az vanables

v Klik Ok sehingga Output SPSS Viewer menampilkan hasil berikut.

Descriptives
[DataSet4] D:\FIRA POENYA\IAIN MATARAM\JURUSAN MATEMATIKA\SPSS JUR
MAT\Data belajar 1 lab.sav

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Tinggi Badan 15 115 175 154.67 23.036
Berat Badan 15 30 66 53.13 13.005
Valid N (listwise) 15

INTERPRETASI

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dari 15 responden yang dijadikan sampel
pengamatan, terdapat 8 orang yang berjenis kelamin laki-laki dan 7 orang yang berjenis
kelamin perempuan. Tinggi badan maksimum diperoleh sebesar 175 c¢cm dan minimum
sebesar 115 cm dengan rata-rata sebesar 154,67 cm. Sedangkan berat badan maksimum
sebesar 66 kg dan minimum sebesar 30 kg dengan rata-rata sebesar 53,13 Kkg.
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang
ingin dukur. Dalam pengujian instrumen pengumpulan data, validitas bisa dibedakan menjadi
validitas faktor dan validitas item. Validitas faktor diukur bila item yang disusun
menggunakan lebih dari satu faktor (antara faktor satu dengan yang lain ada kesamaan).
Pengukuran validitas faktor ini dengan cara mengkorelasikan antara skor faktor (penjumlahan
item dalam satu faktor) dengan skor total faktor (total keseluruhan faktor), sedangkan
pengukuran validitas item dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor total
item.

Pada pembahasan ini akan dibahas untuk metode pengujian validitas item. Validitas
item ditunjukkan dengan adanya korelasi atau dukungan terhadap item total (skor total),
perhitungan dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor total item.
Bila kita menggunakan lebih dari satu faktor berarti pengujian validitas item dengan cara
mengkorelasikan antara skor item dengan skor faktor, kemudian dilanjutkan mengkorelasikan
antara skor item dengan skor total faktor (penjumlahan dari beberapa faktor). Dari hasil
perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien korelasi yang digunakan untuk mengukur
tingkat validitas suatu item dan untuk menentukan apakah suatu item layak digunakan atau
tidak.

Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya
dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05, artinya suatu item
dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total. Atau jika melakukan penilaian
langsung terhadap koefisien korelasi, bisa digunakan batas nilai minimal korelasi 0,30.
Menurut Azwar (1999) semua item yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya
pembedanya dianggap memuaskan. Tetapi Azwar mengatakan bahwa bila jumlah item belum
mencukupi kita bisa menurunkan sedikit batas kriteria 0,30 menjadi 0,25 tetapi menurunkan
batas kriteria di bawah 0,20 sangat tidak disarankan. Untuk pembahasan ini dilakukan uji
signifikansi koefisien korelasi dengan kriteria menggunakan r kritis pada taraf signifikansi
0,05 (signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam
penelitian)

Pada program SPSS teknik pengujian yang sering digunakan para peneliti untuk uji
validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson) dan
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Corrected Item-Total Correlation. Masing-masing teknik perhitungan korelasi akan dibahas
sebagai berikut:
1. Bivariate Pearson (Korelasi Produk Momen Pearson)

Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total.
Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi
signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan
dalam mengungkap apa yang ingin diungkap.

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengujian
adalah sebagai berikut:

- Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item
pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).
- Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item
pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
Contoh Kasus:

Seorang mahasiswa bernama Andi melakukan penelitian dengan menggunakan skala
untuk mengetahui atau mengungkap prestasi belajar seseorang. Andi membuat 10 butir
pertanyaan dengan menggunakan skala Likert, yaitu angka 1 = Sangat tidak setuju, 2 = Tidak
setuju, 3 = Setuju dan 4 = Sangat Setuju. Setelah membagikan skala kepada 12 responden
didapatlah tabulasi data-data sebagai berikut:

Tabel 3. Tabulasi Data

Skor Item Skor
5|6 Total
33
32
21
34
34
35
32
21
28
35
36
21

Subjek

[EEN
o

[EEN

Ol |N|o|O|BWw]N

[EEY
o

-
-

wlhlw|h|FP|Mww|w|[N S |w|-
N wNd DN BRI WS N
RlwlwlwNdw|(hw|d|F|w|w|w
(N N FICR PN N N FSVRFOCR PV R N N NN N
wihdAINMD W w|[N[W|A

RlwdNdNA R WM |[W|w

RN PP WM WD W[w|w|~N
N (R IBRPlWAW|A W[ |w|w]|oo
wihlw|h|d|lw|[h|D|w|N|w|w|o©
wiNlw|hlw|N[D|w|[D™|w|w|w

=
N

Selidikilah apakah instrument yang dibuat Andi sudah valid atau tidak.
Penyelesaian dengan SPSS
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Berdsarkan masaklah di atas, akan dilakuka uji validitas instrument prestasi belajar.

Selanjutnya data diinputkkan ke dalam SPSS dengan langkah-langkah sebagai berikut:

e Masuk program SPSS
Usatiod? (Dnaberta)  £555 Ghaing
[ DR Vew [es Ireesfon  Aveae  Grets Uer  Addgrs  Weetw  the
SEAM G Sk A Al SOW Se% 9 ,
J " — - - . — - - I — ’ — ' MOND'I-!‘.(
Klik variabel I
|
I--VI- @ SP5S Duuscs Froomarse @ resoy
e KIlik variable view pada SPSS data editor
e Pada kolom Name ketik item_1 sampai item_10, kemudian terakhir ketikkan SkorTot

(skor total didapat dari penjumlahan item1 sampai item10)
e T Py V)

R M e D Jesiben  feee  Bede Ul Mepe Dy e

“HA S &% LB A 4L TOR Yo% v

| e Ty Wt D L ke Wiy s ey
' [2

f

1 - hrwx . [T . ) » Fagn F T
3 “e hows C L Ycom Mowe 1 » b F T
3 . hows . L Yo e L) B b Fare
4 et N C [ [ e - & P VT
s 5 o ' [ o s & & P &
1) e b Hrwe i (T Wowe § & P o -
’ it hrne 3 [} " L - o by Fa T
] t? ren © t " N B & by o s
) ot e 3 v o e s @ P & Yo
o w1 Woren ® § v e L = Fgw o Sewe
G s e [ e s s = g & tew

i«

[ —2[ K

e Pada kolom Devnniars dllykd ydi iUl 1HIEHJAUT U UTILUK SEIUTGIT 1TET

e Untuk kolom-kolom lainnya boleh dihiraukan (isian default)

e Buka data view pada SPSS data editor

o Ketikkan data sesuai dengan variabelnya, untuk skortot ketikkan total skornya.
R

B I T e e T T ——
~HA B e LE A A HEE Yen v

11 i o w1 ——
(el el S| mee s el bex ko T tweE e ) b 3 Sala
1 i ¢ J ] ‘ ] 3 ] c @ -~
g ' ' ' 3 ) 3
3 2 ' ) 3 1 3 a
‘ ‘ 1 3 ‘ ] ] 4 "
LS | ‘ 1 ‘ 2 . ‘ -
3 ] ) 0 ' ‘ ‘ ‘ ‘ %
7 ‘ ) . 3 . ) »
# ' ' ? 2 1 1 o
L) . 1 . 1 ‘ £
w 1 ' ‘ ' : ‘. 1 ' »
" . ‘ ‘ ‘ ] ‘. . ‘. 2 o
u ' 3 ’ ' 1 1 b o |
N -
Y= .
e v

T Rt Pestnns e

126 |Alfira Mulya Astuti, M.Si



PANDUAN SPSS

Klik Analyze - Correlate - Bivariate
Klik semua variabel dan masukkan ke kotak variables
Pada kolom Correlation Coefficients pilih Person

Pada kolom Test of Significance pilih Two-tailed

B2 Ustmeds Dusebent] - $45 Sanstes Dot Edbne ]
B 00 See O Dwaes LT (eee i ANge Gl e
HA B o LEH A 494 EEF S 2% %

e - o TT ot e i
kil [ty —— v

cornbemr
v -
& v
3 2 P
2 3 4 & s
| (Fams

s

{ ) ]

o

3 & i

" ' 3 H oy =
2t SO Coeth b

w ] 3 3 < bewer | waraskstest v

Towt of Bage aey »

I metad

< £ My A G —y

o= B [ Cance e

Klik OK. Hasil output yang diperoleh dapat diringkas yaitu cukup memperhatikan kolom

pertama dan kolom terakhir (kolom SkorTot) sebagai berikut:

SkorTot
Item_1 Pearson Correlation 534
Sig. (2-tailed) .074
N 12
Item_2 Pearson Correlation .706"
Sig. (2-tailed) .010
N 12
Item_3 Pearson Correlation  |.871"
Sig. (2-tailed) .000
N 12
Item_4 Pearson Correlation ~ |.791™
Sig. (2-tailed) .002
N 12
Iltem_5 Pearson Correlation 645"
Sig. (2-tailed) .024
N 12
Item_6 Pearson Correlation  |.839™
Sig. (2-tailed) .001
N 12
Item_7 Pearson Correlation  |.780™
Sig. (2-tailed) .003
N 12
Iltem_8 Pearson Correlation .686"
Sig. (2-tailed) .014
N 12
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Item_ 9 Pearson Correlation 292
Sig. (2-tailed) .357
N 12

Item_10  Pearson Correlation -.027
Sig. (2-tailed) 934
N 12

SkorTot  Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 12

Dari hasil analisis didapat nilai korelasi antara skor item dengan skor total. Nilai ini
kemudian kita bandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji
2 sisi dan jumlah data (n) = 12, maka didapat r tabel sebesar 0,576 (lihat pada lampiran tabel
r.

Berdasarkan hasil analisis di dapat nilai korelasi untuk item 1, 9 dan 10 nilai kurang
dari 0,576. Karena koefisien korelasi pada item 1, 9 dan 10 nilainya kurang dari 0,576 maka
dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut tidak berkorelasi signifikan dengan skor total
(dinyatakan tidak valid) sehingga harus dikeluarkan atau diperbaiki. Sedangkan pada item-
item lainnya nilainya lebih dari 0,576 dan dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut
valid
2. Corrected Item-Total Correlation

Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total
dan melakukan koreksi terhadap nilai koefisien korelasi yang overestimasi. Hal ini
dikarenakan agar tidak terjadi koefisien item total yang overestimasi (estimasi nilai yang lebih
tinggi dari yang sebenarnya). Atau dengan cara lain, analisis ini menghitung korelasi tiap item
dengan skor total (teknik bivariate pearson), tetapi skor total disini tidak termasuk skor item
yang akan dihitung. Sebagai contoh pada kasus di atas kita akan menghitung item 1 dengan
skor total, berarti skor total didapat dari penjumlahan skor item 2 sampai item 10. Perhitungan
teknik ini cocok digunakan pada skala yang menggunakan item pertanyaan yang sedikit,
karena pada item yang jumlahnya banyak penggunaan korelasi bivariate (tanpa koreksi) efek
overestimasi yang dihasilkan tidak terlalu besar.

Menurut Azwar (2007) agar kita memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai
korelasi antara item dengan tes diperlukan suatu rumusan koreksi terhadap efek spurious
overlap. Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria

pengujian adalah sebagai berikut:
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- Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item
pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).

- Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item
pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).

Sebagai contoh kasus kita menggunakan contoh kasus dan data-data pada analisis produk
momen di atas.

Penyelesaian dengan SPSS

Berdasarkan di atas, selanjutnya data diinputkkan ke dalam SPSS dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

e Masuk program SPSS

B y e T
O DR Yew Dew Jresfon Acwyas Greto e Addgre  Weetw  tho
+ A ot LBl A Wl SEOW Sew v

Virtto 0010 Vervtser

] % | | | . | - | - i » -'

Klik variabel |

14
T

=

e KIlik variable view pada SPSS data editor

SPLS Smuscs Froomasse @ resoy

e Pada kolom Name ketik item_1 sampai item_10.

e bR Yew Uss Diestor Nesde Qemte et Addan  Ueerw e
EEHA R 00 LEBE A A8 BHES VoS ¥

| Mame Tree Witk | Docrna e Vidieo Miary | Cehers N Woanue |
| tom_t Wumenc " [ tone Mone 5 - gt & S0k al
2 toin_2 Nurywan ¢ g 0 Nore Nonve 5 o gt & Scala
3 e 3 Nusrec € O None Noae 5 = Figet & Sk
4 ten 4 Nurmmsc g o Nove None 5 3 gt & Scak
5 5 tom £ Nurrwae " 1] Nove Nene 5 B Fgrt & Sl
[ tom 6 Nurmest o 0 Nove None 4 - oy & Soma
7 tom_7 I 8 0 Howe None 5 o v & sea
) b B Nuerant - 0 Nove Move 5 = Figel & Seile
9 tm@ Numwst 8 [ (TN Pens £ = gy & Seake
) Nurrwac 8 0 Mave None % 2 Fagal & Scak
"

e Pada kolom Decimals angka ganti menjadi O untuk seluruh item
e Untuk kolom-kolom lainnya boleh dihiraukan (isian default)

e Buka data view pada SPSS data editor
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e Ketikkan data sesuai dengan variabelnya.
B Usrtmitl [Detala - SPLE Thaturncs Dute Limer — b ey "
COA D he ek h Gh HOM Ve ¥
e KIlik Analyze - Scale — Reliability Analysis
e KIlik semua variabel dan masukkan ke kotak items
o KiIik Statistics, pada Descriptives for klik scale if item deleted
) st [Datwieel - 75 Staratics Dot Ederr
Ch 0N Ywvw Qus Jworom  Sehoe  Gwts  (Bes  Amiger  fwow o0
bHlA B o LEF A G4 ror
a:....h,h-w;fuss--. . e 1) 90 10 Vet
In_|. "‘ :1 | ":_‘l: feszrnwms e eer b - 7_ y=. . | w
I 3 l. B et e iy . Cooreptyrn
3 : et Sfee 1
7 7 < Fcape 4 by dumtct s
e Kilik continue, kemudian klik OK, hasil output yang didapat adalah sebagai berikut:

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if | Variance if | Item-Total | Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted [ Correlation Deleted
Item 1 27.25 29.841 411 .835
Item 2 27.25 28.023 .615 .816
Item_ 3 27.42 25.720 .822 .793
Item 4 26.92 26.629 716 .805
Item 5 26.92 29.538 .560 .822
Item 6 27.25 25.841 776 797
Item 7 27.33 25.152 .678 .808
Item 8 27.25 27.114 .568 .820
Item 9 26.83 32.879 .187 .848
Item_10 27.08 35.356 -.139 .868
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Dari output di atas bisa dilihat pada Corrected Item — Total Correlation, inilah nilai
korelasi yang didapat. Nilai ini kemudian kita bandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari
pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 12, maka didapat r tabel sebesar
0,576 (lihat pada lampiran tabel r).

Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa untuk item 1, 5, 9 dan 10 nilai kurang dari 0,576.
Karena koefisien korelasi pada item 1, 5, 9 dan 10 nilainya kurang dari 0,576 maka dapat
disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid. Sedangkan pada item-item lainnya
nilainya lebih dari 0,576 dan dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut valid.
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UJI HOMOGENITAS DAN NORMALITAS

UJI HOMOGEITAS

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah
sama atau tidak. Untuk populasi yang terdiri dari 2 populas digunakan Uji Homogenitas
Variansi yaitu membandingakn varians terbesar dan varians terkecil dengan tabel F.
sedangkan untuk sampel yang lebih dari 2 digunakan Uji Bartlett.

Uji Homogenitas ini dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis independent sample t
test dan ANOVA. Asumsi yang mendasari dalam analisis varian (ANOVA) adalah bahwa
varian dari populasi adalah sama. Uji Homogenitas dilakuakn untuk mengetahui apakah data
dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Sebagai kriteria pengujian, jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok

data adalah sama.

Contoh Kasus:

Seorang mahasiswi akan melakukan penelitian untuk mengetahui apakah ada
perbedaan pemahaman mahasiswa jika dilihat dari tingkat prestasi. Selanjutnya Mahasiswa
tersebut menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang disebar pada 20
responden dan membuat dua variabel pertanyaan yaitu pemahaman mahasiswa dan tingkat
prestasi. Pada variabel pemahaman mahasiswa memakai skala Likert dengan pertanyaan
favorabel dan unfavorabel (mengungkap dan tidak mengungkap). Pada item favorabel skala
yang dipakai 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, dan 4 = sangat setuju. Pada
item unfavorabel sebaliknya yaitu 1 = sangat setuju, 2 = setuju, 3 = tidak setuju, dan 4 =
sangat tidak setuju. Untuk variabel tingkat prestasi menggunakan data nominal yang dibuat
tiga alternatif jawaban yaitu 1 = IPK kurang dari 2,50; 2 = IPK 2,51-3,30 dan 3 = IPK 3,31-
4,00. Berikut data yang diperoleh dari hasil kuesioner dan data IPK.
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Tabel 1. Tabulasi Data

. Pemahaman Mahasiswa Tingkat

Subjek .

Item pertanyaan Total | Prestasi

1/2|3]4|5|/6|7]8|9|10] Skor

1 41413|4(4(2|4]3|4]14 36 3
2 41414134434 |4]4 38 3
3 313|422 |1/4]2]1]3 25 1
4 3/3[4|2[2(4]1]2|3]4 28 2
5 414141214 (3[3[3[4]3 34 3
6 2141241141412 ]|2]4 29 2
7 21412141222 |4]2]|4 28 2
8 4141414144132 |4]4 37 3
9 4141244414414 4 38 3
10 21114141314 ]3|3]2]|1 27 1
11 212114143 |1]4[4]2 27 2
12 31113224 |4]|13]|2]4 28 1
13 31434244414 33 3
14 (4141231414124 |4]3 34 3
15 2144141412344 4 35 3
16 41213141343 |3|4]|2 32 1
17 11323424432 28 1
18 4141344444144 39 3
19 4141212332124 27 2
20 4121214242342 29 2

Penyelesaian dengan SPSS

Berdasarkan data di atas, akan dilakukan uji Homogenitas antara Variabel Pemahaman (X)
diihat dari IPK (Y). Selanjutnya data yang telah diperoleh diinputkan ke dalam SPSS dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

e Buka Program SPSS

) Urmosed [Dmaberts) - (953 Shatnaws Osmm e e — st
D O Vew Dww  Treesforn  Avewss  Grets U8es  Addgrw  Weetwe  tio
HA M e e LSih A G S8 Sa% 4
\irkts 0010 Verrabes
e

Klik variabel

e Kilik variable view pada SPSS data editor.

e Pada kolom Name baris 1 ketik Skor_Kuesioner, pada baris kedua ketik IPK.
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e Pada kolom Decimals untuk setiap baris, ubah setiap angka ganti menjadi 0.

e Pada kolom Label, untuk kolom pada baris pertama ketik Skor Kuesioner dan pada baris
kedua ketik Tingkat Prestasi. (boleh untuk tidak diisi)

e Untuk kolom Values, klik simbol kotak kecil pada kolom baris kedua, pada Value ketik 1
kemudian pada Value Label ketikkan IPK kurang dari 2,50, kemudian klik Add.
Kemudian pada Value ketik 2 kemudian pada Value Label ketikkan IPK 2,50-3,30,
kemudian klik Add. Selanjutnya pada Value ketik 3 kemudian pada Value Label ketikkan
IPK 3,31-4,00, kemudian klik Add.

) siovent o Touraies) - SPAE Soumatics Dem Esite i — e
Se 0N Mww Oue Duwiow Arwhoy  Grwhs e Amige \Wndow |t
HA M o Likh A 48 BEET YyoW %
Name | Type wan | Dezemaks Lot Vaume

& Momens

Klik Kotak ini!

.
s L) leewrg
(R

1w PN/

15T Sedoryy {

.
Dwes Vew  Verlabde View

S5 Sutstes Wocssny & teat

e Untuk kolom Measure, pada baris pertama pilih scale, dan pada baris kedua pilih
Nominal.

e Untuk kolom-kolom lainnya boleh dihiraukan (isian default)

e Kembali pada tab data view, maka didapat kolom variabel Skor_Kuesioner dan IPK.

e Pada kolom Skor_Kuesioner ketikkan data total skor item, pada kolom IPK ketikkan

angka-angka 1 sampai 3 yang menunjukkan tanda nilai IPK.

) Uttt Owtaenl) « S5 Dnptatcs Daba Ebdor A ——— o PR
T DN Uwe DM Jwiiww Aweir Dwiw (e Ambpn  Seves W
HA B & Liblh A sl BT Yo% ¥
e bl »0 WA 11—
Lol L,
[ it |
»

5554 temmma Wooeox & wedy

e Kilik Analyze - Compare Means - One Way Anova.
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Klik variabel Skor_Kuesioner dan masukkan ke kotak Dependent List, kemudian klik

variabel Tingkat Prestasi dan masukkan ke kotak Faktor.

B b s Tlaeaty - S Sramatics Duta Kkt = | =
O 0 Yes Jen Dwolen Astvie Jrpte  Uies  Askgm YSdow b

M4 I e LBl A g HOS e ¥

r Vutis 2o I Vst
Shiw_akitom [ 8
1 %00 -
& nm
3 %m0
4 200
5 .00
o Xm0 .
7 2.0
2 .00
3 =8
10 7
1" 21w
1 20
13 |
1 M
15 %00
16 20
17 20m -
. ’

Dt Vw  Variable Ve

WUt Yewris Mrocesse it resss

Klik Options lalu, centeng Homogeneity of variance, kemudian klik Continue

B "onttiaatt |Dutatendl] - 744 Satsstes Duna ftim
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" z Micanng Y baes
2 5 \ o EasAbe COOAT AW BY Iy I e
14 % 31 Erchute coams by
{
i | Comtaus Cwwnd ™~
15 %
16 |
" 1 -
. I '

Fela Vew Ve Ve

WIS Sanca Iocessor 1 fdhen

Klik OK, maka hasil output yang didapat pada kolom Test of Homogeneity of Variance
adalah sebagai berikut:

Test of Homogeneity of Variances
Skor Kuesioner

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1.813 2 17 193

Dari hasil di atas dapat diketahui signifikansi sebesar 0,193. Karena signifikansi lebih dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelompok data pemahaman mahasiswa
berdasar tingkat prestasi mempunyai varian sama. Angka Levene Statistic menunjukkan
semakin kecil nilainya maka semakin besar homogenitasnya. dfl = jumlah kelompok
data-1 atau 3-1=2 sedangkan df2 = jumlah data — jumlah kelompok data atau 20-3=17.
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Contoh Kasus :
Andi Melakukan eksperimen untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar dengan

menggunakan tiga model (metode A, Metode B, Metode C). Karena Andi ingin mengetahui
mana dari ketiga metode ini yang lebih baik dan sekaligus melihat seberapa baik metode
tersebut bila dibandingkan dengan metode konvensioal yang biasa digunakan di dalam kelas.
Sehingga Andi membutuhkan tiga kelas sebagai kelas penerapan masing-masing metode
(kelas A, kelas B dan kelas C) dan 1 kelas sebagai kelas control yaitu kelas yang
pembelajarannya menggunakan metode konvensional (kelas D). Setelah dilakukan proses
pembelajaran diperoleh data prestasi belajar pada tiap kelas, sebagai berikut :
Tabel 2: Tabulasi Data

Prestasi Belajar

No | Metode Metode | Metode | Metode
A B C D
1 75 65 90 60
2 65 50 70 60
3 65 80 55 55
4 50 90 70 75
5 80 70 75 45
6 60 75 70 45
7 75 65 80 55
8 80 55 75 55
9 70 65 70 55
10 70 60 60 55
11 75 80 80 45
12 70 80 75 45
13 70 80 85 50
14 80 65 90 55
15 80 75 50 55
16 50 95 75 70
17 70 60 75 65
18 50 85 75 65
19 50 80 75 70
20 70 75 85 70
21 80 70 75 70
22 65 55 75 70
23 85 55 55 70
24 50 85 70 70
25 70 75 80 55
26 65 75 85 70
27 60 85 85 65
28 65 55 70 80
29 65 75 85 75
30 60 75 85 45
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Dengan ini Andi menganalisis dengan bantuan program SPSS dengan alat analisis One Way
Anava. Sebelum dilakukan analisis tersebut dilakukan uji Homogenitas untuk mengetahui
sebaran data.

Penyelesaian dengan SPSS

Berdasarkan data di atas, akan dilakukan uji Homogenitas antara Metode A, Metode B,
Metode C dan Metode D. Selanjutnya data yang telah diperoleh diinputkan ke dalam SPSS
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

e Buka Program SPSS
) Urmtied? Dmaberts] - 6955 Slatomns Onem Eieree S . e Sl .

fw B Vew D Dwstom  Avee  Grwta e Addgre  Weetw e
HA M o LSjh A Gt SO S

Virkto 0010 Vertser

—

Klik variabel

e KIlik variable view pada SPSS data editor.

e Pada kolom Name baris 1 ketik Prestasi_Belajar, pada baris kedua ketik Metode.

e Pada kolom Decimals untuk setiap baris, ubah setiap angka ganti menjadi 0.

e Pada kolom Label, untuk kolom pada baris pertama ketik Prestasi Belajar, pada baris
kedua ketik Metode. (boleh untuk tidak diisi)

e Untuk kolom Values, klik 137ariab kotak kecil pada kolom baris kedua, pada Value ketik
1 kemudian pada Value Label ketikkan Metode_ A, kemudian klik Add. Kemudian pada
Value ketik 2 kemudian pada Value Label ketikkan Metode B, kemudian klik Add.
Selanjutnya pada Value ketik 3 kemudian pada Value Label ketikkan Metode C,
kemudian klik Add dan pada Value ketik 4 kemudian pada Value Label ketikkan
Metode D, kemudian klik Add.
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e Untuk kolom Measure, pada baris pertama pilih scale, dan pada bris kedua pilih nominal.
e Untuk kolom-kolom lainnya boleh dihiraukan (isian default)

e Kembali pada tab data view, maka didapat kolom Metode_A, Metode_B, Metode_C dan
Metode D.

o Ketikkan data prestasi belajar yang telah diperoleh pada masmg masmg metode.
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o Kilik Analyze — Compare Means — One Way Anova.
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e KIlik 139ariable Prestasi_Belajar dan masukkan ke kotak Dependent List, kemudian klik

139ariable Metode dan masukkan ke kotak Faktor.
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e Kilik OK, maka hasil output yang didapat pada kolom Test of Homogeneity of Variance
adalah sebagai berikut:

Test of Homogeneity of Variances
Prestasi Belajar

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
891 3 116 448

Dari hasil di atas dapat diketahui signifikansi sebesar 0,488. Karena signifikansi lebih dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa keempatmetode pembelajaran mempunyai varian sama.

Angka Levene Statistic menunjukkan semakin kecil nilainya maka semakin besar
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homogenitasnya. Df1l = jumlah kelompok data adalah 3 atau 4 — 1 = 3 sedangkan df2 =
jumlah data — jumlah kelompok data atau 120 — 4 = 116.

UJI NORMALITAS

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal
atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun
rasio. Jika analisis menggunakan metode parametrik, maka persyaratan normalitas harus
terpenuhi yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Jika data tidak berdistribusi normal,
atau jumlah sampel sedikit dan jenis data adalah nominal atau ordinal maka metode yang
digunakan adalah statistik non parametrik.

Ada Banyak sekali teknik pengujian normalitas suatu distribusi data yang telah
dikembangkan oleh para ahli.Salah satu pengujian normalitas dengan menggunakan teknik
Kolmogorov Smirnov. Uji Kolmogorov Smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak
dipakai, terutama setelah adanya banyak program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji ini
adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat dengan
pengamat yang lain, yang sering terjadi pada uji normalitas dengan menggunakan grafik.

Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan membandingkan
distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal baku.
Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-
Score dan diasumsikan normal. Jadi sebenarnya uji Kolmogorov Smirnov adalah uji beda
antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku.

Kriteria pengujian seperti pada uji beda biasa, jika signifikansi di bawah 0,05 berarti
terdapat perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansi di atas 0,05 maka tidak terjadi
perbedaan yang signifikan. Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika
signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan
dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Dan jika signifikansi di atas 0,05
maka berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji dengan data
normal baku, yang artinya data yang di uji normal, karena tidak berbeda dengan normal baku.

Jika kesimpulan kita memberikan hasil yang tidak normal, maka kita tidak bisa
menentukan transformasi seperti apa yang harus kita gunakan untuk normalisasi. Jadi jika
tidak normal, gunakan plot grafik untuk melihat menceng ke kanan atau ke Kkiri, atau
menggunakan Skewness dan Kurtosis sehingga dapat ditentukan transformasi seperti apa
yang paling tepat dipergunakan.
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Pengujian normalitas dengan menggunakan Program SPSS dilakukan dengan menu

Analyze, kemudian klik pada Nonparametric Test, lalu klik Legacy Dialogs, Klik 1-Sample K-
S. K-S itu singkatan dari Kolmogorov-Smirnov.

Contoh Kasus :

Berdasarkan pada kasus 1 di atas, akan dilakukan uji Normalitas Data.

Penyelesaian dengan SPSS:

Pada Kasus ini akan diuji apakah data kuesioner pemahaman berdistribusi normal atau tidak.
Selanjutnya data yang telah diperoleh diinputkan ke dalam SPSS dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

e Buka Program SPSS

) Urmtind [Dmaberts) - 955 Ghatons Onem Edeme e S S— Ssiate -
D B Yew Des  Treesfom  Avevae  Grete e Addgre  Westw  tho
HA Mo Sk A A SGMW S0% %
Viekdo 0010 Verstser
=
Klik variabel

e KIlik variable view pada SPSS data editor.

e Pada kolom Name baris 1 ketik Skor_Kuesioner, pada baris kedua ketik IPK.

e Pada kolom Decimals untuk setiap baris, ubah setiap angka ganti menjadi 0.

e Pada kolom Label, untuk kolom pada baris pertama ketik Pemahaman Mahasiswa dan
pada baris kedua ketik Tingkat Prestasi. (boleh untuk tidak diisi)

e Untuk kolom Values, klik simbol kotak kecil pada kolom baris kedua, pada Value ketik 1
kemudian pada Value Label ketikkan IPK kurang dari 2,50, kemudian klik Add.
Kemudian pada Value ketik 2 kemudian pada Value Label ketikkan IPK 2,50-3,30,
kemudian klik Add. Selanjutnya pada Value ketik 3 kemudian pada Value Label ketikkan
IPK 3,31-4,00, kemudian klik Add.
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e Untuk kolom Measure, pada baris pertama pilih scale, dan pada baris kedua pilih

Nominal.

e Untuk kolom-kolom lainnya boleh dihiraukan (isian default)

e Kembali pada tab data view, maka didapat kolom variabel Skor_Kuesioner dan IPK.

e Pada kolom Skor_Kuesioner ketikkan data total skor item, pada kolom IPK ketikkan

angka-angka 1 sampai 3 yang menunjukkan tanda nilai IPK.
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e KiIik Analyze - Nonparametric Test - 1-Sample K-S.

e KiIik variabel Skor_Kuesioner dan masukkan ke kotak Test Variabel List, lalu pada kota

test distribusi pilih Normal lalu OK.
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Maka hasil output yang didapat pada kolom One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test adalah

sebagai berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Skor
Kuesioner
N 20
Normal Parameters*®  Mean 31.6000
Std. Deviation 4.48858
Most Extreme Absolute 219
Differences Positive 219
Negative -.104
Kolmogorov-Smirnov Z 978
Asymp. Sig. (2-tailed) 294

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari hasil di atas kita lihat pada kolom One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test diketahui

bahwa nilai Asymp. Sig sebesar 0,294. Karena signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa data variabel Skor Kuesioner berdistribusi normal.

Contoh Kasus :

Kita akan melanjutkan uji prasyarat dari kasus 2 di atas, yaitu uji normalitas. Pada kondisi ini

karena ada 4 metode pembelajaran maka ada 4 kali uji normalitas, yaitu uji normalitas data

untuk tiap metode pembelajaran.

Penyelesaian dengan SPSS

Berdasarkan data di atas, akan dilakukan uji normalitas data untuk Metode A, Metode B,

Metode C dan Metode D. Selanjutnya data yang telah diperoleh diinputkan ke dalam SPSS

dengan langkah-langkah sebagai berikut :
Buka Program SPSS

) Urmtinds [Dmabert) - 6855 Ghatnans Ontm Exitee . . | . — S AT
D Bf Yew Des  Treestorn Avevse  Grats 0Ser  Addgrw  Weetw thlo
HA M o LSk A 9 SO Sa%
Virtto 0010 Vervstser
== -
Klik variabel

Dets View

Klik variable view pada SPSS data editor.
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Pada kolom Name baris 1 ketik Metode A, pada baris kedua ketik Metode B, pada baris
Ketiga ketik Metode C, dan pada baris keempat ketik Metode D.

Pada kolom Decimals untuk setiap baris, ubah setiap angka ganti menjadi 0.

Pada kolom Label, untuk kolom pada baris pertama ketik Metode A, baris kedua ketik
Metode B, pada Beris Ketiga ketik Metode C dan pada baris keempat ketik Metode D.
(boleh untuk tidak diisi)

Untuk kolom Measure, untuk tiap baris pilih scale.

Untuk kolom-kolom lainnya boleh dihiraukan (isian default)

Kembali pada tab data view, maka didapat kolom Metode_ A, Metode B, Metode_C dan
Metode_D.Ketikkan data prestasi belajar yang telah diperoleh pada masing-masing
metode.

Klik Analyze - Nonparametric Test - 1-Sample K-S.

Klik variabel Metode A, Metode B, Metode C dan Metode D dan masukkan ke kotak
Test Variabel List, lalu pada kota test distribusi pilih Normal.

B Urentiocs [Dutatenty] - 5743 Satistics Duta fater

e B Yew Deds Dwerter  Awhee Qe e Adsgn  reew e

B2 @ o0 L A i EMN D a% =
1 W A e € OF € Viy wabes
Weotode A Metode B | A =
- —?5 v, L B Ove ampme Keterigeom- Cramoe Toor TR -——
) 65 ot Vermam Lt ey
3 & et A =
< x & e nre
F \ & Metnte_C
I et
6 7S -
7 B
& &
9 "
10 7E
T
11 [
i3 = - [ Ipaoe
13 m Pom Crpomried
" L. o Pacse fewt - -
15 75 .
16 ~—c td
]

Pela Virw Ve Verw

TS DA NN A 1

Klik OK, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Metode A |Metode B |Metode_C |Metode D

N 30 30 30 30
Normal Parameters®”  Mean 67.33 71.83 74.83 60.67

Std. Deviation ]10.233 11.558 10.042 10.400
Most Extreme Absolute 143 75 .182 182
Differences Positive 122 094 127 174

Negative -.143 -.175 -.182 -.182
Kolmogorov-Smirnov Z 784 .956 .996 .996
Asymp. Sig. (2-tailed) 570 320 275 274
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan nilai Asymp. Sig diperoleh bahwa nilai signifikan untuk Metode A sebesar
0.570, Metode B sebesar 0.320, Metode C sebesar 0.275 dan Metode D sebesar 0.274. karena
nilai signifikan untuk setiap metode lebih besar dari 0.05 sehingga data keempat metode

pembelajaran berdistribusi normal.
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BAB VI
ANALISIS KORELASI

Analisis korelasi terbagi atas 2, yaitu analisis korelasi bivariat dan parsial. Analisis korelasi
bivariat berhubungan dengan analisis keeratan hubungan dan arah hubungan. Semakin tinggi
nilai korelasi, semakin tinggi keeratan hubungan kedua variabel. Nilai korelasi berada pada

rentang O sampai 1. Berikut rentang nilai korelasi dan kriterianya.

Interval Kategori
0,000 - 0,199 Sangat Lemah
0,200 - 0,399 Lemah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

< Bivariat
Contoh :
Pada suatu Sekolah, akan dilakukan pengamatan hubungan antara besar tunjangan yang

diterima oleh guru dengan masa kerjanya. Diambil 10 sampel secara random. Berikut

datanya.
Tunjangan Masa Kerja
(Rupiah) (Tahun)
400000 1.5
450000 2
450000 2.5
500000 3
525000 35
525000 3.5
550000 4
550000 4
550000 4
575000 4

Adapun langkah-langkah melakukan analisis korelasi sebagai berikut.

v Input data pengamatan pada worksheet SPSS dan save dengan nama file "Uji
Korelasi Lab”

v Klik Analyze — Correlate — Bivariate pada menu
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| e e e

e e P e —— -

sehingga kotak dialog Bivariate Correlation muncul.

2
Ervariate Correlations

2% Tunjangan [Fupiakl [T ariables

A S Focetpa |1 abar] R ‘

Carmmelation Cosfficient:
%] Pearson [ Eendall's tau-b 7] Spearman
| ezt af Signiticance

i@ T weo-tailed 0 Drms-tailesd

] Flag =ignificant cormlations

i O=ze=t j

[ Help ]

—

[ Dpticns...

v" Input variabel Tunjangan dan Variabel Masa Kerja pada kotak Variable(s),

pilih Pearson pada Correlation Coefficients

| Bivariate Correlations

Wanables:

& Tunjangan [Rupiahk] [T
.g& t aza kera [T ahun)] [k

[ ]

Correlation Coefficients

Fearzon [T Kendall's tau-b [(Epearmari

Teszt aof Significance
@) Two-tailed ) Ore-tailed

Flag zignificant correlations

(u]
Bazte
Beszet
Cancel

Help

AEEE g

Options. ..

v" KIlik OK sehingga Output Viewer SPSS menampilkan hasil berikut.

Correlations

[DataSet2] D:\FIRA POENY A\IAIN MATARAMVJURUSAN MATEMATIKA\SPSS JUR

MAT\Uji Korelasi Lab.sav
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Correlations

Tunjangan Masa Kerja
(Rupiah) (T ahun)

Tunjangan (Rupiah) Pearson Correlation 1 .983*

Sig. (2-tailed) .000

N 10 10
Masa Kerja (Tahun) Pearson Correlation .983*| 1

Sig. (2-tailed) .000

N 10 10

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel Correlation menginformasikan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar
0,983 antara variable Tunjangan dan Variabel Masa Kerja. Nilai Sig. (0,000) <
a. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan kedua variable signifikan dan berada

pada kategori sangat kuat.

< Parsial

Uji parsial digunakan untuk menguji hubungan dua variable dengan variable lain

(variable kontrol) yang berpengaruh terhadap korelasi.

Contoh :

Dengan menggunakan data “Uji Korelasi Lab”,akan diamati hubungan antara

variable Gaji, Tunjangan dan Masa Kerja. Berikut tahapan analisisnya.

v" Open file data “Uji Korelasi Lab”. Lalu input variable baru dengan nama

variable Gaji. Sehingga tampilan Data View dan variable View seperti

berikut.
F —
V) 08 Korebes Lib v [Det5Rt2] - SPES Duts Editr o
Fe E® Pew s Tredom fabete Gaghs s ASSors e e
EHAR O =0 =HEER - @8
Name | Type [ Wadth [ Decmas l Label l 'v'&luéiJ Mizsng | Columns l s ] Meazure ]
1|Tusjangan Nument 3 0 Turgamgan [Rupsat) None Nene ) Mgt Scam
2|Maza_Kesa Numenc 3 Masa Kena (Takun) None Nene 3 Right Scale
3|53 Numpnc 3 (i Gayi (Rugpiah) Nosw Neae 3 Mo Scale
‘o, th Vi L arible Ihpg/ [ ¢
SPS5 Processon s raady
B Ll koreslasi Lab.savy [Datassetl] - SPSS Data Eclitor [ [ L= [
Eil= Edit ot (=15 Ciaka TransForm ayraly e GEraphs LIEiliEl== Add-ons ptu [T (=1
el
= ey [Eat B e a7 7 BH Gz TR S @
12 Sajl
Tunjangan | Masa_Karjia | =TT | wiE | | vt Il=
1 S 1.50 T A0
=2 AS00000 2,00 14000000 e
= A50000 2.50 1425000
4 sooooc 3.00 1s0000o
=] S25000 .50 1Ss00000
=] S5SNI =50 el = [ (]
7 S50000 4.00 2250000
[S] SSO00c 4.00 2za0000
= SS0O000 A.00 2500000
100 S5SNI A L0 {0 T T }
11
I [ 1
1
4 [ ‘\"l:l-m:- Wi M arimble iews 5 |« * ]
SPSS Processor |15 re
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v" Klik Analyze — Correlate — Partial pada menu sehingga kotak dialog

v

Partial Correlation muncul.

—| Partial Correlations =]
&7 Tuniangan [Fupiah) [T Wariables:
ﬁ taza Kerja [T ahun) [k
Contralling far:
Help
Test of Significance
@ Twortailed ) Ope-tailed
Options...
Dizplay actual zsignificance level

Input variable Tunjangan dan Masa Kerja pada kotak Variables dan Gaji
pada kotak Controlling For

Klik OK sehingga output viewer SPSS menampilkan hasil berikut.

Partial Corr

[DataSet1] D:\FIRA POENYA\MIAIN MATARAMVURUSAN MATEMATIKA\SPSS JUR
MAT\Uji Korelasi Lab.sav

Correlations

Tunjangan Masa Kerja
Control Variables (Rupiah) (Tahun)
Gaji (Rupiah) Tunjangan (Rupiah)  Correlation 1.000 .955
Significance (2-tailed) . .000
df 0 7
Masa Kerja (Tahun)  Correlation .955 1.000
Significance (2-tailed) .000 .
df 7 0

Tabel Correlation menginformasikan bahwa variable Tunjangan- Masa
Kerja dengan variable kontrol adalah gaji menunjukkan hubungan yang
signifikan dan berada pada kategori sangat kuat. Hal ini ditunjukkan pada
nilai koefisien sebesar 0,955 dan nilai Sig. (0,000) < a.
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ANALISIS KOMPARASI

Analisis One-Sample T Test
One Sample T Test bertujuan untuk menguji perbedaan rata-rata suatu variabel dengan
suatu konstanta atau nilai tertentu
Contoh :
Berdasarkan ”data belajar 1 lab”, dinyatakan bahwa rata-rata berat badan responden
yang diamati adalah 50 kg. Untuk mengetahui kebenarannya maka dilakukan analisis
sebagai berikut.
v Open file data belajar 1 lab”
v' Klik Analyze — Compare Means — One Sample T Test pada menu

sehingga kotak dialog One-Sample T Test muncul

— | Cne-Sample T Test (==

A Test Yariablel(s]: [ 1

.g& Tinaagi Badan [Tinc ; .

& Berat Badan [Beral A J

& Pekeriaan [Pekers A |Z|

.g&Tinggi_Badan_lde. 3

&Zscore: Tinagi Ba

&% Zscore: Berat Bad -

& Tinagi 1deal [Keide

ol Tingkat Pendidik.ar . TestValus: |0

v Input variabel Berat badan pada kotak Test Variable(s) dan input 50 pada

kotak Test Value sehingga tampilan sebagai berikut.

__| One-Sarmple T Test =
& Jenis Kelamin [Gender Test Y ariablelz):
Tirnggi Badan [Tinaggi_ &7 Berat Badan [Berat_Ba
&) Fekerjaan [Fekeraan]
§ Tinggi_Badan_ldeal D
Zzcare: Tinggi Badan
&ZSCD[EZ Berat Badan
&5 Tinggi Ideal [Keidealar
ol Tingkat Pendidikan [P -
L ] TestWalue: | 50O

v" Klik Option sehingga kotak Dialog One-Sample T Test: Option, tingkat
kepercayaan dan Missing Value muncul. Secara default tingkat kepercayaan 95
% dan Missing Value —Exclude cases analysis by analysis berarti bahwa hanya
data yang valid yang digunakan dalam analisis.
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-

One-Sarple T Test: Options

Confidence Interval: |95 X Continue
bizzing W alues

] ) Cancel
@ Exclude cazes analpsis by analpsis

Pl g

__ Hel
(7 Exclude cazes listwize B

v Klik Continue
v" Klik OK sehingga Output SPSS Viewer menampilkan hasil berikut.

T-Test

[DataSetl] D:\FIRA POENYAMIAIN MATARAMVJURUSAN MATEMATIKA\SPSS JUR
MAT\Data belajar 1 lab.sav

One-Sample Statistics

Std. Error
N Mean Std. Deviation Mean
Berat Badan 15 53.13 13.005 3.358

Tabel One-Sample Statistic menginformasikan nilai statistik variable berat
badan. Dari 15 responden, rata-rata berat badan mereka adalah 53,13, standar
deviasi 13,005.

One-Sample Test

Test Value = 50
95% Confidence
Interval of the
Mean Difference
t df Sig. (2-tailed) | Difference Lower Upper
Berat Badan .933 14 .367 3.133 -4.07 10.34

Interpretasi : (Tugas)

Analisis Paired-Sample T Test

Paired-Sampel T Test atau lebih dikenal dengan Pre-post Design adalah analisis dengan
melibatkan dua pengukuran pada subjek yang sama terhadap suatu pengaruh atau perlakuan
tertentu. Pengukuran pertama dilakukan sebelum diberikan perlakuan tertentu dan pengukuran
kedua sesudahnya. Dasar pemikirannya sederhana, yaitu bahwa apabila suatu perlakuan tidak
memberi pengaruh maka perbedaan rata-rata adalah nol.
Contoh :

Seorang peneliti ingin meneliti kefektifan penerapan metode pengajaran A di suatu
sekolah dengan mengambil sampel sebanyak 15 siswa pada mata pelajaran Matematika.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengambil data pengukuran pertama dengan melihat

hasil belajar Matematika pada semester lalu. Dan hasil pengukuran kedua setelah peneliti
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melakukan test untuk penelitiannya. Taraf signifikan (o) yang digunakan oleh peneliti adalah

5 %. Adapun datanya adalah sebagai berikut.

No. Nama Responden Sebelum Sesudah
1 | Karmila 60 65
2 | Anindia 60 70
3 | Alif Darmawansyah 75 75
4 | Mulya 65 70
5 | Qomariah 65 70
6 | Alfandi 70 75
7 | Rahma 60 70
8 | Agung 65 80
9 | Astuti 70 85
10 | Amelia 69 85
11 | Sri Prastiti 65 75
12 | Surya Sriyama 75 85
13 | Putri Pratiwi 60 80
14 | Afif Ikram 70 80
15 | Syadza Nurul 75 85

Analisis Paired-Samples T Test dilakukan dengan tahapan berikut.
e Input data hasil penelitian pada worksheet SPSS.

e Save dengan nama file ”Data Uji Berpasangan”.

Bl cara i Barpasargar i say [DataSeio] - SRS Data Eolitor (== [N | 5=
Eilm  Edit  ¥iew LQata Transform  analvee @rachs  Ubilkies  add-gos Windoss Bele
rSh [saY L T R n B dle T S cam
(EhN
[NETear] | Sabslum | Sesucah | | T =
A Fmrrmila =0 5500
2| Arrirdia [=la] FOLoo
2| AT Drar i e sy @b ] SO0
A ALy @ [=1=] L0
O Canimariah [l L
B | AT Fa] 500 |
S R mbrmm [=1n) CASRs]
B Agurig (S5 SN R NN
S et S0 (= =N ]
A0 | Arrialia [Si=] 500
11| Svi Frastit 55 SO0
12| Surva Srivamma =] [=1=WwTu]
T Fuitri Frativei [xin] [RInle =]
1A | AFif Ikrmrm o [al=l= =]
185 | Siyvmdzm Fural Ea=1 [SI=HEIS)
11
T
=) =
B |y iRt Wi PR T T e et rd 1« =1

SPSS Froceesor im reacly

e KIlik Analyze — Compare Means — Paired-Sample T Test pada menu

sehingga kotak dialog Paired Sample T test muncul.

152 |Alfira Mulya Astuti, M.Si



PANDUAN SPSS

—_| Paired-Sarmples T Test

& Sebelum [Sebelurn]
ﬁ Sezudah [Sesudah]

Wariable 1:
Wariable 2:

Current Selections

Faired W anables:

Beset
Cancel

Help

| o

Options...

Pindahkan variabel sebelum dan sesudah pada kolom Paired variabel.

—_| Pared-Sarmples T Test

£ Sebelum [Sebelum]
qﬂp Seziddah [Sezucak]

Current Selectionsz
Sariable 1:
arlabhe 2

Pairad W aiableg:

=3
[ ok ]
[ Fazta J
l Hezeat J
| Canoel |

| Healp |

[ Lptians,,, ]

Klik tombol Option sehingga kotak dialog independent Sample T test

Option muncul. Secara default tingkat kepercayaan 95 % dan Exclude cases

Analysis tepilih,

Klik Continue

Eo

Paired-Sarmples T Test: Options

Confidence Interval: |35

hizzing YW alues

4

@ Exclude cazes analysiz by analysiz

() Exclude cazes lishwize

s

Continue
Cancel

Help

Klik OK sehingga Output SPSS Viewer menampilkan hasil berikut.

T-Test

[DataSet0] C:\Documents and Settings\Alfira\AMy Documents\L Atihan SPSS IPS\Data Uji

Berpasangan.sav

Paired Samples Statistics

Std. Error

Mean N Std. Deviation Mean
Pair Sebelum 66.93 15 5.574 1.439
1 Sesudah 76.6667 15 6.72593 1.73663
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Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 Sebelum & Sesudah 15 .651 .009

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  Sebelum- Sesudah -9.73333 5.24359 1.35389 | -12.63714 | -6.82953 -7.189 14 .000

Interpretasi:

Tabel Paired Sample statistic menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata pada
hasil belajar IPS siswa tersebut. Dari 66,93 ke 76,67.

Tabel Paired Sampel correlation menginformasikan mengenai hubungan hasil belajar
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
korelasinya sebesar 0,651 berada pada kategori sedang yang berarti bahwa korelasinya
signifikan yang semakin diperkuat oleh nilai Sig 0,009 < a.

Tabel Paired Samples test pada kolom mean menunjukkan perbedaan rata-rata
sebelum dan sesudah treatment.

Hipotesis :

Ho = peningkatan rata-rata hasil belajar IPS sebelum dan sesudah tidak signifikan

H: = peningkatan rata-rata hasil belajar IPS sebelum dan sesudah signifikan

thitung = 7,189 > dari twver = 1,76, sehingga Ho ditolak. Sehingga disimpulkan bahwa
pemberian treatment sebelum dan sesudah perlakuan adalah signifikan
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ANALISIS REGRESI
Analisis Regresi Linier
Analisis regresi dimanfaatkan untuk meramalkan suatu variabel dependen (Y)

berdasarkan variabel independen (X). Analisis regresi mengestimasi besarnya koefisien-
koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang melibatkan satu atau lebih variabel bebas
sebagai alat prediksi besarnya nilai variabel dependen. Analisis Regresi terbagi atas 2, yakni
regresi linier sederhana n regresi linier berganda.
»  Analisis Regresi Linier Sederhana

Pada analisis ini akan diamati pengaruh satu variabel independen tehadap variabel
dependen. Dimana rumus regresinya adalah Y = a + bX.
Contoh :

Peneliti A akan mengamati pengaruh kemampuan komunikasi terhadap pemahaman
konsep matematika siswa pada suatu sekolah dengan taraf signifikansi (o) sebesar 5 %.
Responden penelitian berjumlah 25 orang. Setelah melakukan penelitian, peneliti
mendapatkan data berikut.

Kemampuan Komunikasi (X) | Pemahaman Konsep (YY)
83 70
65 68
46 60
68 80
90 85
92 89
50 52
75 77
86 85
71 85
70 75
50 68
67 64
55 65
75 70
60 62
59 61
95 90
71 68
71 80
75 83
67 75
70 80
80 90
77 86

Alfira Mulya Astuti, M.Si |155



PANDUAN SPSS

Berikut tahapan analisisnya.

v Input data pada worksheet SPSS.

v" Save dengan nama file ” Data Analisis Regresi”

v Klik Analyze — Regression — Linear pada menu
'l’ww-.qu.-i’v—mm =y ]
Y R LT Y
—.‘....4.::,.;‘. ::; ‘5:':::'-,.. . i 1 i { 1 1 L = ‘I .-‘“1
'—-T;o-vu-,d Yo v 4 I o
LG o
sehingga kotak dialog Linear Regression muncul.

] Linsar Regression
Diapaniclant: 1
2 Pmmabaman Eonzmp b II' 3
Blask 1 af 1 L |
- ) [ Bmem |
Indepsndent[z]: [ Carical ]
| [hee )
b mthinc: | E ntmr I'r ||
Salection Wariable:
(=1 | |
Laze L absls:
[ |
SALS S might:
=] | |
[ﬂtatistics... ] [ [ =1L ] [ Sgve.. ] [ Lptiors. .. ]
v' Masukkan variabel Kemampuan Komunikasi pada kotak

Independet(s) dan variabel

Dependent.
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1 Linear Regrassion @
A Eamampuan Eormunik. IE ﬁ;;'_'"d'"h | I (=] ]
[Femahaman Konsep b
Blook 1 af 1 [ Eaute ]
T [ Resat |
Indepandant(=] [Cancel
# Eemampuan Eomunikasi [Fe l Halp J
Metkhad: E riber [=]
Smlection YWariable:
- [ |
Cazm Labsls:
O |
LS Waight:
(=1 | I
lﬁtatletmo...] |_ Flots. .. J |_ S EE, J |_ Llptions. .. J

v Klik Statistic sehingga kotak dialog Linear Regression: Statistic
muncul. Secara otomatis, Estimates dan Model Fit terpilih. Lalu klik

Descriptives.

-

Linear Regression: Statistics =

Regression Coefficients M adel fit
E stimates [T B zguared change

= 5 Cancel
[ Confidence intervals 4 -.

[ Coyariance matrix [ Part and partial correlations Help

[] Coallinearity diagnostics

Reziduals

[] Dwrbiraf atzomn

[7] Cazewise diagnostics
@

v" Klik Continue
v Klik Plot sehingga kotak dialog berikut muncul. Pilih Histogram dan
Normal Probability Plot

o =

Linear Regression: Plots

?catter 1 u:uf"l Continue

ZPRED
“ZRESID
*DRESID

Cancel

iy

“5[IJPRED |:| T | Help

*SRESID
“SDRESID l:l e | |
Standardized Rezidual Plots:

Hiztogram
Mormal probability plat

[ Produce all partial plats
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v" Klik Option sehingga kotak dialog Linear Regression: Option
muncul. Secara otomatis, terpilih Use Probability of F dan Include

constant in equation.

Linear Regression: Cptions

Stepping kethod Criteria B
@ Usze probability of F

Entry: |08 Remaowal: |10
[ Uze F value Help

Cancel

il

V| Include conzstant in equation
Mizzing Walues
[@ Exclude cases listwize

() Exclude cases painwise
() Beplace with mean

v Klik Continue
v" KIlik OK sehingga Output Viewer SPSS menampilkan hasil berikut.

Regression

[DataSetl] D:\FIRA POENY A\IAIN MATARAM\JURUSAN
MATEMATIKA\SPSS JUR MAT\Data Analisis Regresi.sav

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Pemahaman Konsep
Matematika 74.72 10.695 25
Kemampuan Komunikasi 70.72 12.937 25

Tabel Descriptive Statistics menginformasikan tentang rata-rata, standar
deviasi dan jumlah data yang diamati.

Correlations

Pemahaman
Konsep Kemampuan
Matematika Konmunikasi
Pearson Correlation 'Ii’/;rtr:r:;rir;n Konsep 1.000 812
Kemampuan Komunikasi .812 1.000
Sig. (1-tailed) Pemahar_mn Konsep 000
Matematika '
Kemampuan Komunikasi .000
N Pemahaman Konse
Matematika b 25 25
Kemampuan Komunikasi 25 25

Tabel Correlation menginformasikan tentang besar hubungan (korelasi)
antara variabel dependen (pemahaman konsep) dan variabel independen
(kemampuan komunikasi). Tabel menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi berpangaruh sebesar 0,812 atau 81,2% terhadap

158 |Alfira Mulya Astuti, M.Si



PANDUAN SPSS

pemahaman konsep matematika siswa. Korelasi berada pada kategori
sangat kuat.

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Ke mampu
an
K(armni ka Enter
Si

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Pemahaman Konse p Matematika

Tabel Variables Entered Removed menginformasikan tentang metode
regresi yang dipilih, yaitu Enter. Pemilihan metode memungkinkan
untuk menentukan bagaimana menginput variable independent pada
tahapan analisis. Pada metode enter, variable independen dimasukkan
secara sekaligus.

Model SummaryP

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .8122 .659 .644 6.382

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Komunikasi
b. Dependent Variable: Pemahaman Konsep Matematika

Tabel Model Summary menginformasikan tentang besarnya koefisien
korelasi (r) dan koefisien determinasi (R?). Koefisein determinasi
adalah proporsi variansi total variable dependen dapat dijelaskan oleh
variable independen melalui hubungan linear tersebut. Dalam hal ini,
proporsi pemahaman konsep dapat dijelaskan oleh kemampuan
komunikasi sebesar 0,659 atau 65,9 %.

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1808.108 1 1808.108 44.386 .0002
Residual 936.932 23 40.736
Total 2745.040 24

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Komunikasi

b. Dependent Variable: Pemahaman Konsep Matematika

Tabel Anova menginformasikan tentang uji kelinearan dengan hipotesis

berikut.

Ho = model liniear antara variabel kemampuan komunikasi dengan
variabel pemahaman konsep tidak signifikan.

H: = model liniear antara variabel kemampuan komunikasi dengan
variabel pemahaman konsep signifikan.

Fhitung = 44,386 dan a.= 0,05 =5 %
Ho ditolak jika Fhitung > Frabel, dimana Faner = (1, 23; 0,05) = 4,28. Dan
diterima jika selainnya.

Karena Fhitung > Franel, maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa model

linear antara variabel kemampuan dengan pemahaman konsep
signifikan
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Selain itu, dapat dilakukan dengan melihat perbandingan nilai Sig. dan
a. Jika Sig. > a, maka Ho diterima, jika Sig < a, maka Ho ditolak.

Karena Sig. (0,000) < a (0,05), maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa
model linear antara variabel kemampuan dengan pemahaman konsep
signifikan

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27.274 7.235 3.770 .001
Kemampuan Komunikasi .671 101 .812 6.662 .000

a. Dependent Variable: Pemahaman Konsep Matematika

Tabel Coefficients menginformasikan bahwa nilai konstanta a dan b
pada persamaan Regresi linier. Dengan demikian, persamaan regresi
diperoleh Y = 27,274 + 0,671X.

Tabel Coefficients juga menginformasikan tentang uji koefisien dengan
hipotesis berikut.

Ho = koefisien tidak signifikan.

H1 = koefisien signifikan

Hal ini dapat diketahui dengan melihat nilai thiwng dengan
membandingkannya  pada  twer dan  nilai  Sig.  dengan
membandingkannya pada nilai .

Jika thitung > tanel, Maka Ho ditolak, dan diterima jika sebaliknya.
Jika Sig. > o, maka Hg diterima, dan ditolak jika Sig. < a.

Untuk koefisien a = 27,274.

thitung = 3,770; traet = 1,71. untuk dk = 23 dan a = 0,05.

Karena thitung > ttaber maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa koefisien a
signifikan. Hal ini dapat juga dilihat dari nilai Sig. nilai Sig. (0,001) <«
(0,05) sehingga Ho ditolak.

Untuk koefisien b = 0,671.

thitung = 6,662; ttaber=1,71. untuk dk =23 dan o = 0,05.

Karena thitung > ttabet maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa koefisien b
signifikan. Hal ini dapat juga dilihat dari nilai Sig. nilai Sig. (0,000) < a
(0,05) sehingga Ho ditolak.
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Charts

Histogram

Dependent Variable: Pemahaman Konsep Matematika

5 /\

1
N Mean =1.94E-16
Std. Dev. =0.979
N =25
2

° T

Frequency
i

E - o
Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pemahaman Konsep Matematika

1.0

Expected Cum Prob

0.0 T T T T T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Chart menginformasikan tentang kenormalan distribusi dari data yang dapat
dilihat dari plot dan histogramnya. Jika pada plotnya, data terplot disekitar
garis lurus, maka data berdistribusi normal, selainnya tidak.

»  Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Linear berganda adalah analisis regresi dimana terdapat dua atau lebih variabel

independen. Rumus persamaan regresinya adalah Y = a + b;X;.

Dengani=1,2,3,..,n.

Contoh :

Peneliti B akan mengamati produktivitas semangat kerja jika dipengaruhi oleh kompensasi

dan motivasi kerja dengan a = 5 %. Berikut data yang diperoleh dengan jumlah responden

sebanyak 30 orang.
Kompensasi (X1) | Motivasi (X2) | Semangat Kerja (Y)
56 61 58
53 58 57
61 59 56
58 58 58
54 57 60
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55 59 56
60 56 60
48 60 62
54 63 58
56 58 57
44 50 53
46 61 62
45 58 60
61 60 60
60 65 59
63 63 62
54 60 60
53 54 59
56 61 64
54 57 57
52 62 58
51 52 51
57 59 62
52 61 63
51 53 54
53 52 58
53 39 49
58 59 59
52 65 59
60 60 60

Tahapan analisis hampir sama dengan Analisis regresi linear sederhana.
Diharapkan mahasiswa mampu menganalisis serta mengintepretasi tanpa

panduan untuk melatih diri. Selamat mencoba!!!
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ONEWAY ANAVA

1. Anava Satu Jalan
Anava Satu Jalan suatu uji hipotesis yang hanya terdapat satu variabel bebas

yang berskala nominal dan satu varibel terikat yang berskala interval. Sebelum
melakukan uji Anava ini, ada persyaratan analisis yang harus dipenuhi. Persayaratan
analisis variansi, sebagai berikut.

a. Setiap sampel diambil secara random dari populasinya

Pengambilan sampel secara random dari populasi dimaksudkan agar
diperoleh sampel yang dapat mewakili populasinya. Secara probabilik,sampei akan
mewakili populasinya apabila sampel tersebut diambil secara random dari
populasinya.

b. Masing-masing populasi saling independen dan masing-masing data amatan
saling independen di dalam kelompoknya.

Dipenuhinya  persyaratan  kedua  dimaksudkan agar perlakuan
yangkepada masing-masing sampel independen antara satu dengan lainnya. Kalau
misalnya yang ada pada penelitian bukanlah perlakuanklasifikasi (misalnya
klasifikasi jenis kelamin menjadi pria danwanita), maka masing-masing populasi
berdasarkan klasifikasi tersebutharus independen satu dengan yang lain.

Pada contohdi muka, siswa-siswa vang diberi pelajaran pagi
harusindependent dengan siswa-siswa yang diberi pelajaran siang dan juga
harusindependentdengan siswa-siswa yang diberi pelajaran sore hari. Hal inidapat
diperoleh dengan menjaga agar tidak ada saling mempengaruhi diantara mereka,
sehingga jika ada perbedaan diantara mereka,perbedaan itu semata-mata hanya
karena waktu mengajar yang berbeda.Jika misalnya, siswa yang diberi pelajaran
pagi hari lalumembocorkan soal tes pada siswa-siswa yang diberi pelajaran siang
hari, maka independensi itu menjadi hilang.

Kecuali masing-masing populasi harus saling independen, masing-
masingdata amatan harus saling independent di dalam kelompoknya, dalamarti
bahwa kesalahan yang terjadi pada suatu data amatan harus independendengan
kesalahan yang terjadi pada data amatan yang lain. Jika misalnya seorang sswa
menyontek hasil pekerjaan temannya, makaindependensi data amatan tersebut
tidak dipenuhi.
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c. Setiap populasi berdistribusi normal (sifat normalitas populasi)

Persvaratan normalitas populasi harus dipenuhi karena analisis variansi
pada dasarnya adalah uji beda rerata, seperti halnya uji dengan menggunakan tes t
vang mensyaratkan normalitas populasi dipenuhi. Apabilamasing-masing sampel
berukuran besar dan diambil dari populasi yang berukuran besar, biasanya masalah
normalitas ini tidak menjadi masalah yang pelik, karena populasi yang berukuran
besar cenderung berdistribusi normal.

Pada contoh di depan, terdapat 3 perlakuan, yaitu diberi pelajaran pagi,
siang dan sore, yang berarti terdapat 3 populasi. Oleh karena itu, harus dilakukan 3
kali uji normalitas, yaitu uji normalitas pada sampel siswayang diberi pelajaran
pagi, uji normalitas pada sampel siswa yang diberi pelajaransiang, dan uji
normalitas pada sampel siswa yang diberi pelajaran sore.

Jikanormalitas populasi tidak dipenuhi, peneliti dapat melakukan
transformasi demikian hingga data yang baru memenuhi persyaratan normalitas
populasi. Terhadap data yang baru itulah uji dengan analisis variansi dilakukan.

d. Populasi-populas mempunyai variansi yang sama (sifat homogenitas variansi
populasi)

Persyaratan terakhir, yaitu homogenitas variansi populasi, harus dipenuhi
dari variansi-variansi kelompok. Hal ini berkaitan dengan digunakannya uji F
pada analisis variansi, yang apabila variansi-variansi populasi tidak sama maka uji
F tidak dapat digunakan.

Pada contoh di depan, terdapat 3 perlakuan, yang berarti terdapat 3
populasi. Oleh karena itu, harus diuji apakah populasi siswa yang diberi pelajaran
pada pagi hari, populasi siswa yang diberi pelajaran pada siang hari, dan populasi
siswa yang diberi pelajaran pada sore hari mempunyai variansi yang sama.

Jika persyaratan homogenitas variansi populasi ini tidak dipenuh, peneliti
tidak diperkenankan menggunakan analisis variansi. Sebagai gantinya, peneliti
dapat menggunakan metode statistika non parametrik untuk menganalisis datanya.
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Contoh Kasus

Misalnya dilakukan eksperiman mengenai metode pembelajaran untuk melihat
manakah dari ketiga metode yang diujicobakan (metode A, B, dan C) yang paling
efektif. Datanya adalah sebagi berikut.

Metode A : 40, 70, 60, 60

Metode B : 50, 10, 30, 50, 30, 40

Metode C : 80, 60, 80, 90, 50

Jika diambil a = 0,05 bagaimnakah kesimpulan penelitian tersebut?

Penyelesaian :

Inputkan data prestasi dan metode pada data viewdengan mengatur properti varibel
view seperti terlihat pada gambar. Metode A dinyatakan dengan 1, metode B

dinyatakan dengan 2, dan metode C dinyatakan dengan 3.

I e Lo et s Ot R w1 i o e S =

Fih E® Yew [ata Tumshm Anspe  Deea Waisirg e E¥ Yew Dobr Durwiew Amloe Trediwistyy  Qopte  LSies Abae  Boake e

.k—)lmr 1E&§ '*.L—dmf *r&ﬂﬁ!*l.-gy‘a‘%

W Deoeets Lawl Veey N= Colrmmy Waauen
el i = Eu. 'mw 1 : 100 Mol hn-w ] ‘hx:' P
Metode  Prestas 3 ' 3 Pedas Meres ? Toes Neve ' o & Scw
1 4000 )
] 1% 7w L %)
) 1% €0 ult:]
4 100 000 SR .
5 an 00
= im 1000
7 200 300
] N 00
] in 3000
10 208 4000
" 10 Ld
12 10 00
13 1N 0w
|13 i 00
15 n 5000
. 1
e

v" Untuk melakukan analisis variansi dengan memilih Analyze = Compare Means

-> One-way ANOVA, seperti terlihat pada gambar.
e

™ --p-v.n--vuu-nmm~ "

.
g .
. Im| m - Suseeutvé Sk \ ‘ E
. lagme .
[ e m . e
10 i G| - W
1o B L L ’

100 00l rmenn
1.

v Inputkan varibel prestasi pada Dependent List dan variable metode pada Factor,
seperti terlihat pada gambar.
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TF] Ore-Way ANOVA
Def mﬂ;‘w
W —
] —

v Klik Options maka kotak dialog One-Way ANOVA: Options akan muncul, lalu

check Descriptive dan Homogeneity of variance test.

W Descrotue

] Faaa and random eftscls

W orwgenely of verlance o)
© | Brown Forsyhe

] Welch

| Maans plot
Missing Valuss

8 Exdude cases by
O Excduda cases 1EMGE

v Klik Continue, maka akan kembali pada kotak dialog One-Way ANOVA
v' KlikPost Hoc maka kota dialog One-Way ANOVA : Post Hoc Multiple

Comparisons akan muncul, lalu check Scheffe.

Equal vanances Assumed

S0 ShX
[ Bonferron [ Tueey
I sie Tuesyso
RECWF Hochdery's GT2
I REGWQ Gavne

£qual Vartances Not szsumed

7 Tamhanes T2 T Dunne®s T3 CagmesHowed T Dynoefs C

Sugnificsnce sevel |0 0%

v Klik Continue, maka akan kembali pada kotak dialog One-Way ANOVA
v KIikOK maka Output SPSS Viewer menampilkan berikut.
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Prestasi

Oneway

Descriptives

95% Confidence Interval for
Std. Mean

Deviation

N Mean Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum

Metode A
Metode B
Metode C
Total

4| 57.5000
6] 35.0000
5] 72.0000
15] 53.3333

12.58306
15.16575
16.43168 | 7.34847 51.5974 92.4026 50.00 90.00
21.60247 ) 5.57773 41.3703 65.2964 10.00 90.00

6.29153
6.19139

37.4775
19.0845

77.5225
50.9155

40.00
10.00

70.00
50.00

Tabel

metode. Misalkan, terlihat pada tabel bahwa kelompok Metode A jumlah siswa

Descriptives menunjukkan deskripsi data pada masing-masing kelompok

(N) sebanyak 4 orang, sedangkan rerata dan standar deviasi masing-masing 57,50
dan 12,58306 dan seterusnya. Hal yang sama berlaku pula pada kelompok Metode
B dan Metode C. berdasarkan tabel tersebut, tampak bahwa secara numerik,
metode C memberikan rerata paling tinggi, disusul oleh metode A dan metode B.

Test of Homogeneity of Variances
Prestasi

Levene Statistic dfl df2 Sig.

479 2 12 .631

Tabel Tes of Homogeneity of Variances menunjukkan hasil uji homogenitas
varians. Berdasarkan table tersebut, Ho mengenai homogenitas varians diterima
pada a = 0.05 (sebab Sig. = 0.631 > 0.05 = a). Sehingga variansi data pada metode
A, metode B, dan C sama.

ANOVA

Prestasi

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups
Within Groups
Total

3828.333
2705.000
6533.333

12
14

1914.167
225.417

8.492

.005

Tabel ANOVAmenginformasikan bahwa nilai Fhitung = 8.492 dengan df1 = 2 dan
df2 = 12, sedangkan nilai Sig. = 0.005.

Hipotesis :

HO : Ketiga metode tersebut memberikan efek yang sama terhadap prestasi

H1 : Ketiga metode tersebut tidak memeberikan efek yang sama terhadap prestasi
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Penarikan keputusan HO ini dapat dilihat berdasarka nilai Fhitungatau nilai Sig..
Berdasarkan nilai Fhitung, yaitu Fhitung= 8.492 > 3.89 = Ftabel (dfl = 2 dan df2 =
12), maka HO ditolak. Hasil yang sama pula ditunjukkan bila keputusan
berdasarkan nilai Sig., yaitu Sig = 0.005 < 0.05 = a, maka HO ditolak. Karena HO
ditolak maka ketiga metode tersebut tidak memberikan efek yang sama terhadap

prestasi.

Selajutnya apabila ingin melihat manakah di antara ketiga metode tersebut
yang secara signifikan memebrikan efek yang paling besar, dilakukan uji post hoc,
misalnya dengan metode Scheffe.

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

PrestasiScheffe

() Metode  (J) Metode Mean Difference 95% Confidence Interval
(1-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
Metode A Metode B 22.50000 9.69142 .108 -4.5156 49.5156
Metode C -14.50000 10.07162 .384 -42.5754 13.5754
Metode B Metode A -22.50000 9.69142 .108 -49.5156 4.5156
Metode C -37.00000" 9.09136 .005 -62.3429 -11.6571
Metode C Metode A 14.50000 10.07162 .384 -13.5754 42.5754
Metode B 37.00000" 9.09136 .005 11.6571 62.3429

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Tabel

kelompok. Berdasarkan tabel tersebut, SPSS memberikan kode * di hasil

Multiple Comparisons menginformasikan perbandingan rerata tiap
perbedaan rerata metode pada mean difference, yaitu perbedaan yang diperoleh
signifikan. Hasil yang ditunjukkan bahwa nilai Sig. pada perbedaan rerata anatara
metode C dan metode B adalah 0.005 < 0.05, sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan. Selanjutnya dikarenakan rerata prestasi dengan menggunakan metode C
yaitu 72.00 lebih besar dibandingkan dengan prestasi menggunakan metode B
yaitu 35.00, maka metode C memberikan efek yang lebih baik terhadap prestasi

belajar. Sedangkan untuk metode A dan metode B memberikan prestasi yang sama
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baik, begitu halnya antara metode A dan C memberikan prestasi yang sama
baiknya.

Apabila ingin melihat apakah persyaratan normalitas populasi dipenuhi
atau tidak, maka data untuk setiap metode diinputkan pada variabel terpisah,

seperti terlihat pada gambar.
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v Kemudian lakukan uji normaliatas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (uji K-
S) dengan memilih menu Analyze = Nonparametric Test = One Sample
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v’ Padatabs Fields, masukkan variable Metode _A, Metode B, Metode _C pada test

Fields, seperti pada gambar.
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v KIlikRun, maka Output SPSS Viewer menampilkan berikut.
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Hypothesis Test Summary

Null Hypothesis Test Sig. Decision
The distribution of Metode A is Cne-Sample Retain the
1 normal with mean 57.5 and Kolmogorov- 80 null
standard deviation 12.583. Smirnov Test hypothesis.
The distribution of Metode B is Cne-Sample Retain the
2 normal with mean 35 and standard  Kaolmogorov- 64 null
deviation 15.166. Smirnov Test hypothesis.
The distribution of Metode C is Cne-Sample Retain the
3 normal with mean 72 and standard  Kaolmogorow- 805 null
deviation 16.432. Smirnov Test hypothesis.

Asymptotic significances are displayed. The significance level is .05

Tabel Hypotehesis Test Summary menginformasikan bahwa nilai sig. pada
masing-masing metode lebih besar dari nilai oo = 0.05, sehingga sampel metode
A, metode B dan metode C berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Lampiran 1. Tabel Korelasi Product Moment (r)
Lampiran 2. Tabel Distribusi Normal Baku
Lampiran 3. Tabel Distribusi t

Lampiran 4. Tabel Distribusi F

Lampiran 5. Tabel Distribusi >

Lampiran 6. Tabel Spearman Rank (rho)
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Lampiran 1. Tabel Korelasi Product Moment (r)

KORELASI PRODUCT MOMENT (r)

Taraf Taraf ivnifi
N signifikan N Signifikan N Taraf Signifikan
5% | 1% 5% | 1% 5% 1%

3 | 0,997 | 0,999 |27 | 0381 | 0,487

4 | 0950 | 0,990 | 28 | 0,374 | 0,478 gg 8’322 82‘3‘8
5| 0878 | 0959 | 29 | 0367 | 0470 | oo | 050 | o317
6 | 0811 | 0,917 |30 | 0,361 | 0,463

7 | 0,754 | 0874 | 31 | 0,355 | 0,456 ;g 8223 8382
8 | 0707 | 0834 | 32| 0349 | 0449 | o | 00 | ood
9 | 0666 | 0,798 | 33 | 0344 | 0,442 | oo | oia | 578
11 | 0,602 | 0,735 | 35| 0,334 | 0,430

12 | 0576 | 0,708 | 36 | 0,329 | 0,424 28 8% 8222
13 | 0553 | 0,684 |37 | 0325 | 0418 | 15 | 176 | 0230
14 | 0532 | 0,661 | 38 | 0320 | 0413 | = | s | 0210
15 | 0,514 0,641 | 39 | 0,316 | 0,408 17 0,148 0,194
16 | 0,497 | 0,623 | 40 | 0,312 | 0,403

17 | 0482 | 0,606 | 41 | 0,308 | 0,398 §8 81?2 8%
18 | 0,468 | 0590 | 42 | 0,304 | 0393 | | oo | o'log
19 | 0456 | 0575 | 43| 0301 | 0389 | .0 | Joss | o11t
20 | 0444 | 0561 | 44 | 0297 | 0384 | 1 | gy | 0’105
21 | 0,433 | 0,549 | 45 | 0,294 | 0,380

22 | 0,423 | 0,537 | 46 | 0,291 | 0,376 ;88 8'8;3 8881
23 | 0413 | 0526 | 47 | 0288 | 0372 | o0 | o'os | o086
24 10,404 | 0515 | 48 | 0,284 | 0368 | 1155 | 5060 | 0081
25 | 0,396 | 0,505 | 49 | 0,281 | 0,364 ’ ’

26 | 0,388 | 0,496 | 50 | 0,279 | 0,361

173 | Alfira Mulya Astuti, M.Si




Lampiran 2. Distribusi Normal Baku
DISTRIBUSI NORMAL

Angka pada tabel menunjukkan proporsi pada kurva yang terletak antara z = 0 dan nilai z
positif. Daerah untuk nilai z negatif diperoleh dengan cara yang sama

7 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
0 .0000 .0040 .0080 .0120 .0160 .0199 .0239 .0279 .0319 .0359
0.1 .0398 .0438 .0478 .0517 .0557 .0596 .0636 .0675 .0714 .0753
02 .0793 .0832 .0871 .0910 .0948 .0987 .1026 .1064 .1103 .1141
03 1179 1217 1255 .1293 1331 .1368 .1406 .1443 .1480 .1517
04 1154 1591 1628 .1664 .1700 .1736 .1772 .1808 .1844  .1879
05 .1915 .1950 .1985 2019 .2054 2088 2123 2157 2190 .2224
06 2257 2291 2324 2357 2380 2422 2454 2486 2517 .2549
07 2580 .2611 .2642 2673 2703 2734 2764 2794 2823 2852
08 2881 .2910 .2939 2967 .2995 .3023 .3051 .3078 .3106 .3133
09 3159 .3186 .3212 .3238 .3264 .3289 .3315 .3340 .3365 .3389
1.0 .3413 3438 3461 3485 3508 3531 .3554 3577 .3599 .3521
11 3643 .3665 .3686 .3708 3729 3749 3770 3790 .3810 .3830
12 3849 3869 .3888 .3907 .3925 .3944 3962 .3980 .3997 .4015
1.3  .4032 4049 4066 .4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177
1.4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
15 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441
1.6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545
17 4554 4564 4573 4582 4501 4599 4608 4616 4625  .4633
1.8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699  .4706
1.9 4713 4719 4726 4732 4738 4744  AT50 4756 4761 4767
20 4772 4778 4783 4788 4739 4798 4803 4808 4812 4817
21 4821 4826 4830 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4857
22 4861 4864 4868 4871 .4875 4878 4881 4884 4887  .4890
23 4893 4896 4898 4901 .4904 4906 .4909 4911 4913  .4916
24 4918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936
25 4938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952
26 4953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964
27 4965 4966 4967 4968 .4969 4970 4971 4972 4973 4974
28 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980  .4981
209 4981 4982 4982 4983 4984 4984 4985 4985 4986  .4986
3 4987 4987 4987 4988 4988 4989  .4980 4940 4990  .4990
31 4990 4991 4991 4991 .4992 4992 4992 4992 4993  .4993
3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995
33 4995 4995 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996  .4997
3.4 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997  .4998
35 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 .4998 4998
3.6 4998 .4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
37 4999 4999 4999 4999  .4999 4999  .4999 4999 4999  .4999
3.8 4999 4999 4999 4999  .4999 4999  .4999 4999 4999  .4999
39 5000 .5000 .5000 .5000 .5000 5000 .5000 .5000 .5000 .5000




Lampiran 3. Tabel Distribusi t

Nilai Distribusi t

Level of significance for one-tailed test

df 10 .05 | 025 .01 .005 .0005
Level of significance for one-tailed test
20 10 .05 .02 01 .001
1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 63.619
2 1.886 2.290 4.303 6.965 9.925 31.598
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 12.941
4 1.533 2.132 2.770 3.747 4.604 8.613
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 6.859
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 5.959
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 5.405
8 1.379 1.860 2.306 2.896 3.355 5.041
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 4.781
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 4.587
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 4.437
12 1.356 1.782 2.179 2,681 3.055 4.318
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 4.221
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 4.140
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 4.073
16 1.337 1.746 2.120 2.853 2.921 4.015
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 3.965
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 3.992
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 3.883
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 3.850
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 3.819
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 3.792
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 3.767
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 3.745
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 3.735
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 3.707
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 3.690
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 3.674
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 3.659
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 3.646
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704 3.551
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 3.460
120 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617 3.373
0 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576 3.291
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Lampiran 4. Tabel Distribusi F

NILAI DISTRIBUSI F

Batas atas untuk o =5 % = 0,05
Batas Bawah untuk o =1 % = 0,01

V2 = dk V; = dk Pembilang
Penyebut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 | 200 | 500 0
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 246 248 249 250 251 252 253 253 254 254 254
4,052 | 4,999 | 5,403 | 5,625 | 5,764 | 5,859 | 5928 | 5981 | 6,022 | 6,056 | 6,082 | 6,106 | 6,142 | 6,169 | 6,208 | 6,234 | 6,258 | 6,286 | 6,302 | 6,323 | 6,334 | 6,352 | 6,361 | 6,366
2 18,51 | 19,00 | 19,16 | 19,25 | 19,30 | 19,33 | 19,36 | 19,37 | 19,38 | 19,39 | 1940 | 19,41 | 19,42 | 1943 | 19,44 | 19,45 | 19,46 | 19,47 | 19,47 | 19,48 | 19,49 | 19,49 | 19,50 | 19,50
98,49 | 99,00 | 99,17 | 99,25 | 99,30 | 99,33 | 99,34 | 99,36 | 99,38 | 99,40 | 99,41 | 99,42 | 99,43 | 99,44 | 99,45 | 99,46 | 99,47 | 99,48 | 99,48 | 99,49 | 99,49 | 99,49 | 99,50 | 99,50
3 10,13 | 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 | 888 | 884 8,81 8,78 8,76 8,74 | 8,71 8,69 8,66 8,64 | 8,62 8,60 | 858 | 857 856 | 854 | 854 | 8,53
34,12 | 30,81 | 29,46 | 28,71 | 28,24 | 27,91 | 27,67 | 27,49 | 27,34 | 27,23 | 27,13 | 27,05 | 26,92 | 26,83 | 26,69 | 26,60 | 26,50 | 26,41 | 26,35 | 26,27 | 26,23 | 26,18 | 26,14 | 26,12
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,93 591 5,87 5,84 5,80 5,77 574 571 5,70 5,68 5,66 5,65 5,64 5,63
21,20 | 18,00 | 16,69 | 1598 | 1552 | 15,21 | 14,98 | 14,80 | 14,66 | 1454 | 1445 | 14,37 | 1424 | 1415 | 14,02 | 1393 | 13,83 | 13,74 | 13,69 | 13,61 | 13,57 | 13,52 | 13,48 | 13,46
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,78 4,74 4,70 4,68 4,64 4,60 4,56 4,53 4,50 4,46 4,44 4,42 4,40 4,38 4,37 4,36
16,26 | 13,27 | 12,06 | 11,39 | 10,97 | 10,67 | 10,45 | 10,27 | 10,15 | 10,05 | 9,96 9,89 9,77 9,68 9,55 9,47 9,38 9,29 9,24 9,17 9,13 9,07 9,04 9,02
6 5,99 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415 | 410 | 4,06 | 4,03 4,00 3,96 3,92 3,87 384 | 381 3,77 3,75 | 3,72 3,71 3,69 3,68 | 3,67
13,74 | 10,92 | 9,78 9,15 8,75 8,47 8,26 | 8,10 7,98 7,87 7,79 7,72 7,60 | 7,52 7,39 7,31 7,23 7,14 7,09 7,02 6,99 6,94 | 6,90 6,88
7 5,59 4,74 4,35 4,14 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,63 3,60 3,57 3,51 3,49 3,44 3,41 3,38 3,34 3,32 3,29 3,28 3,25 3,24 3,23
12,25 9,55 8,45 7,85 8,46 8,19 7,00 6,84 6,71 6,62 6,54 6,47 6,35 6,27 6,15 6,07 5,98 5,90 5,85 5,78 5,75 5,70 5,67 5,65
8 5,32 446 | 407 | 3,84 | 3,69 | 358 350 | 344 3,39 3,34 3,31 3,28 3,23 | 320 | 3,15 3,12 3,08 3,06 | 3,03 | 3,00 2,98 2,96 2,94 2,93
11,26 | 8,65 7,59 7,01 6,63 6,37 6,19 | 6,03 5,91 5,82 574 | 567 5,56 548 | 5,36 528 | 5,20 5,11 506 | 500 | 496 | 491 | 488 | 4,86
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,13 3,10 3,07 3,02 2,98 2,93 2,90 2,86 2,82 2,80 2,77 2,76 2,73 2,72 2,71
10,56 8,02 6,99 6,42 6,06 5,80 5,62 5,47 5,35 5,26 5,18 511 5,00 4,92 4,80 4,73 4,64 4,56 4,51 4,45 4,41 4,36 4,33 4,31
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,97 2,94 291 2,86 2,82 2,77 2,74 2,70 2,67 2,64 2,61 2,59 2,56 2,55 2,54
10,04 7,56 6,55 5,99 5,64 5,39 521 5,06 4,95 4,85 4,78 471 4,60 4,52 441 4,33 4,25 4,17 4,12 4,05 4,01 3,96 3,93 3,91
1 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,86 2,82 2,79 2,74 2,70 2,65 2,61 2,57 2,53 2,50 2,47 2,45 2,42 2,41 2,40
9,65 7,20 6,22 5,67 5,32 507 | 488 | 474 | 463 | 454 | 4,46 440 | 429 | 421 4,10 | 4,02 394 | 386 | 380 | 3,74 | 3,70 | 3,66 3,62 | 3,60
12 4,75 3,88 349 | 3,26 3,11 | 3,00 2,92 | 2,85 2,80 | 2,76 2,72 2,69 2,64 | 260 | 254 | 250 | 2,46 2,42 2,40 2,36 2,35 2,32 2,31 2,30
9,33 6,93 5,95 5,41 5,06 4,82 4,65 4,50 4,39 4,30 4,22 4,16 4,05 3,98 3,86 3,78 3,70 3,61 3,56 3,49 3,46 341 3,38 3,36




V2 = dk V; = dk Pembilang

Penyebut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 | 200 | 500 0
13 4,67 380 | 341 | 318 | 3,02 | 292 | 284 | 277 | 2,72 | 267 | 263 | 2,60 | 255 | 251 | 246 | 242 | 238 | 234 | 232 | 228 | 226 | 2,24 | 222 | 221
907 | 671 | 574 | 520 | 486 | 462 | 444 | 430 | 419 | 410 | 402 | 396 | 385 | 3,78 | 3,67 | 359 | 351 | 342 | 337 | 330 | 327 | 321 | 318 | 3,16

14 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285 | 277 | 270 | 2,65 | 260 | 256 | 258 | 248 | 244 | 239 | 235 | 231 | 227 | 224 | 221 | 219 [ 2,6 | 224 | 213
8,86 6,51 | 556 | 503 | 469 | 446 | 428 | 414 | 403 | 394 | 386 | 380 | 3,70 | 362 | 351 | 343 | 3,34 | 326 | 321 | 314 | 3,11 | 3,06 | 3,02 | 3,00

15 454 | 368 | 329 | 306 | 290 | 2,79 | 270 | 2,64 | 2,59 | 255 | 251 | 2,48 | 2,43 | 2,39 | 2,33 | 2,29 | 225 | 221 | 2,18 | 2,45 | 2,12 | 2,10 | 2,08 | 2,07
8,68 6,36 | 542 | 489 | 456 | 432 | 414 | 400 | 389 | 380 | 3,73 | 3,67 | 356 | 348 | 3,36 | 3,29 | 3,20 | 3,12 | 3,07 | 3,00 | 2,97 2,92 | 2,89 | 287

16 4,49 363 | 324 | 301 | 285 | 2,74 | 266 | 259 | 254 | 249 | 245 | 242 | 237 | 233 | 228 | 224 | 220 | 2,16 | 2,13 | 2,09 | 2,07 2,04 | 2,02 | 2,01
8,53 6,23 | 529 | 477 | 444 | 420 | 403 | 389 | 3,78 | 3,69 | 361 | 355 | 345 | 337 | 325 | 318 | 3,10 | 3,01 296 | 2,89 | 286 | 2,80 | 2,77 | 2,75

17 445 | 359 | 320 | 296 | 2,81 | 2,70 | 262 | 255 | 2,50 | 245 | 2,41 | 2,38 | 2,33 | 229 | 223 | 219 | 215 | 211 | 2,08 | 2,04 | 2,02 | 1,99 | 1,97 | 196
8,40 6,11 | 518 | 467 | 434 | 410 | 393 | 3,79 | 368 | 359 | 352 | 345 | 335 | 327 | 3,16 | 3,08 | 3,00 | 2,92 2,86 | 2,79 | 276 | 2,70 | 2,67 | 2,65

18 441 | 355 | 316 | 293 | 277 | 2,66 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 229 | 225 [ 219 | 215 | 211 | 207 | 2,04 | 200 | 1,98 [ 1,95 | 1,93 | 192
8,28 6,00 | 509 | 458 | 425 | 401 | 38 | 3,71 | 360 | 351 | 344 | 337 | 327 | 319 | 3,07 | 3,00 | 291 | 283 | 2,78 | 2,71 | 2,68 | 262 | 259 | 257

19 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 2,63 | 255 | 248 | 243 | 238 | 234 | 231 | 226 | 221 [ 215 | 211 | 2,07 | 202 | 2,00 | 1,9 | 194 | 1,91 | 1,90 | 1,88
818 | 593 | 501 | 450 | 417 | 394 | 377 | 363 | 352 | 343 [ 3,36 | 330 | 319 [ 3,12 | 300 | 292 | 2584 | 2,76 | 270 | 263 | 2,60 | 254 | 251 | 2,49

2 435 | 3,49 | 30 | 287 | 271 | 2,60 | 252 | 2,45 | 2,40 | 2,35 | 2,31 | 228 | 2,23 | 2,18 | 2,12 | 2,08 | 204 | 1,9 | 1,96 | 1,92 | 190 | 1,87 | 1,85 | 184
8,10 585 | 494 | 443 | 410 | 387 | 3,71 | 356 | 345 | 337 | 330 | 3,23 | 3,13 | 3,05 | 294 | 286 | 2,77 | 269 | 263 | 256 | 253 | 247 | 244 | 242

1 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 [ 225 | 220 | 245 [ 2,09 | 205 | 200 | 1,9 | 1,93 | 1,89 | 1,87 | 1,84 | 182 | 181
802 | 578 | 487 | 437 | 404 | 381 | 365 | 351 | 340 | 331 [ 324 | 317 | 307 [ 299 | 288 | 280 | 2,72 | 263 | 258 | 251 | 247 | 242 | 238 | 2,36

29 430 | 3,44 | 305 | 282 | 266 | 2,55 | 247 | 2,40 | 2,35 | 230 | 2,26 | 223 | 2,18 | 2,43 | 2,07 | 2,03 | 1,98 | 193 | 1,91 | 187 | 1,84 | 1,81 | 1,80 | 1,78
794 | 572 | 482 | 431 | 399 | 376 | 359 | 345 | 335 | 326 | 3,18 | 3,12 | 3,02 | 294 | 283 | 2,75 | 267 | 258 | 253 | 246 | 242 | 237 | 233 | 231

’3 428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 245 | 238 | 2,32 | 228 | 224 | 220 | 214 | 210 [ 2,04 | 200 | 1,9 | 191 | 1,88 | 184 | 1,82 | 1,79 | 1,77 | 176
7,88 | 566 | 476 | 426 | 3,94 | 3,71 | 354 | 3,41 | 330 | 321 | 3,14 | 3,07 | 297 | 2,89 | 2,78 | 2,70 | 2,62 | 2,53 | 2,48 | 241 | 2,37 | 2,32 | 228 | 2,26

24 426 | 3,40 | 301 | 2,78 | 262 | 251 | 243 | 2,36 | 2,30 | 226 | 222 | 2,18 | 2,13 | 2,09 [ 2,02 | 1,98 | 1,94 | 1,89 | 1,86 | 1,82 | 1,80 | 1,76 | 1,74 | 173
782 | 561 | 472 | 422 | 390 | 367 | 350 | 3,36 | 325 | 347 [ 3,09 | 303 | 293 | 285 | 2,74 | 266 | 258 | 249 | 244 | 236 | 233 | 227 | 223 | 221

25 4.24 338 | 229 | 276 | 260 | 249 | 241 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 | 211 | 206 | 2.00 1.96 1.92 1.87 1.84 | 1.80 1.77 174 | 1.72 1.71
7.77 557 | 468 | 418 | 386 | 3.63 | 346 | 332 | 321 | 313 | 3.05 | 299 | 289 | 281 | 270 | 262 | 254 | 245 | 240 | 232 | 229 | 223 | 219 | 217

26 422 | 337 | 298 | 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 | 248 [ 215 | 220 | 2.05 [ 1.99 | 195 | 190 | 1.85 | 1.82 | 178 | 1.76 | 1.72 | 1.70 | 1.69
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V2 = dk V; = dk Pembilang
Penyebut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 | 200 | 500 0
7.72 553 | 464 | 414 | 3.82 | 3.59 342 | 3.29 3.17 3.09 3.02 2.96 2.86 2.77 2.66 258 | 250 241 2.36 2.28 2.25 2.19 2.15 2.13
o7 421 | 335 | 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 230 | 225 | 220 | 216 | 213 | 2.08 | 2.03 | 1.97 | 1.93 | 188 | 1.84 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71 | 1.68 | 167
768 | 549 | 460 | 4411 | 3.79 | 356 | 339 | 3.26 | 214 | 3.06 | 2.98 | 2.93 | 283 | 274 | 2.63 | 255 | 247 | 238 | 233 | 225 | 221 | 216 | 242 | 2.10
28 4.20 3.34 | 295 2.71 2.56 244 | 236 | 2.29 224 | 219 2.15 2.12 2.06 2.02 1.96 1.91 1.87 1.81 1.78 1.75 1.72 1.69 1.67 1.65
7.64 545 | 457 | 4.07 3.76 | 3.53 3.36 | 3.23 3.11 3.03 2.95 2.90 280 | 2.71 2.60 2.52 244 | 2.35 2.30 2.22 2.18 2.13 2.09 2.06
29 418 | 333 | 293 | 207 | 254 | 243 | 235 | 228 | 222 | 218 | 214 | 210 | 205 | 200 | 1.94 | 1.90 | 185 | 1.80 | 1.77 | 1.73 | 1.71 | 1.68 | 1.65 | 1.63
760 | 542 | 454 | 404 | 373 | 350 | 333 | 320 | 3.08 | 3.00 | 292 | 2.87 | 277 | 268 | 257 | 2.49 | 241 | 232 | 227 | 219 | 215 | 2.10 | 2.06 | 2.03
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 242 234 | 2.27 2.21 2.16 2.12 2.09 2.04 1.99 1.93 1.89 1.84 1.79 1.76 1.72 1.69 1.66 1.64 1.62
756 | 539 | 451 | 4.02 | 3.70 | 347 | 330 | 3.17 | 3.06 | 2.98 | 290 | 2.84 | 2.74 | 266 | 255 | 2.47 | 238 | 229 | 2.24 | 216 | 213 | 2.07 | 2.03 | 2.01
32 415 | 330 | 290 | 267 | 251 | 240 | 232 | 225 | 219 | 214 | 240 [ 2.07 | 2.02 | 197 | 191 | 186 | 182 | 1.76 | 1.74 | 169 | 1.67 | 1.64 | 1.61 | 159
7.50 534 | 4.46 | 3.97 3.66 | 3.42 325 | 312 3.01 2.94 2.86 2.80 2.70 | 2.62 251 242 234 | 2.25 2.20 212 2.08 2.02 1.98 1.96
34 413 | 328 | 3.88 | 265 | 249 | 238 | 230 | 223 | 247 | 212 | 2.08 | 2.05 | 200 | 195 | 1.89 | 1.84 | 180 | 1.74 | 1.71 | 167 | 1.64 | 161 | 159 | 157
744 | 529 | 442 | 393 | 361 | 3.38 | 321 | 3.08 | 2.97 | 2.89 | 282 | 2.76 | 2.66 | 258 | 247 | 2.38 | 230 | 221 | 215 | 2.08 | 2.04 | 1.98 | 1.94 | 191
36 411 [ 326 | 2.86 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 [ 215 | 210 | 2.06 | 2.03 | 1.98 | 193 | 1.87 | 182 | 178 | 1.72 | 1.69 | 165 | 1.62 | 1.59 | 1.56 | 155
739 | 525 | 438 | 389 | 358 | 3.35 | 348 | 3.04 | 294 | 286 | 278 | 272 | 262 | 254 | 243 | 235 | 226 | 217 | 212 | 2.04 | 2.00 | 194 | 19 | 1.87
38 410 | 325 | 2.85 | 262 | 246 | 235 | 226 | 219 | 214 | 209 | 2.05 | 2.02 | 196 | 1.92 | 185 | 1.80 | 1.76 | 1.714 | 167 | 163 | 1.6 | 157 | 154 | 153
735 | 521 | 434 | 386 | 354 | 332 | 345 | 3.02 | 291 | 282 | 275 | 2.69 | 259 | 251 | 240 | 232 | 222 | 214 | 208 | 2.00 | 1.97 | 1.90 | 1.86 | 1.84
20 402 | 323 | 284 | 261 | 245 | 234 | 225 | 248 [ 212 | 207 | 2.04 [ 2.00 | 1.95 | 190 | 1.84 | 1.79 | 174 | 169 | 1.66 | 161 | 1.59 | 155 | 153 | 151
731 | 518 | 431 | 383 | 351 | 3.29 | 342 | 299 | 2.88 | 2.80 | 2.73 | 2.66 | 256 | 249 | 237 | 229 | 220 | 211 | 2.05 | 1.97 | 194 | 1.88 | 1.84 | 181
" 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 241 | 206 | 202 | 1.99 | 194 | 189 | 1.82 | 1.76 | 1.73 | 168 | 164 | 16 | 157 | 1.54 | 151 | 1.49
727 | 515 | 429 | 380 | 349 | 326 | 340 | 296 | 2.86 | 277 | 270 | 2.64 | 254 | 246 | 235 | 2.66 | 217 | 2.08 | 2.02 | 1.94 | 191 | 1.85 | 1.80 | 178
a4 406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 | 210 | 205 | 2.01 | 1.98 | 1.92 | 188 | 1.81 | 1.76 | 1.72 | 166 | 1.63 | 158 | 1.56 | 1.52 | 1.50 | 1.48
724 | 512 | 426 | 378 | 346 | 324 | 3.07 | 294 | 2.84 | 275 | 268 | 2.62 | 252 | 244 | 232 | 224 | 245 | 2.06 | 2.00 | 1.92 | 1.88 | 1.82 | 1.78 | 175
46 405 | 320 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 214 | 2.09 | 204 | 200 | 1.97 | 1.91 | 187 | 1.80 | 1.75 | 171 | 165 | 1.62 | 157 | 154 | 151 | 1.48 | 146
721 | 510 | 424 | 376 | 3.44 | 322 | 305 | 2.92 | 282 | 273 [ 2.66 | 2.60 | 250 | 2.42 | 230 | 222 | 213 | 2.04 | 198 | 1.90 | 1.86 | 1.80 | 1.76 | 1.72
48 4.04 3.19 2.80 2.56 241 2.30 221 | 214 2.08 2.03 1.99 1.96 1.90 1.86 1.79 1.74 1.70 1.64 1.61 1.56 1.53 1.50 147 1.45
7.19 508 | 422 | 3.74 | 342 | 3.20 3.04 | 2.90 280 | 2.71 2.64 | 258 248 | 240 | 2.28 220 | 211 2.02 1.96 1.88 1.84 1.78 1.73 1.70




V2 = dk V; = dk Pembilang
Penyebut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 | 200 | 500 0
50 4.03 318 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 2.07 | 2.02 1.98 1.95 190 | 185 | 1.78 1.74 | 169 163 | 1.60 | 1.55 1.52 1.48 1.46 1.44
747 | 506 | 420 | 372 | 3.41 | 318 | 3.02 | 2.88 | 2.78 | 270 | 2.62 | 256 | 2.46 | 2.39 | 2.26 | 218 | 210 | 2.00 | 194 | 1.86 | 1.82 | 1.76 | 1.71 | 1.86
- 402 | 317 | 278 | 254 | 238 | 227 | 228 | 241 [ 2.05 | 200 | 197 [ 1.93 | 188 | 183 [ 1.76 | 1.72 | 167 | 161 | 158 | 152 | 150 | 146 | 143 | 1.4
7.12 501 | 416 | 368 | 337 | 315 | 298 | 285 | 275 | 266 | 259 | 253 | 243 | 235 | 223 | 215 | 2.06 196 | 190 | 1.82 178 | 171 1.66 1.64
60 400 | 315 | 276 | 252 | 237 | 225 | 217 | 210 | 2.04 | 199 | 195 | 1.92 | 186 | 181 | 1.75 | 1.70 | 165 | 159 | 1.56 | 150 | 1.48 | 1.44 | 1.41 | 1.39
7.08 | 498 | 413 | 365 | 3.34 | 312 | 295 | 2.82 | 272 | 263 | 256 | 250 | 240 | 232 | 220 | 212 | 2.03 | 1.93 | 187 | 1.79 | 1.74 | 168 | 163 | 1.60
65 399 | 314 | 275 | 251 | 236 | 224 | 245 [ 2.08 | 202 | 198 [ 1.94 | 1.90 | 185 | 1.80 | 1.73 | 168 | 1.63 | 157 | 154 | 1.49 | 146 | 142 | 1.39 | 1.37
7.04 495 | 410 | 362 | 331 | 3.09 | 293 | 279 | 270 | 261 | 254 | 247 | 237 | 230 | 218 | 2.09 | 2.00 190 | 184 | 1.76 1.71 164 | 1.60 1.56
20 398 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 2.07 | 201 | 197 | 1.93 | 189 | 184 | 1.79 | 1.72 | 167 | 162 | 1.56 | 153 | 1.47 | 1.45 | 140 | 1.37 | 1.35
7.01 292 | 408 | 360 | 3.29 | 3.07 | 291 | 277 | 267 | 259 | 251 | 245 | 235 | 228 | 215 | 2.07 1.98 188 | 1.82 | 1.74 | 169 | 1.62 1.56 1.53
80 396 | 311 | 272 | 248 [ 233 | 221 | 242 [ 2.05 | 199 | 195 [ 1.91 | 1.88 | 182 [ 177 | 1.70 | 165 | 1.60 | 154 | 151 | 145 | 142 | 1.38 | 1.35 | 1.32
696 | 4.88 | 404 | 356 | 3.25 | 3.04 | 287 | 2.74 | 264 | 255 | 2.48 | 241 | 232 | 224 | 211 | 203 | 1.94 | 1.84 | 1.78 | 1.70 | 1.65 | 157 | 152 | 1.49
100 394 | 309 | 270 | 246 | 230 | 219 | 210 | 2.03 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.79 | 1.75 | 1.68 | 163 | 157 | 151 | 1.48 | 1.42 | 1.39 | 1.34 | 1.30 | 1.28
690 | 482 | 398 | 351 | 320 | 299 | 282 | 2.69 | 259 | 251 | 2.43 | 236 | 226 | 219 | 2.06 | 198 | 1.89 | 1.79 | 1.73 | 164 | 159 | 151 | 1.46 | 1.43
195 392 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 2.01 | 1.95 | 190 | 1.86 | 1.83 | 177 | 1.72 | 1.65 | 160 | 155 | 1.49 | 145 | 1.39 | 1.36 | 1.31 | 127 | 1.25
6.84 | 478 | 3.94 | 347 | 317 | 295 | 279 | 2.65 | 256 | 247 | 2.40 | 233 | 223 | 215 | 2.03 | 1.94 | 1.85 | 1.75 | 168 | 159 | 1.54 | 1.46 | 1.40 | 1.37
150 391 | 3.06 | 267 | 243 | 227 | 216 | 207 | 2.00 | 1.94 | 189 | 1.85 | 1.82 | 176 | 1.71 | 1.64 | 159 | 154 | 1.47 | 144 | 137 | 1.34 | 120 | 1.25 | 1.22
681 | 475 | 391 | 344 | 214 | 292 | 276 | 2.62 | 253 | 244 [ 237 | 230 | 22 [ 212 | 200 | 191 | 1.83 | 1.72 | 166 | 1.56 | 1.51 | 1.43 | 1.37 | 1.33
200 389 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 1.98 | 1.92 | 187 | 1.83 | 1.8 | 174 | 1.69 | 1.62 | 157 | 152 | 1.45 | 142 | 1.35 | 1.32 | 126 | 1.22 | 1.19
676 | 471 | 388 | 341 | 311 | 29 | 273 | 2.60 | 250 | 241 | 234 | 228 | 247 | 2.09 | 1.97 | 188 | 1.79 | 1.69 | 162 | 153 | 148 | 1.39 | 1.33 | 1.28
400 386 | 3.02 | 262 | 239 | 223 | 212 | 203 | 1.96 | 1.90 | 185 | 1.81 | 1.78 | 172 | 167 | 1.60 | 154 | 1.49 | 142 | 138 | 1.32 | 1.28 | 122 | 116 | 1.13
670 | 4.66 | 3.80 | 334 | 3.04 | 282 | 266 | 253 | 243 | 234 [ 226 | 220 | 209 | 2.01 | 189 | 181 | 171 | 1.61 | 154 | 1.44 | 138 | 128 | 119 | 1.11
1000 385 | 3.00 | 261 | 238 | 222 | 210 | 202 | 1.95 | 189 | 184 | 1.80 | 1.76 | 1.70 | 1.65 | 1.58 | 153 | 1.47 | 1.41 | 136 | 1.30 | 1.26 | 1.19 | 1.13 | 1.08
6.66 462 | 380 | 334 | 3.04 | 282 | 266 | 253 | 243 | 234 | 226 | 220 | 209 | 201 1.89 1.81 1.71 1.61 154 | 144 | 138 | 1.28 1.19 1.11
" 284 | 299 | 260 | 237 [ 221 | 209 | 201 | 1.94 | 188 | 183 [ 1.79 | 1.75 | 169 | 1.64 | 157 | 152 | 146 | 140 | 135 | 1.28 | 1.24 | 117 | 111 [ 1.00
6.64 460 | 3.78 | 3.32 | 3.02 | 280 | 264 | 251 | 241 | 232 | 224 | 218 | 2.07 1.99 1.87 1.79 1.69 159 | 152 | 141 136 | 1.25 1.15 1.00
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Lampiran 5. Tabel Distribusi y?

NILAI DISTRIBUSI Xz

df .99 .98 95 .90 .80 .70 .50 .30 .20 .10 .05 .02 .01 .001
1 .000 | .001 | .004 | .016 | .064 15 46 1.07 | 164 | 271 | 3.84 | 541 | 6.64 | 10.83
2 .02 .04 10 21 45 71 139 | 241 | 322 | 460 | 599 | 7.82 | 9.21 | 13.82
3 12 18 .35 .58 1.00 | 142 | 237 | 3.66 | 464 | 6.25 | 7.82 | 9.84 | 11.34 | 16.27
4 .30 43 71 1.06 | 165 | 220 | 3.36 | 488 | 599 | 7.78 | 9.49 | 11.67 | 13.28 | 18.46
5 .55 .75 114 | 161 | 234 | 3.00 | 435 | 6.06 | 7.29 | 9.24 | 11.07 | 13.39 | 15.09 | 20.52
6 .87 113 | 164 | 202 | 3.07 | 3.83 | 535 | 7.23 | 856 | 10.64 | 12.59 | 15.03 | 16.81 | 22.46
7 124 | 156 | 217 | 283 | 3.82 | 467 | 6.35 | 838 | 9.80 | 12.02 | 14.07 | 16.62 | 18.84 | 24.32
8 165 | 203 | 273 | 349 | 459 | 553 | 7.34 | 952 | 11.03 | 13.36 | 15.51 | 18.17 | 20.09 | 26.12
9 209 | 253 | 332 | 417 | 538 | 6.39 | 834 | 10.66 | 12.24 | 14.68 | 16.92 | 19.68 | 21.67 | 27.88
10 256 | 3.06 | 394 | 486 | 6.18 | 7.27 | 934 | 11.78 | 13.44 | 1599 | 18.31 | 21.16 | 23.21 | 29.59
11 3.05 | 361 | 458 | 558 | 6.99 | 815 | 10.34 | 12.90 | 14.63 | 17.28 | 19.68 | 22.62 | 24.72 | 31.26
12 257 | 418 | 523 | 6.30 | 7.81 | 9.03 | 11.34 | 14.01 | 15.81 | 18,55 | 21.03 | 24.05 | 26.22 | 32.91
13 411 | 476 | 589 | 7.04 | 863 | 993 | 12.34 | 1512 | 16.98 | 19.81 | 22.36 | 25.47 | 27.69 | 34.53
14 466 | 537 | 657 | 7.79 | 947 | 10.82 | 13.34 | 16.22 | 18.15 | 21.06 | 36.68 | 26.87 | 29.14 | 36.12
15 523 | 598 | 7.26 | 855 | 10.31 | 11.72 | 14.34 | 17.32 | 19.31 | 22.31 | 25.00 | 28.26 | 30.58 | 37.70
16 518 | 6.61 | 796 | 6.31 | 11.15 | 12.62 | 15.34 | 18.42 | 20.46 | 23.54 | 26.30 | 29.83 | 32.00 | 39.29
17 6.41 | 7.26 | 8.67 | 10.08 | 12.00 | 13.53 | 16.34 | 19.51 | 21.63 | 24.77 | 27.59 | 31.00 | 33.41 | 40.75
18 7.02 | 791 | 9.39 | 10.86 | 12.86 | 14.44 | 17.34 | 20.60 | 22.76 | 25.99 | 28.87 | 32.35 | 34.80 | 42.31
19 7.63 | 857 | 10.12 | 11.65 | 13.72 | 15.35 | 18.34 | 21.69 | 23.90 | 27.20 | 30.14 | 33.69 | 36.19 | 43.82
20 8.26 | 9.24 | 10.85 | 12.44 | 1458 | 16.27 | 19.34 | 22.78 | 25.04 | 28.41 | 31.41 | 35.02 | 37.57 | 45.32
21 8.90 | 9.92 | 1159 | 13.24 | 1544 | 17.18 | 20.34 | 23.86 | 26.17 | 29.62 | 32.67 | 36.32 | 38.93 | 46.80
22 9.54 | 10.60 | 11.34 | 14.04 | 16.31 | 18.10 | 21.34 | 24.94 | 27.30 | 30.81 | 33.92 | 37.66 | 40.29 | 48.27
23 | 10.20 | 11.29 | 13.09 | 14.85 | 17.19 | 19.02 | 22.34 | 26.02 | 28.43 | 32.01 | 35.17 | 38.97 | 41.64 | 49.73
24 | 10.86 | 11.99 | 13.85 | 15.66 | 18.06 | 19.94 | 23.34 | 27.10 | 29.55 | 33.20 | 36.42 | 40.27 | 42.98 | 51.18
25 | 1152 | 12.70 | 14.61 | 16.47 | 18.94 | 20.87 | 24.34 | 28.17 | 30.69 | 34.38 | 37.65 | 41.57 | 44.31 | 52.62
26 | 11.20 | 13.41 | 15.38 | 17.29 | 19.82 | 21.97 | 25.34 | 29.25 | 31.08 | 35.56 | 38.88 | 42.86 | 45.64 | 54.05
27 | 1288 | 14.12 | 16.15 | 18.11 | 20.70 | 22.72 | 26.34 | 30.32 | 32.91 | 36.74 | 40.11 | 44.14 | 46.96 | 55.48
28 | 1356 | 14.85 | 16.93 | 18.94 | 21.59 | 23.65 | 27.34 | 31.39 | 34.03 | 37.92 | 41.34 | 45.42 | 48.28 | 54.59
29 | 1426 | 15,57 | 17.71 | 19.77 | 22.48 | 24.58 | 28.34 | 32.46 | 35.14 | 39.09 | 42.56 | 46.69 | 49.57 | 58.30
30 | 1495 | 16.31 | 18.49 | 20.60 | 23.36 | 25.51 | 29.34 | 33.53 | 36.25 | 40.26 | 43.77 | 47.96 | 50.89 | 59.70

Lampiran 6. Tabel Spearmank Rank (rho)




SPEARMAN RANK atau Rho (p)

N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1%
5 1,000 16 | 0,506 0,665
6 0,886 1,000 | 18 | 0,475 0,626
7 0,786 0,929 | 20 0,45 0,591
8 0,738 0,881 | 22 | 0,428 0,562
9 0,683 0,833 | 24 | 0,409 0,537
10 | 0,648 0,794 | 26 | 0,392 0,515
12 0,591 0,777 | 28 | 0,377 0,496
14 | 0,544 0,715 | 30 | 0,364 0,478

181 | Alfira Mulya Astuti, M.Si




STATISTIKA
PENELITIAN

Mata kulioh Statistika Penelitian merupalan soloh satu mata kulich yang digjarkan di perguruon tingg
Mota kulioh ini diharapkan dapat membantu mahasiswa menangani informasi yang bersifot kuantitati.
Sebagai calon ilmuuan, mehasiswa diharapkan memiliki kemampuan dalom mengqunakan
pendekatan ilmioh dalom memecahkan masaloh. Penelition akademis, seperti yang diteraphan dolom
penulisan skripsi, adaloh solah satu kegiatan keitmuan di mana permasalahan yang ada dipecahkan
dengan menggunakan pendekatan ilmih. Nolam memecahkan permasctohian, maka statistik dapat
berperan sebagai olat bantu yang dapat digunalan untul menangani data-data kuantitatif yang
diperoleh dalam penelitian. engan kata lain, melalui analisis stotistik dapat digambarkan situasi,
kondisi, dan atau fakta yang diteliti sekatigus dapat diperoleh suatu kesimpulan yang masuk akal.
Buku ini membahas tentang pengolahan data secara manual serta dilengkapi dengan panduan SPSS
sebagai pembanding untuk mengetahui tingkat ketelition penghitungan dari peneliti. Buku ini disusun
sedemikian rupa sehingga memudahkan pembaca melakukan analisis dota dolom waktu singkat.
Check this out!
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